STUDI ANALISIS PELAKSANAAN PRINSIP-PRINSIP
ISLAM DALAM ADMINISTRASI PENDIDIKAN
DI SMP N 16 YOGYAKARTA

‘v
&
7,
o
LLJ
>
Z
s

VISINOAN\

Oleh :

SAMDANI
NIM : 12913235

TESIS

Diajukan kepada Program Pascasarjana Ul
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh
Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2015

PERNYATAAN KEASLIAN



STUDI ANALISIS PELAKSANAAN PRINSIP-PRINSIP
ISLAM DALAM ADMINISTRASI PENDIDIKAN
DI SMP N 16 YOGYAKARTA

%
c
7
o
LL
-4
- 4
=

VISINOAN\

Oleh :

SAMDANI
NIM : 12913235

Dosen Pembimbing : Dr.Lantip Diat Prasojo,M.Pd.

TESIS

Diajukan kepada Program Pascasarjana UlI
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh
Gelar Magister Studi Islam



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Samdani
NIM : 12913235
Jenjang : Magister

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Konsentrasi : MSI

Menyatakan bahwa Naskah Tesis ini secara keseluruhan adalah asli hasil penelitian saya,
kecuali pada bagian - bagian yang dirujuk sumbernya.

Yogyakarta, 3 Met 2015
Yang Menyatakan

4 4BADF 216932374

Samdani

NIM : 12913235

ii



PROCRAM PASCASARJANAI
MACISTER STODI ISLAM
FAKOLTAS ILMO ACAMA ISLAM
ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J1. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta

/ Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

-
z
o
o
z
m
Qe
»

PENGESAHAN

Nomor: 777/PS-MSI/Peng./V/2015

TESIS berjudul : STUDI ANALYSIS PELA NAAN PRINSIP-PRINSIP
SI PENDIDIKAN DI SMP N

Ditulis oleh : Samdani

N. . M. : 12913235

Konsentrasi . Pendidikan lslamﬂgiuﬂjﬁﬂj @J

Telah dapat diterima@amlvtERlSelthhﬂ gister Studi Islam
ISL.A

ogyakarta, 12 Mei 2015

/- Dr.. H, Hujair AH Sanaky, MSI



. PROCRAM PASCASARJANA
MACSTER STUDI ISLAM (S2)

FAKULTAS ILMO ACAMA ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J1. Demangan Baru No. 24 Lantai II Yogyakarta
A3 Telp/Fax (0274) 523637 e-mail: msi@uii.ac.id

TIM PENGUJI
UJIAN TESIS
Nama : Samdani
Tempat/tgl lahlr Sleman, 28 April 1960
N. L. M. . 12913235
Konsentrasi . Pendidikan Islam
Judul Tesis - STUDI ANALISIS PELAKSANAAN PRINSIP-PRINSIP ISLAM

DALAM ADMJNISERASK) PBNDIDIKAN DI SMP N 16

YOGYAKARTA 2
Sekretaris : H. Nur Kholi

Pembimbing : Dr. H. Lannpgmﬂ}&ﬁ”iﬂ@ﬂd
- ORIVERSITA
Penguji : Dra. Hj. Slisnlfiwm

Diuji di Yogyakarta pada tzlm QQ N E S |A

Pukul :11.00-12.00 WIB
Hasil : Lulus

Ketua =, Hi Hujan%

v
SIKOANN

Mengetahui
Direktur Program Pascasarjana MSI UlI

Sanaky, MSI



dibuat oleh Program Pascasarjana

PENGESAHAN PEMBIMBING

Kepada Yth,

,—Da-rq" ktur Program Pascasarjana

v 'SLA"'UIL ogyakarta

g Z
Assalaamu alaikum Wr.Wb. (‘7_)

L Z

Disampaikan dengan horm an bimbingan, penelitian, telaah,
arahan dan koreksi terhadap penuli dul :
>

-
STUDI ANALISIS PELAKSAE__ w IP-PRINSIP ISLAM DALAM
ADMINISTRASI PENDID 16 YOGYAKARTA

Yang di tulis oleh : UN'VERS'TAS
vt s ISLLAM
Jenjang : Magister

Program Studi : Pendidikan) Apania I3
popem s Pl EREINE SIA

Saya berpendapat bahwa naskah tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Program
Pascasarjana UII Universitas Islam Indonesi Yogyakarta untuk diujikan dalam rangka
memperoleh gelar Magister dalam bidang Ilmu Agama Islam.

Wassalamu'alaikum, Wr.Wb.
Yogyakarta ,2 Mei 2015
Pembimbing
\

Dr. Lantip Diat Prasojo,M.Pd.



ABSTRAK

Samdani, Studi Analisis Pelaksanaan Prinsip-Prinsip Islam Dalam Administrasi
Pendidikan Di SMP N 16 Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan diskripsi pelaksanaan prinsip-prinsip [slam dalam
administrasi pendidikan di SMP N 16 Yogyakarta, yang memiliki tujuan untuk
mengetahui pelaksanaan prinsip-prinsip Islam khususnya dalam musyawarah dan
profesionalisme, hasil yang diperoleh dari prinsip-prinsip Islam tersebut dan faktor
penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan prinsip-prinsip Islam khususnya
dalam musyawarah dan profesionalisme di SMP N 16 Yogyakarta,

Ini adalah sebuah penelitian kualitatif dengan responden penelitian ini di
fokuskan kepada kepala sekolah beserta guru dan karyawan yang melakukan
adminitrasi pendidikan. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara
dan dokumentasi, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis induktif dan
deduktif.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah pelaksanaan prinsip-prinsip
Islam di SMPN 16 Yogyakarta, betdasarkan fmusyawarah dalam pelaksanaan
administrasi pendidikan yang menfokuskan) pada administrasi tatalaksana urusan
kesiswaan, kurikulum/pengajaran; humas’dan urusan sarana dan prasarana. Format
musyawarah yang dilakukan adalah masing-masing bidang mengusulkan kata
sepakat untuk membahas tentang’bidang-bidang tertentu dengan konsekwensi segala
keputusan yang telah dihasilkan dilaksanakan sesuai rencana, jika didalam perjalanan
terjadi hambatan maka akan. diadakan/| fnusydwarah koordinasi dan evaluasi
perjalanan program administrasi pendidikan.’ Untuk tingkat profesionalisme di SMP
N 16 Yogyakarta yaitu menempatkan tingkat keahlian sesuai dengan keahliannya
dengan dibuktikan \dengdn\ ijdzah dKademik | daf bidadg® studi, penerapan
keteladanan, kebersamaan' serta ketepatan dan kecepatan‘dalam meraih hasil yang
optimal.

Faktor penghambat dalat pelaksanaan/prinsip-prinsip Islam khususnya
dalam musyawarah dan profesionalisme di SMP N 16 Yogyakarta meliputi
Penggunaan dana administrasi (pendidikan- hanya ferpenuhi jika sudah oda
perencanaan dan disahkan oléh kepala sekolah, Kurangnya kesadaran untuk tertib
pada saat melakukan musyawarah, Masih adanya perbeddan pendapat yang mincul
pada saat musyawarah dan dibawa pada area di luar musyawarah, penunjukkan bagi
beberapa guru untuk mengikuti beberapa diklat hanya terfokus pada guru tertentu
sehingga kesan kurang adanya pemerataan dalam pembagian tugas luar sekolah
kurang dapat dipenuhi. Faktor pendukungnya adalah tersedianya wadah
penampungan pendapat yang tersentra di bagian humas. Adanya keleluasaan untuk
mengemukakan pendapat pada saat musyawarah. sekolah memberikan dukungan
baik dari segi pendanaan kegiatan, fasilitas, dan sarana prasarana, maupun dari segi
pembelajatan. Sebagai tempat Revitalisasi MGMP dan MKKS di sekolah.

Kata kunci : Prinsip Prinsip Islam dan Administrasi Pendidikan di SMP N 16
Yogyakarta

vi



ABSTRACT

Samdani — Analysis Study on the Islamic Principles in Educational Administration at
SMPN 16 Yogyakarta

This research is a description of the implementation of Islamic principles in the educational
administration at SMPN 16 Yogyakarta. It aims to observe the implementation of Islamic
principles particularly in discussion and professionalism. The result obtained from the Islamic
principles and the supporting and hindering factors in the implementation particularly in the
discussion and professionalism at SMPN 16 Yogyakarta.

This is a qualitative research in which the respondents participated were focused on
the principal, teachers, and the employees doing the educational administration. The data was
collected through observation, interviews and documentation and the technique in data
analysis was by means of inductive and deductive analysis.

L ISLAM )
The result obtained in this rgsearch was the l&) lementation of the Islamic principles

at SMPN 16 Yogyakarta. Based on (&: n ipythe implementation of the educational
administration, it was focused on of managing the students’ affair,
curriculum/teaching, public relation infrastructures. The format of the
discussion was conducted in which sed an agreement to discuss certain
division with a consequence that a implemented based on the plan. If
there would be any hindrances in th Mr@e solved through the coordination and
evaluation towards the program 6&’ cdfional’ ' administration. For the level of
professionalism, it was conducth051t10n1ng the level of expertise in accordance to the

skill proven by acade ‘i-n{FA xemplary, togetherness
and accuracy and acceleratlon in obtaining an optimal achievement.

The hindering factors in L%lM Islamic principles, particularly in
discussion and professmnalmllq $ mw the use of educational
administration fund that, in"this E 1 the plan and the approval
from the principal, the lack of awareness to be discipline in having discussion, the differences
in opinion in discussion and still talked outside the discussion, the delegation for the teachers
to participate any education and training programs that were only focused on certain teachers
indicating the uneven assignments. Meanwhile, the supporting factors were about the
provision to accommodate any opinions in discussion forum, support from the school in
terms of financing any programs, facilities, and infrastructure and learning activities as a

place of revitalization of MGMP (the discussion forum of subject teacher) and MKKS
(Principal’s Working Group) in school.

Keywords: Islamic Principles and Educational Administration at SMPN 16 Yogyakarta
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Sesuai dengan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan
dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 Tertanggal 22 Januari
1088

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| alif | tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o "ba b -
<« ta t -
< sa s s (dengan titik di atas)
g jim j :
' ha’ h h (dengan titik di bawah)
t kha’ kh -
3 dal d -
3 zal 7 z (dengan titik di atas)
J ra r -
J za z -
s sin ] -
S syin sy -
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e sad S s (dengan titik di bawah)
ol dad d d (dengan titik di bawah)
h ta t t (dengan titik di bawah)
& za Z Z (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik ke atas
¢ gain g -

- fa f, -

d qaf q -

4 kaf k -

J lam 1 -

p miim m -

O nun n -

s wawu w -

® ha h -

5 hamzah o apostrof

¢ ya’ y

II. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.




contoh: 4= dal ditulis 4dhmadiyyah
II1.Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi
Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya.
ditulis jama 'ah ic ba
2. Bila dihidupkan ditulis ¢, contoh :

slds WAt ditulis karamatul-auliva’

IV.Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dandammah ditulis «.

V. Vokal Panjang
a panjang ditulis 3, i panjang ditalis(t dan/u panjang ditulis G, masing-masing dengan

tanda hubung (-) di atasnya.

VI. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai, contoh™:
asin  ditulis bainakum,

2. Fathah + wawu mati ditulis au, contoh: Jsd ditulis gau!

VI. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
©
il ditulis a’antum &l 3 ditulis mu’'annas

VII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah, contoh :

O ditulis al-Qur‘an bl ditulis al-Qiyas



2

. Bila didikuti hurof Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf'1 (el)-nya.

slawil  ditulis as-Sama waaddl  ditulis asy-Syams
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

Kata dalam rangkaian Frasa dan Kalimat

. Ditulis kata per kata, contoh :

vl o) ditulis zawi alfurnd

. Ditulis menurut bunyi atau pengucaspan dalam rangkaian tersebut, cintoh :

At gal  ditulis akl as-Surinah

poutd! fesds  ditulis Syaikh al=Islam|atau Syaikhul-Islam
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MOTTO

) 5’°yuu‘wmusy<ﬂqmw ;&

Jsas cage 136 fﬁ\dfwu,‘.iﬁm';p RS

Artinya :

him. 46.

Maka disebabkan rahmat-dari-Adlah-lah kamu berlaku lemah Lembut
terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilitgmu. Karena itu ma'afkanlah mereka,

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. |[Kemudiangapabila kamu Telah membulatkan tekad,
Maka bertawakkallati kepada@llah-Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya/(| Q.S. Ali Imran (03) :159. *)

*) Departemen Agama RI, “Al-Quran dan Terjemahnya” (Semarang, CV Toha Putra, 2004)
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Administrasi pendidikan ialah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana
menata sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara
produktif dan bagaimana menciptakan suasana yang baik bagi manusia yang turut
serta di dalam mencapai tujian 'yang disepakati bersama.! Memperhatikan
pengertian tersebut nampak bahwa ¢ administrasi pendidikan pada prinsipnya
merupakan suatu bentuk penerapan admiRistrasi dalam mengelola, mengatur dan
mengalokasikan sumber daya yang teérdapat dalam dunia pendidikan. Fungsi
administrasi pendidikan merupakan | alat) 'untuk mengintegrasikan peranan
seluruh sumberdaya guna,tercapainya.tujuan.pendidikan dalam suatu konteks
sosial tertentu, ini berarti bahwa bidang-bidang yang dikelola mempunyai
kekhususan yang berbeda dari manajemen dalam bidang lain.

Wilayah kerja “administrasi “pendidikan /~meliputi perencanaan,
pelaksanaan dan kepengawasan. 2 Gambar tersebut menunjukan suatu kombinasi
antara fungsi adminitrasi dengan bidang garapan yakni sumber Daya manusia
(SDM), Sumber Belajar, dan Sumber Fasilitas dan Dana, sehingga tergambar apa

yang sedang dikerjakan dalam konteks adminitrasi pendidikan dalam upaya untuk

! Daryanto, Aministrasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 2.
2 Soetopo Hendyat dan Wasty Soemanto, Pengatar Operasional Administrasi Pendidikan
(Surabaya: Usaha Nasional. 1982), hal. 32.



mencapai tujuan pendidikan secara produktif baik untuk perorangan maupun
kelembagaan.

Lembaga pendidikan seperti organisasi sekolah merupakan kerangka
kelembagaan dimana administrasi pendidikan dapat berperan dalam mengelola
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dilihat dari tingkatan-
tingkatan suatu organisasi dalam hal ini sekolah, administrasi pendidikan dapat
dilihat dalam tiga tingkatan yaitu tingkatan institusi (Institutional level), tingkatan
manajerial (managerial level), dan tingkatanteknis (fechnical level). 3

Tingkatan institusi bérkaitan | dengan| hubungan antara lembaga
pendidikan (sekolah) dengan lingkungan eksternal, tingkatan manajerial berkaitan
dengan kepemimpinan, dan organisasi lembaga. (sekolah), dan tingkatan teknis
berkaitan dengan proses pembelajaran. Dengan demikian adminitrasi pendidikan
dalam konteks kelembagaan pendidikan _mempunyai cakupan yang luas,
disamping itu bidang-bidang yang harus ditanganinya juga cukup banyak dan
kompleks dari mulai sumberdaya “fisik; keuangan, dan manusia yang terlibat
dalam kegiatan proses/pendidikan‘di.sekolah.

Terdapat permasalahan dalam pelaksanaan adminitrasi pendidikan di
SMP N 16 Yogyakarta, yaitu masih terlihat adanya ketidak sesuaian dengan
ahlinya, artinya terdapat penunjukkan tugas tanpa adanya unsur musyawarah
terlebih dahulu. Keadaan tersebut menimbulkan problem keahlian yang berimbas
pada hasil yang diperoleh. Sementara pelaku administrasi pendidikan tersebut

memiliki keyakinan dalam agama yang dipeluknya yaitu Islam yang

3 Soetopo Hendyat dan Wasty Soemanto, Pengatar..., him. 61.



mengedepankan musyawarah dan menunjukkan tugas sesuai dengan tugas dan
keahliannya.

Seperti dalam surat Ali Imran (30} : 159, yang berbunyi :

iy I e 5 e 5 4 28 0 o 5 3
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Artinya :Maka disebabkan rahnfat dari_Allahlah)\engkau bersikap lemah lembut
terhadap mereka. Seanddinya engkau “bersikap kasar dan berhati keras,
niscaya mereka akan| menjadhkan dirh dari sekelilingmu. Karena itu,
maafkanlah mereka, V) mohonkanlah() lampun bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan“mereka“dalam urusan (tertentu). Kemudian
apabila engkau telah mémbulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-
Nya.*

Ayat ini dan segi redaksional ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw.
agar memusyawarahkan persoalafi-persoaldfi terferitu derigan sahabat atau
anggota masyarakatnya. Tetapi-séperti yang aken'dijelaskan lebih jauh, ayat ini
juga merupakan petunjukvkepada setiap, Muslinty khiususnya kepada setiap
pemimpin, agar bermusyawarah dengan anggota-anggotanya. 3 Untuk mencapai
hasil yang baik dan dapat dipertanggungjawabkan Islam menghendaki agar tugas
dan kewajiban dapat diberikan pada orang yang betul-betul memiliki keahlian

sesuai bidangnya. Seperti dalam Hadits Nabi yang berbunyi sebagai berikut :

4 Departemen Agama, Qur an dan terjemahannya ( Jakarta: CV Naladana, 2004), him. 71.
5 Quraish Shihab, Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat (Jakarta : Mizan, 2004)
him. 22.
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Artinya : Jika urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah
kiamat (kehancuran). HR al-Bukhari. ®

Jelas sekali baik prinsip musyawarah dan profesionalitas kerja dalam
pelaksanaan adminitrasi pendidikan sangat ditekankan dan diperhatikan dalam
Islam, sehingga tidak ada alasan secara konseptual maupun aplikasi yang
memperbolehkan seseorang untuk mengambil keputusan yang menyangkut
kelangsungan hidup orang lain t4npa musyawarah dan profesionalitas kerja yang
jelas dan sesuai dengan bidang keahliannya.

Di SMP N 16 YogyaKarta inii memiliki kepala sekolah yang beragama
Islam, karyawan dan gurunyapun sebagaian_ besar (95 %), beragama Islam.
Dalam pelaksanaannya kepala sekolah menerapkan administrasi pendidikan bagi
guru dan karyawan menggunakarr-prinsip fiilai-nilai {slam “tentang musyawarah
dan profesionalitas kerja seSuai 'dengafi” bidang" keahliannya. Sangat terlihat
perbedaan antara kepalal lsekolah/ terdahulu «~dan /kepala sekolah sekarang.
Gambaran singkat kepala sekolah terdahulu memiliki sistem adminitrasi
individual, artinya yang diutamakan adalah subyektifitas. Akan tetapi kepala
sekolah sekarang betul-betul memasukkan nilai Islam dalam pelaksanaan
menejemen adminitrasi pendidikan di sekolah, sehingga terlihat adanya situasi

yang baik dan konduktif.

§ Hussein Bahreisy, Himpunan Hadits Pilihan Shahih Bukhori (Surabaya: Al-Thlas, 1990),
him. 44.



Oleh karena itulah dalam pelaksansannya SMP N 16 Yogyakarta ini
menggunakan sistem menejemen berbasis sekolah juga menerapkan menejemen
berbasis Iman dan Taqwa. Pola materi yang ada dalam agama Islam dapat
diterapkan secara selaras dan konduktif, baik dalam pelayanan publik, sistem
administrasi pendidikan maupun dalam kontek peribadatan untuk saling toleransi
antar sesamanya.

Prestasi yang diraih SMP-N 16, Yogyakarta baik dibidang akademik
maupun non akademik, hasil milai WASBN PAI Tingkat SMP 20114/2015 dari
peserta 35 SMP baik negermaupungsWasta sekota Yogyakarta SMP N 16
menduduki ranking 4 dan sePropinsi \DIY ;SMP N 16 menduduki ranking 7
dengan nilai rata-rata 8,64 katagori/A.

Secara [individudl \peseliti~ adalah”gurajagama ISlam di SMP N 16
Yogyakarta, artinya mengetahui secata mendalam pelaksanaan administrasi
pendidikan yang diterapkan.di sekolah ini..Karena termasuk partisipan yang ikut
merasakan secara langsung segala keputusan, kebijakan serta pembinaan yang
dilakukan kepala sekolah dapat dianalisis sementara bahwa dalam
pelaksanaannya kepala sekolah betul-betul menggunakan prinsip nilai
musyawarah dan profesionalitas kerja yang diadopsi dari nilai-nilai Islam, sebagai
agama yang dipeluk oleh kepala sekolah di SMP N 16 Yogyakarta tersebut.

Dengan latar belakang masalah sekaligus upaya penyelesaian dengan

sistem manajemen administrasi berbasis nilai Islam dalam hal musyawarah dan



profesionalitas kerja, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian
tentang : implementasi administrasi pendidikan menurut nilai musyawarah dan

pembagian tugas kerja dalam Islam di SMP N 16 Yogyakarta.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang

dikemukakan adalah :

1. Bagaimana pelaksanaan prinsip-prinsip Islam khususnya dalam musyawarah
dan profesionalisme di SMP, N 16 Yogvakarta ?

2. Bagaimana hasil yang diperoleh dari prinsip-prinsip Islam tersebut ?

3. Bagaimana faktor penghambat dan’ pendukung dalam pelaksanaan prinsip-
prinsip Islam khususnya dalam musyawarah dan profesionalisme di SMP N

16 Yogyakarta ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui :

a. Pelaksanaan prinsip-prinsip Islam khususnya dalam musyawarah dan
profesionalisme di SMP N 16 Yogyakarta .

b. Hasil yang diperoleh dari prinsip-prinsip Islam tersebut.

¢. Faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan prinsip-prinsip
Islam khususnya dalam musyawarah dan profesionalisme di SMP N 16

Yogyakarta



2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini memiliki dua keguraan, yakni kegunaan teoritis
dan kegunaan praktis.

a. Secara teoritis, kajian ini dapat berguna dalam pengembangan khasanah
ilmiah terutama tentang administrasi pendidikan dan nilai-nilai
administrasi dalam Islam.

b. Secara praktis, kajian/ini berguna,bagi, penulis maupun pembaca dalam
mengetahui bagaimana-sebenarnya nilai-nilai Islam dan implementasinya
dalam administrasi pendidikansdi’ Indonesia. Pelaksanaan administrasi
pendidikan yang didasatkan dan|dijiwai joleh prinsip-prisip Islam terbukti
telah membawa perubahan yang signifikan dalam pola hubungan personil
yang terlibat, Pada gilirannya,-mutu, pedidikan yang merupakaﬁ tujuan
utama pendidikan dapat pula ditingkatkan. Dengan demikian, peneclitian
ini dapat menjadi salah satu alternative pelaksanaan administrasi

pendidikan yang didasarkan atas nilai=nilai Islam.

D. Sistematika Pembahasan Teses
Untuk mempermudah memahami tesis ini, penulis membaginya dalam lima
bab yang diuraikan sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan. Menjelaskan latar belakang masalah, rurhusan
masalah, tujuan penelitian, landasan teori, metode penelitian, penegasan

ictilah dan cistematika nembahasan.



Bab 1I Kajian Teori, yang akan dibagi menjadi 2 pembahasan yaitu
kajian pustaka yang membahas tentang penelitian yang ada relevansinya
dengan judul tesis yang disusun, Kajian Teori yang memberikan berbagat
macam teori tentang adminitrasi pendidikan, kajian tentang nilai musyawarah
dalam Islam dan kajian nilai profesionalitas kerja menurut Islam.

Bab III Bab ini menjelaskan tentang Metode Penelitian ,daiam
pembahasan ini di jelaskan Jenis metode penelitian , waktu dan tempat
penelitian ,sobyek penelitian—tehnik dan instrumen pengumpulan data
.Tehnik pengumpulan data ini bisa, dilakukan dengan cara : observasi
,wawancara , dokumentasi . Dalam pengumpulan data ini bisa dilakukan
dengan cara : wawancara ;alat rekam suara|,kamera foto, alat tulis . Dalam
bab ini juga di bahas masaldh/keabsahan data . Adapun uji kredibilitas dalam
penelitian pini ppeneliti jmenggunakan- cara. tringgulasi ,r.ﬁeningkatkan
ketekunan member check .dan uji konfirmbilitas .Peneliti melakukan analisis
data. Dalam melakukan analisis data menggunakan model interaktif yang
seperti yang di ungkaplkdn ‘Miles & -Hublerman. Aktifitas yang di lakukan
dalam analis adalah pengumpulan data ,reduksi data ,penyajian dan penarikan
keimpulan . Kemudian peneliti melakukan penyajiaan data dan menarik
kesimpulan agar déta itu semua menjadi informasi yang jelas tentang bagai
mana Pelaksanaan Prinsip Prinsip Islam dalm Administrasi Pendidikan di

SMPN 16 Yogyakarta .



Bab IV tentang hasil penelitian dan pembahasan yang akan dibahas
dalam 5 pembahasan yaitu :

1. Implementasi adminitrasi pendidikan di SMP N 16 Yogyakarta sudah
menerapkan nilai-nilai musyawarah dalam Islam.,

2, Implementasi adminitrasi pendidikan di SMP N 16 Yogyakarta sudah
menerapkan nilai-nilai profesionalitas kerja dalam Islam. |

3.Hambatan dalam implementasi adminitrasi pendidikan berdasarkan nilai
musyawarah dan prof¢sionalitas’ kerja \dalam Islam di SMP N 16
Yogyakarta,

. Faktor pendukung dalam implémefitasi 4dminitrasi pendidikan berdasarkan
nilai musyawarah dan profesiopalitas ketrja dalam Islam di SMP N 16
Yogyakarta.

. Hasil yang diperoleh berkenaan dengan  implementasi adminitrasi
pendidikan berdasarkan nilai musyawarah dan profesionalitas kerja dalam
Islam di SMP N 16 Yogyakarta,

Bab V Penutup.-Pada’ bab“ini.memberikan, kesimpulan dari uraian
bab-bab sebelumnya sesuai dengan pokok masalah yang dirumuskan.

Sekaligus membuat saran-saran yang konstruktif dan inovatif tentang

temuan penelitian ini.
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BABII

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU,
LANDASAN TEORI/KERANGKA TEORIL,DAN HEPOTESA

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Dalam kajian ini penulis akan memaparkan beberapa karya ilmiah yang
terkait dengan tujuan untuk mengetahui sudut pandang penelitian ilmiah yang
telah dilakukan. Hal ini peflu |dilakukan, tidak hanya untuk menunjukkan
originalitas kajian tesis yang ak@ém di"lakukan, lebih dari itu adalah dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan yang| memadai dan dapat membantu
dalam penulisan tests ini.

1. Teses Trisna Anggun Sinta Karnelis, 2014 Fakultas Pendidikan UNY dengan
judul : Menejemen Laboratorium Tata Rias dan Kecantikan di SMK 6 Negeri
Semarang , yang memberikan kesimpulan Kegiatan Pembelajaran Praktek di
labratorium tata rias dan kecantikan berjalan dengan baik apabila adanya
menejemen laboratorium yang baik .dan juga adanya tenaga laboran yang
membantu guru dan siswa dalam pembelajaran praktek serta tenaga teknisi
yang dapat memperbaiki alat alat praktek yang rusak ;maka pembelajaran

praktek akan berjalan dengan baik.!

¥ Trisna Anggun Sinta Kamelis ,Teses Mengjemen Lab.Tata Rias.(FP.UNY 2014 )him.112
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2. Skripsi Suhartini, 2011, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
yang berjudul : Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Pendidikan
Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam
Di MAN Godean Sleman, yang memberikan kesimpulan (1) Peran kepala
madrasah sebagai supervisor pendidikan dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru PAI di MAN Godean belum berperan optimal; (2) Upaya
yang dilakukan kepala madrasah dalam méningkatkan kompetensi pedagogik
guru PAI di MAN Godeanydilakukan”dengan memberikan kesempatan
memperluas wawasan kepada guri PAIp pemberian kesempatan guru PAI
untuk melanjutkan pendidikannya/lanjut” 82, dan menyediakan fasilitas
pembelajaran  yang memiadai, (3) Fakfor, pendilaing, dalam meningkatkan
kompetensi guru PAIldi.MAN Godednvmeliputi: perpustakaan memadai,
tersedianya laboratorium/agama dan.mushala, dan\tersedianya ruang audio
visual dan komputer berbasis internet. Adapun faktor penghambat dalam
meningkatkan kompetensi guru PAI di MAN Godean meliputi: sumber daya
manusia yang ada, tidak lengkapnya referensi-referensi PAI dan ensiklopedi

PAI, dan terbatasnya dana.?

2 Suhartini, Teses Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Pendidikan Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru
Pendidikan Agama Islam , (Tarbiyah UIN Suka).2011,him.141,
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3. Tesis Mar'an Saputra, NIM. 03370297, 2008 UIN Sunana Kaljijaga, yang
berjudul Prinsip-Prinsip Islam Dalam Mewujudkan Demokratisasi DIY
(Study Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 Pasal 226), yang menyimpulkan
bahwa : Undang-undang No. 32 Tahun 2004 merupakan acuan sebagai
terobosan baru bagi pemerintahan sentralisasi menjadi desentralisasi. Dalam
konteks otonomi daecrah sebagaimana diatur dalam undang-undang tersebut
memberikan ruang bagi Dagrah Istimewa ¥ ogyakarta seperti pada penjelasan
226 Undang-undang No, ;32w Tahun’ 2004, yang berbunyi: "Pengakuan
keistimewaan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta didasarkan pada asal
usul dan perannnya dalam sejarah perjuangan nasional, sedangkan isi
keistimewaannya adalahvpengangkatan.Glibernug/dengan mempertimbangkan
calon dari keturunan ! Sultan—Yogyakartd 'dan Wakil Gubernur dengan
mempertimbangkan caler dari’ keturunan Paku Aldth yang memenuhi syarat
sesuai dengan undang-undang ini". Dengan demikian konteksi keistimewaan
Yogyakarta lebih menjurus pada pengakuan kepemimpinan dalam Kepala
Daerah dan Wakil Kepala Daerah. Dalam Hukum Islam bahwasanya dalam
pengankatan Imam dengan menggunakan sistem pengangkatan. Hal ini bisa
dilihat dari pengangkatan khalifah pada masa Khulafaur Rasyidi. Apabila

dikaitkan dengan pengangkatan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta maka
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ini sesuai dengan pengangkatan Imam dalam Islam. Dengam pengangkatan
Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta menggunakan kombinasi dengan DPRD
propinsi Daerah Isitmewa Yogyakarta yang kemudian disampaikan kepada
Presiden melalui Menteri Dalam Negeri untuk disahkan.?

4. Tesis Bekti Handayani, NIM : 100030102, 2010, Program Manajemen
Pendidikan pada Universitas Muhammadiyah Surakarta, yang berjudul :
Pengaruh Tingkat Pendidikan, Sarana”7Prasaranadan Lingkungan Kerja
Tethadap Kinerja Guru di; SMA NegeriZ] [Karangdowo, yang memberikan
kesimpulan bahwa ada pengarubl yang positif tingkat pendidikan, sarana
prasarana dan lingkungan-kerja“terhadap kinerja guru di SMA N I
Karangdowo. /Berdasarkan | Afialisis, régresi secara, parsial untuk variabel
tingkat pendidikan diperoleh hasil/Freg/>F tab = 2,220>2,002 .oleh karena
itu dapat di simpulkan’ bahwa ‘tingkat..pendidikan diterima dan diuji
kebenarannya, untuk variabel sarana prasarana diperoleh hasil Freg< Ftab
=1,878 < 2,002, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa sarana prasarana
tidak diterima dan tidak teruji kebenarnya,untuk variabel lingkungan kerja
diperoleh hasil Freg >F tab = 2,222>2,002,0leh karena itu dapat disimpulkan

bahwa lingkungan kerja diterima dan diuji kebenaranya. Berdasarkan analisis

3 Mar'an Saputra ,Teses Prinsip-Prinsip Islam Dalam Mewujudkan Demokratisasi DIY (Fak tarbiyah UIIN
Suka).2008.him.120.
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regresi linier berganda diperoleh hasil Freg > Ftab = 13,727 > 2,760. Oleh

karena itu dapat disimpulkan tingkat pendidikan, sarana prasarana dan

lingkungan kerja terhadap kinerja guru diterima dan teruji kebenarannya.*

Dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, dapat

diketahui bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini memiliki beberapa

kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan di atas. Sebagaimana

dalam tabel.
Tabel.1.1 Késamaan/dan Petbgdaan Dalam Penelitian
No Nama Judul Skripsi Kesamaan Perbedaan
1 | Trisna Menejemen Laboratorium Memiliki Membahas
Anggun Tata Rias dan Kecantikan.di /||"kesaniaan masalah
Sinta SMK'6 Semarang daldm Metode | Manajemen
Karnelis Penelitianya Pengelolaan
yaitu Kwalitatif | Laboratorium
Tata Rias dan
Kecantikan di
SMK Negeri 6
Semarang
2 | Suhartini | Peran Kepala Madrasah Sama-sama Kepala sekolah
Sebagai Supervisor membahas sebagai
Pendidikan Dalam tentang sosok supervisor
Meningkatkan Kompetensi kepemimpinan | dalam
Pedagogik Guru Pendidikan | yang melakukan
Agama Islam Di MAN dituangkan tugasnya
Godean Sleman dalam bentuk mengacu pada
kompetensi peraturan
profesional pemerintah dan
bukan pada
prinsip-prinsip
Islam
3 | Mar'an Prinsip-Prinsip Islam Dalam | Sama-sama Walaupun

4 Bekti Handayani, Teses Pengaruh Tingkat Pendidikan, Sarana Prasaranaden Linglungan Kerja Terhadap Kinerja Guru di
$MA Negeri I Karangdowo,(Fak. Tarbiyah UIN Suka }.2010.him.100.
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Saputra Mewujudkan Demokratisasi | menggunakan sudah
DIY (Study Undang-Undang | kaidah Islam | membahas
No. 32 Tahun 2004 Pasal sebagai tentang
226) variabel musyawarah
utamanya. akan tetapi
belum
menyentuh
tentang
profesionalitas
4 | Bekti Pengaruh Tingkat Memiliki Membahas
Handayani Pendidikan, Sarana Prasarana | kesamaan masalah tingkat
dan Lingkungan Kerja dalam hal pendidikan dan
Terhadap Kinerja Guru di profesionalitas | unsur
SMA Negeri [ Karangdowo | kerja di dunia lingkungan
pendidikan. sementara
penelitian ini
membahasa
masalah unsur
musyawarah
dan
profesionalitas
dalam
administrasi
pendidikan

Penelitian ini “kemudian -berusahia “memotret / kebethasilan sebuah teori
yang diadopsi dari kaidalt JIslamAyang /menfokuskan pada penelitian
profesionalitas dap,,_upsut, _musyawarah _.dalam  melakukan administrasi
pendidikan di SMP N 16 Yogyakarta sehingga menemukan format ketercapaian
tujuan tentang pelaksanaan, hasil dan factor penghambat dan pendukung dalam

pelaksanaan prinsip-prinsip Islam khususnya musyawarah dan profesionalisme..

B. Landasan Teori /Kerangka Teori
Adniinistrasi Pendidikan

1. Pengertian Adminitrasi Pendidikan
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Istilah administrasi berasal dari bahas latin ad dan Ministare > yang

mempunyai arti ke atau kepada dan ministare berarti “melayani, mambantu,

atau mengarahkan.” Jadi, kata “Administrasi” dapat diartikan sebagai suatu

kegiatan atau usaha untuk membantu, melayani, mengarahkan, atau

mengatur semua kegiatan dalam mencapai suatu tujuan. Dalam buku

kurikulum, wusaha-usaha perbaikan dalam bidang pendidikan dan

administrasi pendidikan dari Departemen P dan K yang dikutip M. Ngalim

Daryanto dikatakan bahwa administrasi pendidikan adalah:

Suatu proses keseluruhdn, kegiatan bersama dalam bidang pendidikan
yang meliputi, | 'peréncanaan, — pengorganisasian, pengarahan,
pelaporan, pengkoordinasign, pengawasan dan pembiyaan, dengan
menggunakan atay nmenjanfaatkan fasilitas yang tersedia, baik
personil, materiil,|maupun/spiritualuntuk mencapai tujuan pendidikan
secara efektif dan efisien,®

Sedangkan Hasan Mustafa sebagaimana dikutib Hasan Langgulung

mengatakan bahwa administrasi pendidikan adalah:

Sejumiah proses“yang dikerjakan oleh lebih dari seorang individu
denigan jalan partisipasi, kerjasama, dan saling mengerti dimana
setiap individG™daldm Jbatas=batdS " kemampuannya bekerja untuk
member pelayanan ‘yang menelefig-memperbaiki proses pendidikan
dan pengajaran serta mencapai tujuan-tujuan social umum
sebagaimana setiap orang bekerja dalam kawasannya dalam
semangat kerjasama dan musyawarah dan berdasarkan pada
hubungan-hubungan kemanusiaan yang betul.’

Sedangkan Daryanto mendefinisikan :
Administrasi pendidikan merupakan suatu cara bekerja orang-orang

dalam rangka usaha mencapai tujuan pendidikan yang efektif untuk
mendatangkan hasil yang baik dan tepat, sesuai dengan tujuan

5 Talizaduhu Ndraha, Konsep Adminitrasi dan Adminitrasi di Indonesia (Jakarta:Bina
Aksara, 1989), hal. 19

¢ Daryanto, Administrasi..., hlm. 4.
7 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam .(Jakarta: Al Husna Zikra, 2000), him.

222
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pendidikan yang telah ditentukan. Dapat pula berarti sebagai
pelaksanaan pimpinan yang mewujudkan aktivitas kerjasama yang
efektif bagi tercapainya tujuan-tujuan pendidikan serta perumusan
polecy, pengarahan usaha, koordinasi, konsultasi, korespondensi,
kontrol dan seterusnya, sampai kepada usaha-usaha kecil dan
sederhana seperti menjaga sekolah, menyapu halaman dan
sebagainya.?

Senada dengan pengertian tersebut, Ngalim  Daryanto
mendefenisikan administrasi pendidikan sebagai segenap proses pengesahan
dan pengintegrasian segala sesuatu, baik personil, spiritual maupun material,
yang bersangkutan dergan 'penCapaian tujuan pendidikan. Jadi, didalam
proses administrasi pendidikan,segenap’ usaha orang-orang yang terlibat
didalam proses pencdpaian Wfljuan, pendidikan itu diintegrasikan,

diorganisasi, dan dikoordinasi/\secara>efektif dan semua materi yang

diperlukan dan yang telah ada dimanfaatkan secara efesien. °

Diri | pengértian‘pengertian C.diatas]™ ddpatC disimpulkan bahwa
administrasi pendidikam~adalah sejumlah; proses pelaksanaan dan tehnis
yang berlaku melalui usaha kolektif, kooperatif, manusiawi, terorganisir,
dan selalu berusaha  untuk menciptakan iklim intelektual, psikologis, dan
material yang sesuai serta membangkitkan semangat dan mendorong
aktualitas dan keinginan kerja. Disamping itu, ia juga menggabungkan,
menyusun, dan memobilisir seluruh sumber-sumber dan tenaga manusia,
material yang ada, serta mengembangkan dan membimbingnya dengan

sempurna untuk mencapai tujuan-tujuan lembaga atau aparat pendidikan

8 Daryanto, Administrasi... him.. 4
? Ibid, hal. 9.
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dimana administrasi itu berada. '° Ia juga merupakan suatu proses
pengintegrasian segala upaya pendaya gunaan sumber-sumber personalia
dan material sebagai usaha untuk meningkatkan secara efektif
pengembangan kwalitas manusia. !! Dalam administrasi pendidikan terdapat
pembinaan, pengawasan dan pelaksanaan dari segala sesuatu yang

berhubungan dengan unsur-unsur sekolah.

Dalam setiap kegiatan administrasi terdapat unsur yang selalu terkait
satu dengan yang lain, yaitu/adanya sekelompok manusia (sedikitnya dua
orang), adanya tujuan yang| hendak dicapai-bersama, adanya tugas dan
fungsi yang harus dilaksanakan (kegiatan bersama), dan adanya peralatan
dan perlengkapan yang diperluikan. '2 Semua unsur harus diatur dan dikelola
sedemikian rupa sehingga mengarah kepada tercapai tujuan pendidikan yang

telah ditentukan.

Melihat rumusan-rumusanydiatas jelaslah kiranya bahwa administrasi
pendidikan meliputi berbagai aspek dan keinginan yang ditujukan untuk
mencapai tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Rumusan tersebut tidak
dapat dipisah-pisahkan satu dengan yang lain. Melainkan saling berhubung
dan saling melengkapi.

Dengan mengemukakan perumusan atau batasan-batasan tersebut,
maka perlu ditckankan bahwa: administrasi pendidikan merupakan

kegiatan-kegiatan “tata usaha” atau Clerical Work, seperti yang dilakukan

10 Langgulung, Asas-asa.... him, 223.
11 Piet A. Sahertian, Dimensi Administrasi Pendidikan (Surabaya: Ujian Nasional, 1985), him. 19
12 Daryanto, Administrasi....him.5
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dikantor-kantor, tata usaha sekolah ataupun kantor-kantor inspeksi (kabin)
pendidikan. Administrasi pendidikan mencakup kegiatan-kegiatan yang
luas, meliputi kegitan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengawasan yang menyangkut bidang-bidang material, personal dan
spiriftual dalam bidang pendidikan pada umumnya, dan Khususnya
pendidikan-pendidikan ~ yang  diselanggarakan  disekolah-sekolah.
Administrasi pendidikan itu merupakan proses keseluruhan dan kegiatan-
kegiatan bersama yang harus-dilakukan oleh semua pihak yang “terlibat” di
dalam tugas-tugas pendidikaniadministrasi pendidikan bukan hanya kepada
sekolah atau pemimpinipémimpinipendidikan lainya, tapi juga diketahui dan
dijalankan oleh para guru dan'\pegawai-pegawai seckolah sesuai dengan
fungsi jabatanya masing-masing) tanpa) ada pengertian bersama, sulit

bekerjasama dalam mencapai.satu-tujuan yang telah digariskan.’

Dengan demikian-dapat disimpulkan bahwa administrasi pendidikan
merupakan tindakan mengkoordinasi perilaku manusia dalam pendidikan,
agar sumber daya yang ada dapat ditata sebaik mungkin, sehingga tujuan
pendidikan dapat tercapai secara produktif. Berdasarkan pendapat di atas
dapat diartikan bahwa adminitrasi pendidikan adalah keseluruhan yang
terdiri dari bagian-bagian dan bagian-bagian itu berinteraksi dalam sautu
proses untuk mengubah masukan menjadi keluaran. Proses untuk mencapai
tujuan pendidikan. Proses itu dimulai dari perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pemanduan, dan penilaian. Perencanaan meliputi kegiatan

menetapkan apa yang ingin dicapai, bagaimana mencapainya, berapa lama,
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berapa orang yang diperlukan dan berapa banyak biaya. Perencanaan ini

dibuat sebelum suatu tindakan dilaksanakan.

. Ciri-Ciri Adminmistrasi Pendidikan

Administrasi pendidikan meliputi semua kerja, usaha dan proses
yang berlaku dalam lembaga pendidikan baik bersifat administrasi edukatif
atau teknis pendidikan, mengandung kerja dan proses-proses administrasi
eksekutif yang behubungan dengan jalannya aparat atau lembaga-lembaga
pendidikan seperti pereficanaan administratif, konsolidasi dan organisasi,
bimbingan, pembagian kekuasaan, delegasi kuasa, pengambilan keputusan
dan pelaksanaannya, pengawasan Kerja, dan follow up. Juga meliputi kerja
dan usaha yang berkaitan defgan-penentuan, penjelasan, dan peninjauan
kembali tujuan pendidikan, perbaikan kurikulum sekolah, metode mengajar,
berbagai media“pendidikan;-mengaitkan Kurikulum dan proses pendidikan
keseluruhannya dalamr=lembagasdengan, kebutuhan murid-murid dan
tuntutan lingkungan, keperluan-keperluan masyarakat. Serta mambantu guru
dan murid menyelesaikan masalah-masalah pribadi pendidikan dan
sosialnya dan membina hubungan baik antar mereka.

Karena administrasi pendidikan merupakan suatu usaha kolektif dan
kooperatif, administrasi memerlukan partisipasi, kerjasama, saling
menghormati dalam lembaga pendidikan. Dengan kerjasama dalam lembaga

pendidikan akan ada koordinasi antar pekerja, moralitas meningkat,
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produktivitas kerja semakin bertambah sehingga untuk mencapai tujuan
menjadi mudah. 13

Jadi kekuatan dalam administrasi pendidikan tidak dimonopoli oleh
individu atau sekelompok individu tetapi menjadi tanggungjawab semua
yang dimusyawarahkan dan akhirnya kembali kepada kepenting individu
atau kelompok. Jadi, administrasi disini merupakan pimpinan tertinggi yang
beroperasi diatas manusia, serta gaya kerja, pengalaman, dan penggabungan
usaha untuk mencapai tdjuan dengan penuh visi dan kesadaran.

Administrasi pendidikan’ tidak''hanya mementingkan kerjasama
dalam lembaga tetapi juga kerjasama dengan luar, baik individu, kelompok,
lembaga dan organisasi lain untuk mencapai tujuan pendidikan dan sosial.
Hal ini dikarenakan administrasi pendidikan merupakan proses kemanusiaan
agar tercapai, kepuasan,..keinginan., dan. kebutuhan manusia, yang
memperbaiki kehidupan manusia melalui perubahan tingkah laku.

Pentingnya unsiir —Kemanusiaan dalam proses administrasi
mengharuskan' administratur/mempunyai-keétrampilan asasi yang mengenal
dirinya serta orang lain, déngan méndorong mémberikan motivasi dan
menggiatkan kerjasama supaya ada kesadaran terhadap dirinya dan orang
disekitanya. 14 Karena itu, administrasi pendidikan juga merupakan proses

sosial. Karena Administrasi pertama kali berlaku dalam kerangka sosial

3 Langgulung, Asas-asas..., him 225,
4 1bid,
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yang terwujud menjadi organisasi kelompok dengan interaksi secara vertical
dan parallel. 15

Proses administrasi merupakan proses pendidikan yang mendidik
dan mengembangkan yang terkait didalamnya serta berusaha mencapai
tujuan—tujuan pendidikan bagi masyarakat serta lembaga pendidikan.
Keberhasilan ini tergantung pada kesanggupan mengembangkan individu di
dalam maupun di luar. Administrasi pendidikan sebagian usaha teratur yang
menghendaki ketepatan/ dalam- Grganisasi dan koordinasi, dan kejituan
dalam bimbingan dan pengafahan kepada semua potensi dan dinamisme
pendidikan didalam dan diluar lémbaga yntuk mencapai tujuan-tujuan yang
diharapkan. Menghendaki pembagian tanggungjawab dan kewajiban yang
adil, perlu adanya pengawasan dalam/suatu pelaksanaan serta follow up dan
penilaian terhadap,performasitu.

Administrasi pendidikan menciptakan iklim administrasi yang baik
dari segi psikologi dan social dengan menjaga prinsip-prinsip hubungan
kemanusiaan yang' ‘sehat}—menekankar=nilai-nilai rohani dan akhlak,
menciptakan rasa hormat, penghargaan, kebebasan mengatakan perasaan,
partisipasi aktif yang bertanggungjawab dalam proses pengambilan
keputusan. 16

Administrasi pendidikan merupakan proses yang bertujuan, yakni
jalan utuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan dan social bagi aparat

maupun lembaga pendidikan. Ciri Administrasi pendidikan ini diartikan

15 Ibid, hlm. 228.
16 Tbid, him. 229.
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sebagai proses yang di dalamnya berlaku mobilisasi usaha-usaha manusia
dan material, menyusun, dan mengkonsolidasikan.
3. Dasar Administrasi Pendidikan

Ada dua macam dasar sebagai landasan kerja kegiatan Administrasi
Pendidikan di Indonesia, yaitu landasan idiil dan landasan operasional.
Landasan idiil Administrasi Pendidikan di Indonesia adalah pancasila dan
UUD 45 karena Administrasi Pendidikan pada hakikatnya adalah sub sistem
pendidikan secara luag. Sistemi® péndidikan yang dianut oleh Negara
Indonesia adalah sistem pendidikan'pancasila, yaitu sistem pendidikan yang
dilaksanakan berdasarkan Panéasila’dan UUD 45.

Sedangkan landasam operasional Administrasi Pendidikan di Indonesia
adalah Program Pembangunan “Nasional (Propernas). Dalam Propernas
disebutkan bahwa, sistem. pendidikan di_Indonesia, selalu mengalami
pembaharuan. Upaya pembaharuan itu dilakukan antara lain juga dengan
menetapkan Undang-unidang=nomor 20" tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional_dan‘\peraturan_pelaksangannya untuk meningkatkan
mutu pendidikan fingkat sekolah. Bentuk pembaharuan itu dikenal dengan
istilah kurikulum yang ditetapkan Badan Standar Nasional Pendidikan
melalui surat keputusan inilah yang kemudian menjadi landasan operasional
Administrasi Pendidikan di Indonesia.

4. Fungsi Administrasi Pendidikan
Paparan tentang fungsi administrasi pendidikan terutama dalam

konteks sekolah terdiri dari beberapa unsur. Hal ini disebabkan oleh
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adanya prinsip bahwa pada dasamya kegiatan amdinistrasi pendidikan
dimaksudkan untuk pencapaian tujuan pendidikan itu. Tujuan itu dicapai
dengan melalui serangkaian usaha, mulai dari perencanaan sampai
melaksanakan evaluasi terhadap usaha tersebut. Pada dasarnya fungsi
administrasi merupakan proses pencapaian fujuan melalui serangkaian
usaha itu. Adapun fungsi adminitrasi pendidikan adalah sebagai berikut :

a, Perencanaan. Perencanaan adalah pemilihan dari sejumlah alternatif
tentang penetapan/prosedur pencapaian, serta perkiraan sumber yang
dapat disediakan untuk mMiencapai tujuan tersebut. 7

b. Pengorganisasian. Pengofganisasian|di sekolah dapat didefinisikan
sebagai keseluruham proses untuk memilih dan memilah orang-orang
(guru dan personal’sekolah lainya) serta mengalokasikan prasarana
dan ,satan untuk menunjang tugas orang-orang, itu dalam rangka
mencapai  tujuan  sekolah. Termasuk di dalam kegiatan
pengorganisasian adalah™ penetapan tugas, tanggung jawab, dan
wewenang orang-erang’ tersebut-serta’mekanisme kerjanya sehingga

c. Pengarahan. Pengarahan diartikan sebagai suatu usaha untuk menjaga
agar apa yang telah direncanakan dapat berjalan seperti yang
dikehendaki.

d. Pengkoordinasian. Pengkoordinasian di sekolah diartikan sebagai

usaha untuk menyatupadukan kegiatan dari berbagai individu atau unit

17 Daryanto, Administrasi..., hlm. 29,



25

di sekolah agar kegiatan mereka berjalan selaras dengan anggota atau

unit lainnya dalam usaha mencapai tujuan sekolah.

¢. Arah dalam penentuan pembiayaan. Pembiayaan sckolah adalah
kegiatan mendapatkan biaya serta mengelola anggaran pendapatan dan
belanja pendidikan menengah. Kegiatan ini dimulai dari perencanaan
biaya, usaha untuk mendapatkan dana yang mendukung rencana itu,
penggunaan, serta pengawasan penggunaan anggaran tersebut.

f.  Alat untuk penildian. Dalam”'waktu-waktu tertentu, sekolah, pada
umumnya atau anggota@organisast-seperti guru, kepala sekolah, dan
murid pada khususiya hatds melakukan penilaian tentang seberapa
jauh tujuan yang telah ditetapkan fercapai, serta mengetahui kekuatan
dan kelemahan program yang/dilaksanakan. '®
Dapat disimpulkan, ;bahwa=keberadaan, adminitrasi pendidikan di

sekolah adalah sebagai Sebagai perencanaan, pengorganisasian, Pengarahan,
Pengkoordinasian, arah dalam penentuan pembiayaan dan alat untuk
Penilaian.

5. Prisip-Prinsip Administrasi Pendidikan.

Dalam pengimplementasian konsep ini, sekolah memiliki tanggung
jawab untuk mengelola dirinya berkaitan dengan permasalahan administrasi,
keuangan dan fungsi setiap personel sekolah di dalam kerangka arah dan
kebijakan yang telah dirumuskan oleh pemerintah. Bersama - sama dengan

orang tua dan masyarakat, sekolah harus membuat keputusan, mengatur skala

18 Daryanto, Administrasi..., him. 30.de[-
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prioritas disamping harus menyediakan lingkungan kerja yang lebih

profesional, dan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan serta keyakinan

masyarakat tentang sekolah/pendidikan.

Kepala sekolah harus tampil sebagai koordinator dari sejumlah orang
yang mewakili bérbagai kelompok yang berbeda di dalam sekolah dan
secara profesional harus terlibat dalam setiap proses perubahan di sekolah
melalui penerapan prinsip-prinsip pengelolaan kualitas total dengan
menciptakan kompetisi ddn penghargaan di dalam sekolah itu sendiri maupun
sekolah lain.

Ada empat hal yaHg terkaif dengan prinsip - prinsip pengelolaan
kualitas total yaitu;

a. Perhatian harus ditekankan kepada -proses dengan terus - menerus
mengumandangkan pepingkatan-mutu,

b. kualitas/mutu harus ditentukan oleh pengguna jasa sekolah,

c. prestasi harus diperoleh melalui pemahaman visi bukan dengan
pemaksaan aturan,

d. sekolah hartis menghasilkan siswa yang memiliki ilmu pengetahuan,
keterampilan, sikap arif bijaksana, karakter, dan memiliki kematangan
emosional. °

Sistem kompetisi tersebut akan mendorong sekolah untuk terus
meningkatkan diri, sedangkan penghargaan akan dapat memberikan motivasi

dan meningkatkan kepercayaan diri setiap personel sekolah, khususnya

12 Dikmenum, Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Maadrasah:Suatu Konsepsi Otonomi
sekolah (Jakarta: Depdikbud, 1999) hal. 134



27

siswa. Jadi sekolah harus mengontrol semua semberdaya termasuk sumber
daya manusia yang ada, dan lebih lanjut harus menggunakan secara lebih
efisien sumber daya tersebut untuk hal - hal yang bermanfaat bagi
peningkatan mutu khususnya. Sementara itu, kebijakan makro yang
dirumuskan oleh pemerintah atau otoritas pendidikan lainnya masih
diperlukan dalam rangka menjamin tujuan - tujuan yang bersifat nasional dan
akuntabilitas yang berlingkup nasional. 2°

Pembangunan pendidikaft* blikan ‘hanya terfokus pada penyediaan
faktor input pendidikan tetapi juga harus'lebih memperhatikan faktor proses
pendidikan. Input pendidikan meértpakan hal yang mutlak harus ada dalam
batas - batas tertentu tetapi tidak ‘menjadi jaminan dapat secara otomatis
meningkatkan mutu pendidikan| (school -resources are necessary but not
sufficient cowndition, do jmprove~student .achievement). Disamping itu
mengingat sekolah sebagai unit pelaksana pendidikan formal terdepan
dengan berbagai keragaman potensi anak didik yang memerlukan layanan
pendidikan yang' beragam, kendisi lingkungan/yang berbeda satu dengan
lainnya, maka sékolah harus dinamis dan kreatif dalam melaksanakan
perannya untuk mengupayakan peningkatan kualitas/mutu pendidikan, hal ini
akan dapat dilaksanakan jika sekolah dengan berbagai keragamannya itu,
diberikan kepercayaan untuk mengatur dan mengurus dirinya sendiri sesuai

dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan anak didiknya.

20 Umaedi, Manajemen, him. 36.
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Walaupun demikian, agar mutu tetap terjaga dan agar proses
peningkatan mutu tetap terkontrol, maka harus ada standar yang diatur dan
disepakati secara secara nasional untuk dijadikan indikator evaluasi
keberhasilan peningkatan mutu tersebut (adanya benchmarking). Pemikiran
ini telah mendorong munculnya pendekatan baru, yakni pengelolaan
peningkatan mutu pendidikan di masa mendatang harus berbasis sekolah
sebagai institusi paling depan dalam kegiatan pendidikan. 2! Konsep yang
menawarkan kerjasama yang erat-antara sekolah, masyarakat dan pemerintah
dengan tanggung jawabnya ndasing® masing ini, berkembang didasarkan
kepada suatu keinginan pémberianfkemandirian kepada sckolah untuk ikut
terlibat secara aktif dan |dinamis /dalam tangka proses peningkatan kualitas
pendidikan melalui pengelolaan 'sumber daya sekolah yang ada.

Sekolah barus mampu-menterjemahkan dan, menangkap esensi
kebijakan makro pendidikan serta memahami kindisi lingkunganya
(kelebihan dan kekurangannya) untuk kemudian melaui proses perencanaan,
sekolah harus memformulaSikannya ke-dalam kebijakan mikro dalam bentuk
program - program prioritas yang harus dilaksanakan dan dievaluasi oleh
sekolah yang bersangkutan sesuai dengan visi dan misinya masing - masing.
sekolah harus menentukan target mutu untuk tahun berikutnya. Dengan
demikian sekolah secara mendiri tetapi masih dalam kerangka acuan

kebijakan nasional dan ditunjang dengan penyediaan input yang memadai,

2 Umaedi, Manajemen..., hlm. 36.
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memiliki tanggung jawab terhadap pengembangan sumber daya yang

dimilikinya sesuai dengan kebutuhan belajar siswa dan sekolah.

Prinsip lainnya yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan

Administrasi Pendidikan disekolah, yaitu:

a. Prinsip efisiensi.Séorang adntinistratur akan berhasil dalam tugasnya
bilamana dia efisien dalam menggunakan semua sumber, tenaga, dana,
dan fasilitas yang ada.

b. Prinsip pengelolaan, (Administrasi' akan memperoleh hasil yang paling
efektif dan efisien melaluil orang-orang lain dengan jalan melakukan
pekerjaan  manajemefi  yakmi™ merencanakan, mengorganisasikan,
mengarahkan dan mengontrol.

c. Prinsip pengutamaan tugas pengelolaan; Jika dihadapkan pada pekerjaan
manajemen dan, opertif dalam.waktu yang sama, seorang administratur
cenderung untuk memberikan prioritas pertama pada pekerjaan operatif.
Administratur harus mamipi menghindari kecenderungan negatif ini,
sebab bila terlalu'sibuk-dengan .tugas-tugas—operatif, maka pekerjaan
pokoknya vaifu péngélolaan akan terbéngkalai. Hal ini merupakan Cirri
khas tentang tinggi atau rendahnya taraf organisasi. Makin rendah taraf
suatu organisasi, akan dapat dilihat dari semakin banyaknya pekerjaan
operatif yang harus dilakukan oleh administratur.

d. Prinsip kepemimpinan yang efektif. Seorang administratur yang berhasil
dalam tugasnya apabila menggunakan gaya kepemimpinan yang efektif,

yakni yang memperhatikan dimensi-dimensi hubungan antar manusia
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(Human Relatioship), dimensi pelaksanaan tugas dan dimensi situasi dan
kondisi (sikon) vyang ada. Administratur akan berhasil dalam
melaksanakan tugasnya apabila memiliki gaya kepemimpinan yang
efektif. 22 Sebagai pemimpin harus memelihara hubungan baik dengan
bawahannya, yakni seorang pemimpin harus mengerti kepentingan-
kepentingan bawahannya. Memperhatikan pentingnya penyelesaian tugas
anggota organisasi sesuai dengan pembagian tugas (jop description),
penyeimbang-penyeimbang~ “tigas' dan menjaga kondisi stabilitas
kegairahan kerja.

e. Prinsip kerjasama. Administratir akam berhasil dalam tugasnya apabila
mampu mengembangkan kerjasama lantara orang yang terlibat, baik
secara horizontal maupan vertical.'?

6. Kualitas administrasipendidikan
Dalam konteks_pendidikan, kualitas yang dimaksudkan adalah
dalam konsep relatif, terutama berhubungan dengan kepuasan pelanggan.

Pelanggan pendidikan<"ada~ dua " aspeky=yaitu=pelanggan internal dan

eksternal.?? Pendidikan berkualitas apabila :

a. Pelanggan internal (kepala sekolah, guru dan karyawan sekolah)
berkembang baik fisik maupun psikis. Secara fisik antara lain
mendapatkan imbalan finansial. Sedangkan secara psikis adalah bila
mereka diberi kesempatan untuk terus belajar dan mengembangkan

kemampuan, bakat dan kreatifitasnya.

2 Daryanto, Administrasi...hlm. 13
B Nurkholis, Mangjemen..., hlm. 71,
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b. Pelanggan eksternal.

¢. Eksternal primer (para siswa):
Menjadi pembelajar sepanjang hayat, komunikator yang baik
dalam bahasa nasional maupun internasional, punya keterampilan
teknologi untuk lapangan kerja dan kehidupan sehari-hari,

inregritas pribadi, pemecahan masalah dan penciptaan
pengetahuan, menjadi warga negara yang bertanggungj awab,2*

Para siswa menjadi manusia dewasa yang bertanggungjawab akan
hidup'nyzsi.25
d. Eksternal sekunder” (orang/\tua, para pemimpin pemerintahan dan
perusahan); para | Julusad ‘dapat— memenuhi harapan orang tua,
pemerintah dan pemimpin, pefusahan dalam hal menjalankan tugas-
tugas dan pekerjaan-yang diberikant
e. Eksternal tersier (pasar k€rja datrmasyarakat luas); para lulusan
memiliki kompetensi dalam dunia kerja dan dalam pengembangan
sekolah\séhifigga méripengaruhipada-pertumbulian ekonomi,
kesejahteraan rakyat.dan keadilan sosial.
7. Tujuan administrasi pendidikan

Tujuan administrasi pendidikan.ini adalah/42°

a. Mensosialisasikan konsep dasar administrasi pendidikan khususnya
kepada guru dan pegawali..
b. Memperoleh masukan agar konsep administrasi pendidikan ini dapat

diimplentasikan dengan mudah dan sesuai dengan kondisi lingkungan

X Ibid, hlm. 72
25 Kartini Kartono, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Pradnya Paramita, 1997), him. 11.
26 UUmaedi, Mangjemen..., him. 36.
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sekolah yang memiliki keragaman kultural, sosio-ekonomi dan
kompleksitas geografisnya.

c. Menambah wawasan pengetahuan khususnya sekolah dan guru yang
peduli terhadap pendidikan, khususnya peningkatan mutu pendidikan.

d. Memotivasi guru sekolah untuk terlibat dan berpikir mengenai
peningkatan mutu pendidikan/pada sekolah masing - masing,.

e. Menggalang kesadaran sekolah untuk ikut serta secara aktif dan
dinamis dalam mensukseskan peningkatan mutu pendidikan.

f. Memotivasi timbulnyal pemikiran - pemikiran baru dalam
mensukseskan pembBangufiafl pendidikan dari individu dan sekolah
yang berada di garispaling depan dalam proses pembangunan tersebut.

g. Menggalang kesadaran)| bahwa ~peningkatan mutu pendidikan
merupakan tanggung jawab-semua komponen sekolah, dengan fokus
peningkatan mutu_yang berkelanjutan (terus menerus) pada tataran
sekolah.

h. Mempertajam' wawasan bahwa.mutu’ pendidikan pada tiap sekolah
harus dirumuskan dengan jelas dan dengan targéet mutu yang harus
dicapai setiap tahun. 5 tahun,dst, sehingga tercapai misi sekolah

kedepan.

Tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam administrasi pendidikan ada

tujuh yaitu:
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. Memudahkan pekerjaan administratif dan pendidikan, memudahkan
proses-prosesnya, menyusun potensi manusia dan material yang
diperlukan dan menghasilkan keputusan-keputusan administratif dan
pendidikan yang sifatnya realistis, kolektif, dan sehat untuk mencapai
penyelesaian masalah-masalah administratif dan pendidikan yang
dihadapi.

. Menciptakan iklim rohaniah, psikologis dan social dimana
dilaksanakan agidah, akhldk'yang \penuh dengan iman, kejujuran,
amanah, keikhlasan, dan lain-lain.

. Meningkatkan moral ataf semangat anggota-anggota lembaga
pendidikan dan mengembangkan™> semangat setia kawan diantara
mereka, rasa tentram; aman danstabil serta menimbulkan kegairahan
yanggberguna dan produktif:

. Menambahkan produktivitas kerja aparat administratif atau lembaga
pendidikan, memperbaiki kualitas dan metode-metode dan mendianya
juga menciptakan-segald Syarat-syatat“dan pendorong-pendorong yang
diperlukan untuk menambahkan produkfivitas dan memperbaiki
kualitas kerja.

. Mengembangkan sistem-sistem dan media administratif secara terus
menerus, meningkatkan kemampuan pekerja-pekerja dalam lembag dan
mempertinggi pengetahuan red tape dalam administrasi yang sehat
dengan berusaha mementingkan kemaslahatan umum, ikhlas, amanah,

menghormati waktu, dan disiplin.
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f. Mengadakan perubahan yang diinginkan dalam proses pendidikan
dengan seluruh aspeknya mendorong murid-murid mencapai
pertumbuhan menyeluruvh dan utuh. Juga mencapai penyesuaian
dengan masyarakat yang selalu berubah.

g. Menghubungkan antar proses pendidikan dan tujuan-tujuan
pembangunan dalam masyarakat serta mengeratkan hubungan
pendidikan dengan lingkungannya. Mengeratkan kerja sama dengan
wali-wali murid dengan selinih lembaga dan lembaga yang ada di
masyarakat. 2’

8. Ruang Lingkup Administrasi Pendidikan
Ruang lingkup Aldministrasi Pendidikan meliputi segala hal yang dapat
memperlancar dan membantu penyelenggaraan kegiatan-kegiatan pendidikan di
lingkungan seckolah sehingga tujuan_ pendidikan dapat ditempuh melalui

bentuk-bentk kegidtan secara tertib dan feratuf yang pada akhirnya sampai

pada pencapaian tujuan‘pendidikadrritu sendiri. 2

Ruang lingkup Adffinistrast~Pendidikan dapat dibedakan menjadi

dua, yakni manajemen administratif dan manjemen operatif.

a. Manajemen administratif (administrasi management) disebut juga
“management of administratif function” yakni kegiatan-kegiatan yang

bertujuan mengarahkan agar semua orang dalam organisasi/kelompok

27 Umaedi, Manajemen..., him. 36.
% Ahmadi Rohani, Abu Ahmadi, Pedoman Penyelenggaraan Administrasi Pendidikan di

Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him. 7.
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kerja sama mengerjakan hal-hal yang tepat sesuai dengan tujuan yang

hendak dicapai.

b. Manajemen operatif{loperative management) bidang kegiatan itu
disebut juga “Management of Operatif Function” yakni kegiatan-
kegiatan yang bertujuan mengarahkan dan membina agar dalam
mengerjakan pekerjaan yang menjadi beban tugas masing-masing

setiap orang melaksanakannya dengan tepat dan benar. ¥

Mengenai bidang-bidang|garapan administrasi pendidikan, para ahli
pendidikan mengemukakan, péndapat. lyang berbeda. Suryo Subroto
mengatakan kegiatan | Administrasi Pendidikan meliputi: tata laksana
keuangan, tata laksana- personal(//tatd laksana sarana material, dan
komunikasi intern dan ekstern. 3¢

Menurut direktorat-sarana ‘pendidikan yang dikutib Daryanto dalam
buku “pedoman umum-penyelefiggaradn’ administrasi sekolah menengah”,
ruang lingkup administeasi ) sekolahr “melipfi, administrasi program
pengajaran administrasi siswa/murid, administrasi perpustakaan,
administrasi pembinaan kesiswaan dan administrasi hubungan sekolah dan
masyarakat.

Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa ruang lingkup
administrasi pendidikan meliputi administrasi murid, administrasi

kurikulum, administrasi personel, administrasi sarana, administrasi

¥ hid
3% Suryo Subroto, Dimensi-dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah (Jakarta: Bina
Aksara, 1988), him. 6.
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keuangan, administrasi tatalaksana pendidikan, administrasi organisasi
pendidikan, administrasi humas pendidikan, 3!

Sedangkan Ngalim Daryanto membagi bidang garapan administrasi
meliputi administrasi tata laksana sekolah, administrasi personel guru dan
pegawai sekolah, administrasi murid, Supervisi pengajaran, pelaksanaan dan
pembinaan kurikulum, pendirian dan perencanaan bangunan sekolah serta
hubungan sekolah dengan masyarakat. *2

Dari beberapa sumber'di atas, dapat dikemukakan bahwa bidang
garapan Administrasi Pendidikan meliputi:

a, Bidang Administrasi Murid
Administrasi murid merupakan Kegiatan pencatatan murid mulai proses

penerimaan hingga muridtersebut keluar dari sekolah baik telah tamat atau
sebab-sebab lain. Jenis-jenis kegiatan administrasi murid dapat didaftar melalui
gambatan) bahwa \ lémbaga —péndidikan | divmpamakan scbagai sebuah
transformasi, yang méngefial mastikan \(inpr) dan keluaran {out put) sehingga
penyajian penjelasan administrasi murid_dapat diurutkan menurut aspek-
aspek tersebut. Dengan melihat padd proses memasuki sekolah sampai
murid meninggalkannya, terdapat empat kelompok pengadministrasian
yaitu, penerimaan murid, ketatausahaan murid, pencatatan bimbingan

dan penyuluhan, serta pencatatan prestasi belajar. *

31 Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan
(Jakarta: Rajawali Pers, 1990), hlm. 51.

32 Daryanto, Administrasi..., hlm. 10.

33 Arikunto, Organisasi...hlm. 52.
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Sedangkan Ahmad Rohani — Abu Ahamdi membagi administrasi
murid menjadi lima poin. Meliputi organisasi murid, masalah kesehatan
murid, masalah kesejahteraan murid, evaluasi kemajuan murid,

bimbingan dan konseling bagi murid. *

b. Administrasi Tata Laksana Sekolah

Tata laksana atau sering disebut dengan tata usaha mempunyai
arti segenap proses/Kegiatan, pengélolaan surat menyurat, mulai dari
menerima  (menghimpun), » menc¢atat, mengolah, menyimpan,
merencanakan, menggandakan, danzmengirim semua Keterangan yang
diperlukan oleh |pimpinan | organisasi untuk menopang proses
pengambilan keputusan-oleh pimpinan organisasi di dalam pengambilan

keputusan. %

Dari pengertian ini maka yang menjadi garapan kegiatan tata laksana
bukan hanya berupa surat. PéKerjaan ketatausahaan bukan monopoli petugas
administrasi | saja, _tetapi_juga pegawai, edukatify, kegiatan ini menyangkut
administrasi murid, kurikulum, sarana, personal, keuangan dan pekerjaan surat-
menyurat.”® Kegiatan ketatausahaan merupakan kegiatan pengurusan
keterangan dan tata tulis. Pekerjaan administrasi murid hamper seluruhnya

diselaraskan kepada pegawai tata usaha. Tugas-tugas itu antara lain

mendaftarkan calon murid, membantu memperbayak salinan, soal tes

34 Rohani, Pedoman....him. 9.
35 Arikunto, Organisasi....hln. 97
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saringan, mengisi daftar presensi, mengatur ruang kelas, membersihkan

ruangan, mengetik laporan, mengabsen, membuat surat keterangan.

Meénurut Daryanto dalam bukunya Administrasi Pendidikan
bidang tata usaha sekolah meliputi organisasi dan struktur pegawai tata
usaha, anggaran belanja keuangan sekolah, masalah kepegawaian dan
personalia sekolah, keuangan dan pembukuannya, korespondensi/surat
menyurat dan masalah pengangkatan, pemindahan, penempatan laporan,

pengisian buku induk; raport dan sebagainya. *

Tidak jauh |beda, dengany pandangan Ngalim Daryanto yang
menjelaskan bahwa administrasi tata |laksana usaha sekolah meliputi
antara lain organisasi-.dan /strukhir- pegawai tata usaha, otorisasi dan
anggaran belanja keuangan sekolah, masalah kepegawaian dan
kesejahteraan ‘personel=sekolah,“masalah /periehgkapan, pembekalan,
keuangan dan pembiukuannyas-korespondensi/surat-menyurat, laporan-
laporan (bulapah, kwartalan dan tahunai)\ masalah pengangkatan,
pemindahan, penempatan, dan pemberhentian pegawai dan pengisian

buku pokok, klapper, raport dan sebagainya. *’
Administrasi Personal Guru dan Pegawai Sekolah

Administrasi personal dan administrasi kepegawaian merupakan

segenap proses penataan yang bersangkut paurt dengan masalah

36
37

Daryanto, Administrasi Pendidikan....him. 24,
Daryanto, Administrasi ....hlm. 10.
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memperoleh dan menggunakan tenaga kerja untuk dan disekolah dengan
efisien demi tercapainya tujuan sekolah yang telah ditentukan
sebelumnya. Tujuan sekolah yang dimaksud adalah tujuan yang tertera
sebagai tujuan institusional lembaga.

Dilihat dari aspek penataan pegawai secara kronologis menurut
proses penanganannya, maka aspek tersebut meliputi : memperoleh
tenaga kerja yang tepat, penempatan dan penugasan, pembinaan,
organisasi personel guru, tmasalah kepegawaian dan kesejahteraan guru,
rencana orientasi bagi tenaga guru yang baru, konduite dan evaluasi
kemajuan guru serta refreshing dan up granding guru.

Dari aspek-aspek diatas.yangtelah disebutkan secara garis besar
dapat dikelompokkan’menjadi-empat-aspek penanganan yaitu:

1) Recruitmen jatauy penarikan, gnulai-gdaripengumuman dibutuhkan
pegawai, pendaftaran, pengetesan, pengumuman diterimanya

pegawai sampai dengan pendaftaran ulang.

2) Placemen atau penempatan, yaitu proses penanganan pegawai baru
yang sudah mendaftar ulang untuk diberitahu dibagian mana
ditempatkan bagi seorang guru. Placemen mempunyai arti
memberikan tugas mengajar, mata pelajaran apa, dikelas berapa dan
penugasan yang sesuai dengan bidang keahlian dan kebutuhan

sekolah.

3) Development atau pengembangan, yaitu dimaksudkan untuk

meningkatkan mutu pegawai baik dilakukan dengan melalui
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pendidikan maupun kesempatan-kesempatan lain seperti training,
penataran, diskusi ilmiah, lokakarya, langganan majalah dan surat

kabar menjadi anggota organisasi profesi.

4) Supervision and evalauation, yaitu personel ditempatkan, diberi
tugas sesuai dengan kemampuannya. Pada saat tertentu personel
tersebut diperiksa apakah yang dilakukan sesuai dengan tugas yang
diembannya. Evaluasi atau penilaian dilakukan untuk mengetahui
tingkat kenaikan) kemampuan’ |personal setelah memperoleh

pembinaan dan pengembangan.
d. Pelaksanaan dan Pembinaan Kurikulum

Administrasi; kurikulum/mérpakan administrasi yang ditujukan
untuk keberhasilan kegiatan belajar mengajar secara maksimal, dengan
titik berat pada‘usaha meningkatkan kualitas-interaksi belajar mengajar
tersebut. Administrasiy kurikulum Jni/semua kegiatan yang dirancang
oleh sekolalizbagi Serfiua murid-demi perkembangan mereka selama
mengikuti pendidikan di sekolah.

Selanjutnya Ngalim Daryanto memandang bahwa pelaksanaan
administrasi kurikulum ini untuk mempedomani dan merealisasikan apa
yang tercantum di dalam kurikulum sekolah yang bersangkutan dalam
usaha mencapai dasar-dasar dan tujuan pendidikan dan pengajaran,
kemudian menyusun dan melaksanakan organisasi kurikulum beserta
materi-materi, sumber-sumber dan metode-metode pelaksanaannya,

disesuaikan dengan pembaharuan pendidikan dan pengajaran serta
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kebutuhan masyarakat dan lingkungan sekolah. Dalam pelaksanaan
kurikulum berpedoman dan menerapkan apa yang tercantumn dalam
kurikulum sekolah yang bersangkutan dalam usaha mencapai dasar-
dasar dan tujuan pendidikan dan pengajaran. 3

Melaksanakan organisasi kurikulum beserta metode-metodenya
disesuaikan dengan pembaharuan pendidikan dan lingkungan
masyarakat.” Serta kurikulum bukanlah merupakan suatu yang diikuti
secara mutlak tanpa, petubahan atau penyimpangan. Tapi lebih
merupakan pedoman bagi ‘para guru atau pendidik di samping menuruti
dan mengikuti apa; yang tercantum didalamnya, berhak dan
berkewajiban pula memilih/"dan menambah materi-materi, sumber-
sumber ataupun metode-metode pelaksanaan yang lebih sesuai dengan
kebutuhan perkembangan-masyarakaty lingkungan=sekolah. Membuang
serta mengurangi apa.yang sudah tidak sesuai dengan kemajuan dan
kebutuhan masyarakat. >
Administrasi‘Pengawasamn

Supervisi yang merupakan pembinaat yang diberikan kepada seluruh
staf sekolah agar dapat meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan
situasi belajar mengajar dengan lebih baik. Administrasi Supervisi ini
dimaksudkan untuk usaha membangkitkan semangat guru-guru dan pegawai

tata usaha dalam menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya. Berusaha

mengembangkan, mencari, dan menggunakan metode-metode baru dalam

38
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Daryanto, Administrasi ....him. 11.
Rohani Ahmadi, Pedoman...hlm. 10.
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mengajar dan belajar yang lebih baik.*! Kemudian, mengusahakan dan
mengembangkan kerja sama yang baik antara guru, murid, dan pegawai
tata usaha sekolah. Kemudian mengusahakan cara-cara menilai hasil-
hasil pendidikan dan pengajaran serta berusaha mempertinggi mutu dan

pengalaman guru-guru (in service training and up granding).

Administrasi sarana, pendirian dan perencanaan bangunan sekolah
Sarana pendidikan merupakan semua fasilitas yang diperlukan
dalam proses belajar mengajar, baikyang bergerak maupun yang tidak
bergerak agar pencapaidn tujuan pendidikan berjalan dengan lancer,
teratur, efektif dan efisien. Pada umumnya, perencanaan dan pendirian
bangunan sekolah '‘menjadi tanggungjawab pemerintah, tapi sesuai
dengan kemajuan dan perkembangan dunia pendidikan dan
pengajaran,banyak, sekolah yang didirikan ol¢hymasyarakat bekerja sama
dengan para gumil Kémudiah, mengusahakan, merencanakan, dan
menggunakan biaya pendirian_gedung  sekolah. Serta menentukan
jumlah dan luas ruang-ruangan kelas, kantor, gedung,asrama, lapangan,
olahraga, podium, kebun sekolah serta komposisinya satu sama lain.
Bagaimana cara-cara penggunaan gedung sekolah dan fasilitas-fasilitas

lain yang efektif dan produktif serta pemeliharaannya secara kontinyu.
. Administrasi kenangan.

Masalah keuangan sangat e¢rat hubungannya dengan budgeting
atau pembiayaan sedangkan masalah pembiyaan itu sendiri

merupakan  faktor sangat penting dan menentukan kehidupan
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organisasi, seperti halnya lembaga pendidikan. Di dalam administrasi
keuangan, kegiatan pembiayaan meliputi tiga hal yaitu budgeting
(penyusunan  anggaran), daccounting  (pembukuan), auditing

{pemeriksaan).
Administrasi Hubungan Sekolah dengan Masyarakat

Hal ini mencakup hubungan sekolah dengan sekolah-sekolah
lain, hubungan sekolah dengan pemerintah setempat, hubungan sekolah
dengan instansi-instansi jawatan-jawatan lain dan hubungan sekolah
dengan masyarakat pada umumnya. Hubungan itu merupakan hubungan
kerja sama yang bersifat pedagogis, sostologis dan produktif yang dapat
mendatangkan keuntungan dan“perbaikan serta Kemajuan bagi Kedua
belah pihak. Untuk itu, kepada sekolah memegang peranan yang penting
dan menentukan.

9. Kerangka kerja dalamladinistrasi/pendidikan

Dalam administrasi pendidikan.ini.diharapkan sekolah dapat bekerja

dalam koridor - koridor tertentu antara lain sebagai berikut. 40

a.

Sumber daya; sekolah harus mempunyai fleksibilitas dalam mengatur
semua sumber daya sesuai dengan kebutuhan setempat. Selain
pembiayaan operasional/administrasi, pengelolaan keuangan harus

ditujukan untuk :

40

Rohani Ahmadi, Pedoman...hlm. 10.
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1) Memperkuat sekolah dalam menentukan dan mengalolasikan dana
sesuai dengan skala prioritas yang telah ditetapkan untuk proses
peningkatan mutu,

2) Pemisahan antara biaya yang bersifat akademis dari proses
pengadaannya,

3) Pengurangan kebutuhan birokrasi pusat.
. Pertanggung-jawaban (accountability); sekolah dituntut untuk memilki
akuntabilitas baik kepada sekelah'maupun pemerintah. Hal ini merupakan
perpaduan antara komitment yterhadap standar keberhasilan dan
harapan/tuntutan orang fila/masyarakat. Pertanggung-jawaban
(accountability) ini bertuyjuan untuk rmeyakinkan bahwa dana sekolah
dipergunakan sesuai’ ‘dengan -kebijakan yang telah ditentukan dalam
rangka meningkatkan  kualitas, pendidikan dan _jika mungkin untuk
menyajikan informasi mengenai apa yang sudah dikerjakan. Untuk itu
setiap sekolah harus™membérikan” laporan pertanggung-jawaban dan
mengkomunikasikannya. kepada lorang.tia/masyarakat dan pemerintah,
dan melaksanakan kaji ulang secara komprehensif térhadap pelaksanaan
program prioritas sekolah dalam proses peningkatan mutu.

. Kurikulum; berdasarkan kurikulum standar yang telah ditentukan secara

nasional, sekolah bertanggung jawab untuk mengembangkan kurikulum

baik dari standar materi (content) dan proses penyampaiannya. Melalui
penjelasan bahwa materi tersebut ada mafaat dan relevansinya terbadap

siswa, sekolah harus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
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dan melibatkan semua indera dan lapisan otak serta menciptakan

tantangan agar siswa tumbuh dan berkembang secara intelektual dengan

menguasai ilmu pengetahuvan, terampil, memilliki sikap arif dan

bijaksana, karakter dan memiliki kematangan emosional. Ada tiga hal

yang harus diperhatikan dalam kegiatan ini yaitu;

1) pengembangan kurikulum tersebut harus memenuhi kebutuhan siswa.

2) bagaimana mengembangkan keterampilan pengelolaan untuk
menyajikan kurikulum tersebut kepada siswa sedapat mungkin secara
efektif dan efisien dengan memperhatikan sumber daya yang ada.

3) pengembangan |berbagail® pendekatan yang mampu mengatur
perubahan sebagaifenomena alamiiah di sekolah.
Untuk melihat progres . pencapain/ kurikulum, siswa harus dinilai
melalui proses\test yangpdibuat-sesuai~dengan~standar nasional dan
mencakup berbagai aspek kognitif, affektif dan psikomotor maupun
aspek psikologi lainnya. Proses ini akan memberikan masukan ulang
secara obyektif-kepada’ orang tua thengenai anak mercka (siswa) dan
kepada sekolah yang bersangkutan maupun sekolah lainnya mengenai
performan sekolah sehubungan dengan proses peningkatan mutu
pendidikan.

d. Personil sekolah; sekolah bertanggung jawab dan terlibat dalam proses
rekrutmen (dalam arti penentuan jenis guru yang diperlukan) dan
pembinaan struktural staf sekolah (kepala sekolah, wakil kepala sekolah,

guru dan staf lainnya). Sementara itu pembinaan profesional dalam
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rangka pembangunan kapasitas’kemampuan kepala sekolah dan
pembinaan keterampilan guru dalam pengimplementasian kurikulum
termasuk staf kependidikan lainnya dilakukan secara terus menerus atas
inisiatif sekolah. Untuk itu birokrasi di luar sekolah berperan untuk
menyediakan wadah dan instrumen pendukung. Dalam konteks ini
pengembangan profesioanl harus menunjang peningkatan mutu dan
pengharhaan terhadap prestasi perlu dikembangkan. Administrasi
pendidikan memberikan kewefiangan kepada sekolah untuk mengkontrol
sumber daya manusia, fleksibilitas dalam merespon kebutuhan sekolah,
misalnya pengangkatan tenagalhonorer untuk keterampilan yang khas,

atau muatan lokal. |Demikian \pula 'mengirim guru untuk berlatih di

institusi yang dianggap tepat.

Konsekwensi , logis —=datie, administrasi.., pendidikan harus
diperkenankan untuk ;!

1} mengembangkan perencanaan pendidikan dan prioritasnya didalam
kerangka‘acuan-yang-dibuat oleh-pemerintah:

2) Memonitor dan mengevaluasi setiap kemajuan yang telah dicapai dan
menentukan apakah tujuannya telah sesuai kebutuhan untuk
peningkatan mutu.

3) Menyajikan laporan terhadap hasil dan performannya kepada sekolah
dan pemerintah sebagai konsumen dari layanan pendidikan

(pertanggung jawaban kepada stake-holders).

41 Departemen Agama Rl, Pedoman Akreditasi sekolah (Jakarta : Dirjen kelembagaan
Agama Islam, 2004), him. 6.
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Uraian tersebut di atas memberikan wawasan pemahaman kepada
kita bahwa tanggung jawab peningkatan kualitas pendidikan secara mikro
telah bergeser dari birokrasi pusat ke unit pengelola yang lebih dasar yaitu
sekolah. Dengan kata lain, didalam sekolah yang komplek seperti sekarang
dimana berbagai perubahan yang felah membawa kepada perubahan tata nilai
yang bervariasi dan harapan yang lebih besar terhadap pendidikan terjadi
begitu cepat, maka diyakini akan disadari bahwa kewenangan pusat tidak lagi
secara tepat dan cepat dapat merespott perubahan keinginan sekolah tersebut.

Kondisi ini telah-mefibawa kepada suatu kesadaran bahwa hanya
sekolah yang sekolah yang dikeléla secara efektiflah (dengan manajemen
yang berbasis sekolah) yang akam mampl merespon aspirasi sekolah secara
tepat dan cepat dalam hal mutu. pendidikan. Institusi pusat memiliki peran
yang penting, tetapi harus mulai dibatasi-dalam.hal,yang-berhubungan dengan
membangun suatu visi dari sistem pendidikan secara keseluruhan, harapan
dan standar bagi siswa untuk belajar dan menyediakan dukungan kemponen
pendidikan yang relatif-baku-atatt standar minimal

Konsep ini menempatkan pemerintah dan oforits pendiidikan
lainnya memiliki tanggung jawab untuk menentukan kunci dasar tujuan dan
kebijakan pendidikan dan memberdayakan secara bersama-sama sekolah dan
sekolah untuk bekerja di dalam kerangka acuan tujuan dan kebijakan
pendidikan yang telah dirumuskan secara nasional dalam rangka menyajikan
sebuah proses pengelolaan pendidikan yang secara spesifik sesuai untuk

setiap komunitas sekolah. Jelaslah bahwa konsep administrasi pendidikan ini
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membawa isu desentralisasi dalam manajemen (pengelolaan) pendidikan
dimana birokrasi pusat bukan lagi sebagai penentu semua kebijakan makro
maupun mikro, tetapi hanya berperan sebagai penentu kebijakan makro,
prioritas pembangunan, dan standar secara keseluruhan melalui sistem
monitoring dan pengendalian mutu. 42

Konsep ini sebenarnya lebih memfokuskan diri kepada tanggung
jawab individu sekolah dan sekolah pendukungnya untuk merancang mutu
yang diinginkan, melaksdnakan, dan mengevaluasi hasilnya, dan secara terus
menerus mnyempurnakan-dirinya./Semua-upaya dalam pengimplementasian
administrasi pendidikan ini harus)’berakhir kepada peningkatan mutu siswa
(lulusan). Sementara itu—pendamaan walaupun dianggap penting dalam
perspektif proses perencanaan. dimanha’/ tujuan ditentukan, kebutuhan
diindentifikasikan, kebijakan-diformulasikan+danyprioritas ditentukan, serta
sumber daya dialokasikan, tetapi fokus perubahan kepada bentuk pengelolaan
yang mengekspresikan diri secara benar kepada tujuan akhir yaitu mutu
pendidikan dimana berbagai‘keébutuhan-siswa unfuk belajar terpenuhi.

Untuk itu dengan memperhatikan kondisi geografik dan
sosiekonomik sekolah, maka sumber daya dialokasikan dan didistribusikan
kepada sekolah dan pemanfaatannya dipercayakan kepada sekolah sesuai
dengan perencanaan dan prioritas yang telah ditentukan oleh sekolah tersebut

dan dengan dukungan sekolah. Pedoman pelaksanaan peningkatan mutu

42 Tim Teknis Bappenas, School-Based..., him. 33.
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kalaupun ada hanya bersifat umum yang memberikan rambu-rambu

mengenai apa-apa yang boleh/tidak boleh dilakukan.

Secara singkat dapat ditegaskan bahwa akhir dari itu semua
bermuara kepada mutu pendidikan. Oleh karena itu sekolah-sekolah harus
berjuang untuk menjadi pusat mutu (center for excellence) dan ini mendorong
masing-masing sekolah agar dapat menentukan visi dan misi nya utnuk
mempersiapkan dan memenuhi kebutuhan masa depan siswanya.

Kualitas pendidikan'dapat' ditingkatkan melalui beberapa cara,
seperti :

a. Meningkatkan ukuran'prestasiakademik melalui ujian nasional atau ujian
daerah yang menyangku kompetensidan pengetahuan, memperbaiki tes
bakat (Scolastik Aptitude) Test), sertifikasi kompetensi dan profil
portofolio (portofolio profile),

b. Membentuk kelompok sebaya untuk meningkatkan gairah pembelajaran
melalui belajar secara Kooperatif (coorperative learning),

c. Menciptakan keSempatan.baru dilsekolah’defigan mengubah jam sekolah
menjadi pusat belajar sepanjang hari dan tetap membuka sekolah pada
jam-jam libur,

d. Meningkatkan pemahaman dan penghargaan belajar melalui penguasaan
materi (mastery learning) dan penghargaan atas pencapaian prestasi

akademik,
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€. Membantu siswa memperoleh pekerjaan dengan menawarkan kursus-
kursus yang berkaitan dengan keterampilan memperoleh pekerjaan. 43
Upaya peningkatan kualitas pendidikan dapat ditempuh dalam
menerapkan Total Quality Management (TQM). TQM pertama kali
dikemukakan dan dikembangkan oleh Edward Deming,Paine, dkk tahun
1982.10 TQM dalam pendidikan adalah filosofi perbaikan terus-menerus
dimana lembaga pendidikan menyediakan seperangkat sarana atau alat untuk
memenuhi bahkan melampaui kebutuhang keinginan dan harapan pelanggan
saat ini dan dimasa yang akan datanig. TQM merupakan suatu pendekatan
dalam menjalankan usaha yang mencoba intuk memaksimumkan daya saing
organisasi melalui perbaikan terus'menerus atas produk, jasa, manusia, proses
dan lingkungan.
Namun pendékatay TQMihanyd dapatidicapai déhigan memperhatikan
karakteristiknya, yaitu:
a. Fokus pada pelanggan baik internal maupun eksternal,
b. Memiliki obsesi yang tinggi terhadap kualitas,
c. Menggunakan pendekatan ilmiah dalam pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah,
d. Memiliki komitmen jangka panjang,
e. Membutuihkan kerjasama tim,
f. Memperbaiki proses secara berkesinambungan,

g. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatiban,

43 Wurkholis, Manajemen..., hlm. 72.
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h. Memberikan kebebasan yang terkendali,

i. Memiliki kesatuan tujuan,

j. Adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan. %4
10. Strategi pelaksanan di tingkat sekolah
Dalam rangka mengimplementasikan konsep administrasi yang
berbasis sekolah ini, maka melalui partisipasi aktif dan dinamis dari orang
tua, siswa, guru dan staf lainnya termasuk institusi yang memliki kepedulian
terhadap pendidikan sekolah harus melakukan tahapan kegiatan sebagai
berikut :

a. Penyusunan basis data dan profil sekolah lebih presentatif, akurat, valid
dan secara sistimatis menyangkut berbagai aspek akaderis, administratif
(siswa, guru, staf), dan kenangan,

b. Melakukan evaluasi diri (self assesment} untuk menganalisa kekuatan dan
kelemahan mengenai\ stimber daya_‘sekolah, petsonilysekolah, kinerja
dalam mengembangkad.daf mencapaiitarget kurikulum dan hasil-hasil
yang dicapai , siswa..berkaitan dengan~aspek-aspek intelektual dan
keterampilan, maupun aspek lainnya.

Berdasarkan analisis tersebut sekolah harus mengidentifikasikan
kebutuhan sekolah dan merumuskan visi, misi, dan tujuan dalam rangka
menyajikan pendidikan yang berkualitas bagi siswanya sesuai dengan konsep
pembangunan pendidikan nasional yang akan dicapai. Hal penting yang periu

diperhatikan sehubungan dengan identifikasi kebutuhan dan perumusan visi,

“ Daniel C. Kambey, Landasan Teori Administrasi/Manajemen {Sebuah Intisari) (Manado:
Yayasan Tri Ganesha Nusantara, 2004), him. 34-45.
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misi dan tujuan adalah bagaimana siswa belajar, penyediaan sumber daya dan
pengeloaan kurikulum termasuk indikator pencapaian peningkatan mutu
tersebut.

Berangkat dari visi, misi dan tujuan peningkatan mutu tersebut sekolah
bersama-sama dengan masyarakatnya merencanakan dan menyusun program
jangka panjang atau jangka pendek (tahunan termasuk anggarannnya.
Program tersebut memuat sejumlah program aktivitas yang akan
dilaksanakan sesuai dengan kebijakan nasional yang telah ditetapkan dan
harus memperhitungkan kunci @okoksdari-strategi perencanaan tahun itu dan
tahun-tahun yang akan |datang»Perencanaan program sekolah ini harus
mencakup indikator atau“target' mutu apa yang akan dicapai dalam tahun
tersebut sebagai proses peningkatan/mutu pendidikan (misalnya kenaikan
NEM rata-rata dalam,prosentase-tertentu, perolehan prestasi dalam bidang
keterampilan, olah raga, dsb).

Program sekolah yang disusun bersama-sama antara sekolah, orang tua
dan sekolah ini sifatnya-unik-dan dimungkinkan'betbeda antara satu sekolah
dan sekolah lainnya sesuai dengan pelayanan mereka uniuk memenuhi
kebutuhan sekolah setempat.

Karena fokus dalam mengimplementasian konsep manajemen ini
adalah mutu siswa, maka program yang disusun harus mendukung
pengembangan kurikulum dengan memperhatikan kurikulum nasional

yang telah ditetapkan, langkah untuk menyampaikannya di dalam
proses pembelajaran dan siapa yang akan menyampaikannya. 45

45 Anonim, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan/Kultur sekolah, Depdiknas, hand
out pelatihan calon kepala sekolah (Jakarta: Direktorat sekolah lanjutan Pertama, 2000), hlm. 21.
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Dua aspek penting yang harus diperhatikan dalam kegiatan ini adalah
kondisi alamiah total sumber daya yang tersedia dan prioritas untuk
melaksankan program. Oleh karena itu, sehubungan dengan keterbatasan
sumber daya dimungkinkan bahwa program tertentu lebih penting dari
program lainnya dalam memenuhi kebutuhan siswa untuk belajar. Kondisi ini
mendorong sekolah untuk menentukan skala prioritas dalam melaksanakan
program tersebut. Seringkali prioritas ini dikaitkan dengan pengadaan
preralatan bukan kepada output’ pembelajaran. Oleh karena itu dalam rangka
pelaksanaan konsep manajenién tefsebut | sekolah harus membuat skala
prioritas yang mengacu kepada prégramsprogram pembelajaran bagi siswa.
Sementara persetujuan dari proses pendanaan harus bukan semata-mata
berdasarkan pertimbangan ) keuangan - -melainkan harus merefleksikan
kebijakan dan prioritas tersebut- Anggaran harus jelas terkait dengan program
yang mendukung pencapaian target mutu,

Hal ini memungkinkan akan terjadinya perubahan yang nyata dan
berpengaruh pada perencanaan’ se¢belum*sejunilahprogram dan pendanaan
disetujui atau ditetapkan. Priorifas seringkali tidak dapat dicapai dalam
rangka waktu satu tahun program sekolah, oleh karena itu sekolah harus
membuat strategi perencanaan dan pengembangan jangka panjang melalui
identifikasi kunci kebijakan dan prioritas. Perencanaan jangka panjang ini
dapat dinyatakan sebagai strategi pelaksanaan perencanaan yang harus

memenuhi tujuan esensial, yaitu :
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a. mampu mengidentifikasi perubahan pokok di sekolah sebagai hasil dari
kontribusi berbagai program sekolah dalam periode satu tahun,

b. keberadaan dan kondisi natural dari strategi perencanaan tersebut harus
menyakinkan guru dan staf lain yang berkepentingan (yang seringkali
merasakan tertékan karena perubahan tersebut dirasakan harus
melaksanakan total dan segera) bahwa walaupun perubahan besar
diperlukan dan direncanakan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
siswa, tetapi mereka, disediakan waktu yang representatif untuk
melaksanakannya, sementafa urutan dan logika pengembangan telah juga
disesuaikan. Aspek péniting dari strategi perencanaan ini adalah program
dapat dikaji ulang untuk setiap periode|tertentu dan perubahan mungkin
saja dilakukan untuk ’penyesuaian. program di dalam kerangka acuan
perencanaan.dan,waktunyas

¢. Melakukan monitoring dan evaluasi untuk menyakinkan apakah program
yang telah direncanakan dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan, apakah
tujuan telah‘tercapaiydan-sejauh manapencapaiannya. Karena fokus kita
adalah mutu siswa, maka kegiatan monitoring dan evaluasi harus
memenuhi kebutuhan untuk mengetahui proses dan hasil belajar siswa.
Secara keseluruhan tujuan dan kegiatan monitoring dan evaluasi ini
adalah untuk meneliti efektifitas dan efisiensi dari program sekolah dan
kebijakan yang terkait dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.
Seringkali evaluasi tidak selalu bermanfaat dalam kasus-kasus tertentu,

oleh karenanya selain hasil evaluasi juga diperlukan informasi lain yang
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akan dipergunakan untuk pembuatan keputusan selanjutnya dalam
perencanaan dan pelaksanaan program di masa mendatang. Demikian
aktifitas tersebut terus menerus dilakukan sehingga merupakan suatu
proses peningkatan mutu yang berkelanjutan.

Administrasi pendidikan sangat menekankan pentingnya peranan
sekolah sebagai pelaku dasar utama yang otonom, dan peranan guru dalam
mengembangkan pendidikan. sekolah perlu diberikan kepercayaan untuk
mengatur dan mengurus ~dirinyd' sendiri sesuai dengan kondisi
profesionalitasnya dan |kebut@han Jpelanggan. sekolah sebagai institusi
otonom diberikan peluang untuk’miengelelah dalam proses koordinasi untuk
mencapai tujuan-tujuan pendidikam 26

Konsep pemikiran-tersebut-telah-mendorong munculnya pendekatan

baru, yakni pengelolaan peningkatan mutu yang berbasis sekolah.

Pendekatan injlalyyang dikenal*dengan.administrasi berbasis sekolah
(school. “based |quality \ management/school based quality

improvement). 47
Konsep peningkatan mutu pendidikan berbasis sekolah muncul dalam
kerangka pendekatan THanaj€men berbasis sekolah. Pada hakekatnya MBS
akan membawa kemajuan dalam dua area yang saling tergantung, yaitu,
pertama, kemajuan program pendidikan dan pelayanan kepada siswa-orang

tua, siswa dan masyarakat. Kedua, kualitas lingkungan kerja untuk semua

anggota organisasi.48 Wohlstetter dalam Watson (1999) memberikan panduan

% Soebagio Admodiwirio, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: Arda Dizya

Jaya,2000), hal. 5-6.

47
204-205.

Suryosubroto B, Manajemen Pendidikan di sekolah (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004),hal.

48 Nurkholis, Manajemen..., hlm. 81.
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yang komprehensif sebagai elemen kunci reformasi MBS yang terdiri dari

atas:

a.

Menetapkan secara jelas visi dan hasil yang diharapkan,

Menciptakan fokus tujuan nasional yang memerlukan perbaikan,

Adanya panduan kebijakan dari pusat yang berisi standar-standar kepada
sekolah.

Tingkat kepemimpinan yang kuat dan dukungan politik serta dukungan
kepemimpinan dari atas,

Pembagunan kelembagaan @(capaciry -building) melalui pelatihan dan
dukungan kepada kepala sekolali, para guru, dan anggota dewan sekolah,

Adanya keadilan dalam-pendapaan atawpembiayaan pendidikan.%

11. Prinsip-prinsip Administrasi Islam

Menurmut ‘Hasan Langgulung,. prinsip-prinsip._fdalam administrasi

Islam terdiri dari:

Prinsip menéKankarrimandanakhilak-dalam ketja administrasi,

Prinsip keadilan dan persamaan,

Prinsip musyawarah,

Prinsip pembagian kerja dan tugas,

Prinsip berpegang pada (perencanaan, organisasi supervisi, pengawasan,
dan follow up),

Prinsip penghargaan (pergaulan baik, dan hubungan baik dengan pekerja,

dan

4 Tbid, him. 81-82.
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g. Prinsip menekankan (kemampuan, pengalaman, dan keikhlasan dalam

pencalonan, pelantikan, kenaikan pangkat dan pemberian mandat dalam

pekerjaan), >°

C. Nilai-Nilai Musyawarah dalam Islam
Kata musyawarah terambil dari akar Kata syawara, yang pada miulanya
bermakna mengeluarkan madu dari sarang lebah. *! Makna ini kemudian
berkembang, sehingga mencakup_segala sesuatu yang dapat diambil atau
dikeluarkan dari yang lain<(termdsuk pendapat). Musyawarah dapat juga
berarti mengatakan atau mengajukan” - sesuatu. Kata musyawarah pada
dasarnya hanya digunakan umtuk hal-hal yang baik, sejalan dengan makna
dasarnya.
Ayat Al-Quran yang akar katanya menunjukkan musyawarah adalah
sebagai berikut
1. Surat AS-Syura (42): 38;9Allah mmenyatakan bahwa orang mukmin akan
mendapat ganjafamwyafig lebilybaik [dan kekal i sisi Allah. Adapun yang
dimaksud dengan orang-orang mukmin ifui adalah orang-orang yang
mematuhi seruan Tuhan mereka, melaksanakan sholat (dengan sempurna),
serta urusan mereka diputuskan dengan musyawarah antar mereka, dan
mercka menafkahkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada

mereka.

% Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Isiam (Jakarta: Al Husna Zikra, 2000), hlm. 222
31 Quraish Shihab, Tafsir... him. 51.
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2. Dalam Al-Quran surat Al-Bagarah (2): 233, Apabila keduanya (suami istri)
ingin menyapih anak mereka (sebelum dua tahun) atas dasar kerelaan dan
permusyawarahan antar mereka, maka tidak ada dosa atas keduanya. Ayat ini
membicarakan bagaimana seharusnya hubungan suami istri saat
mengambil keputusan yang berkaitan dengan rumah tangga dan anak-anak,
seperti menyapih anak. Pada ayat di atas, Al-Quran memberi petunjuk
agar persoalan itu (dan juga persoalan-persoalan rumah tangga lainnya)
dimusyawarahkan antara Suami-istf1.

Musyawarah atau demol;rasi adalah ‘salah satu contohnya. Karena itu
pula, petunjuk kitab suci AliQuran‘mefiyangkut hal ini amat singkat dan hanya
mengandung prinsip-prinsip umumnya saja. Jangankan Al-Quran, Nabi SAW.
yang dalam banyak hal ménjabarkan| - ‘petunjuk-petunjuk umum Al-
Quran, perihal musyawarah ini.tidak-meletakkan rinciannya, Bahkan tidak juga
memberikan pola tertentu yang harus diikuti. Itu sebabnya cara suksesi yang
dilakukan oleh empat khalifah beliad Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali r. a.
berbeda-beda di antara sati.déngan lainnya.

Demikianlah, Rasul SAW. tidak meletakkan petunjuk tegas yang rinci

tentang cara dan pola syura. Karena jika beliau sendiri yang meletakkan

hukumnya, ini bertentangan dengan prinsip syura yang diperintahkan

Al-Quran bukankah Al-Quran memerintahkan agar persoalan umat

dibicarakan bersama.?

Sedangkan apabila beliau bersama sahabat yang lain menetapkan

sesuatu, itu pun berlaku untuk masa beliau saja. Tidak berlaku rincian itu untuk

masa sesudahnya, Bukankah Rasul SAW. telah memberi kebebasan kepada

52 Quraish Shihab, Tafsi..., him. 67.
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umat Islam agar mengatur sendiri urusan dunianya dengan sabda beliau yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim, Kalian lebih mengetahui persoalan dunia
kalian. Dan dalam sabdanya yang diriwayatkan oleh Ahmad, Yang berkaitan
dengan urusan agama kalian, maka kepadaku (rujukannya), dan yang berkaitan
dengan urusan dunia kalian, maka kalian lebih mengetahuinya. %

Allah telah menganugerahkan kepada manusia kemerdekaan penuh dan

kebebasan sempurna di dalam urusan dunia dan  kepentingan

masyarakat dengan jalan memberi petunjuk untuk melakukan
musyawarah. Yakni yang dilakukan oleh orang-orang cakap dan
terpandang yang Kkita pereayai, untuk menetapkan bagi manusia

(masyarakat) pada| setiap gperiode’ hal-hal yang bermanfaat dan

membahagiakan masywarah. Manusia sering mengikat diri sendiri

dengan berbagai ikatan \(syarat) yang manusia ciptakan, kemudian
manusia namakan syafat itd@jafan agama. Namun, pada akhirnya syarat-

syarat itu membelenggu diri | manusia/itu sendiri. 3*

Musyawarah dalam Mmasyarakat moslim yang melaksanakan hukum
yang diturunkan oleh Allah tidak seperti musyawarah dalam masyarakat
demokrasi di Negarasnegara non muslimi,ybaik itd.demokrasi kapitalis yang
merupakan (aristokrasi mayeritas) walaupun déngan satu suara, atau demikrasi
sosialis yang berupay(aristokrasi-minoritas)-yang menindas kelompok mayoritas
dengan besi dan api.

Hal itu adalah musyawarah yang dibuat oleh manusia, untuk
bermusyawarah dalam sistem pemerintahannya dengan dirinya sendiri,
sedangkan musyawarah dalam Islam adalah tukar pendapat antara orang-orang
yang mempunyai pemikiran yang cerdas dari ahlul himli wal aqdi, untuk

sampai pada keputusan terbaik dalam menerapkan hukum Allah atas manusia.

3 Hadis ini diambil dari buku Quraish Shibab, dalam TafsiMaudhu'i atas Pelbagai
Persoalan Umat (Jakarta : Mizan, 2004) hlm. 69.
%4 Quraish Shihab, Tafsir..., hal. 72.
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untuk menjadi anggota musyawarah dan ahlul himli wal aqdi dalam masyarakat
muslim, dan jauh sekali bedanya antara musyawarah yang anggotanya terdiri dari
para penjahat dan rakyat jelata, dan musyawarah yang anggotanya terdiri dari

orang-orang baik, mulia dan orang-orang terhormat.

D. Profesionalitas dalam Islam

1. Arti profesionalisme

Profesionalisme berasaldan Kkata profesional yang mempunyai makna
berhubungan dengan profési dafy memerlukan kepandaian khusus untuk
menjalankannya.” Sedangkan profesionélisme|adalah tingkah laku, keahlian atau
kualitas dan seseorang yang professional. 38 Istilah profesi sudah cukup dikenal oleh
semua pihak, dan senantiasa “felekat pada pegawai karenra tugas pegawai
sesungguhnya merupakan suatu jabatan professional. Untuk memperoleh
pemahaman/yahgebih tepat, berikut ini @kan dikémukakan pengertian profesi dan
kemudian akan dikemukakan.pengertian profesi, pegawai. Biasanya sebutan profesi
selalu dikaitkan dengan pekerjaan atau jabatan yang dipegang oleh seseorang, akan
tetapi tidak semua pekerjaan-atau jabatan. dapat disebut profesi karena profesi
menuntut keahlian para pemangkunya. >° Hal ini mengandung arti bahwa suatu
pekerjaan atau jabatan yang disebut profesi tidak dapat dipegang oleh sembarang
orang, akan tetepi memerlukan suatu persiapan melelui pendidikan dan pelatihan
yang dikembangkan khusus untuk itu. Ada beberapa istilah lain yang dikembangkan

yang bersumber dari istilah profesi yaitu istilah professional, profesionalisme,

57 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai
Pustaka, 1994), him, 265.

58 Marwan. Saridjo, Bunga Rampai Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Depag Rl Amisco.
1996), him. 23.

5% Botterman, Fricker, Membentuk Pribadi Unggul: Empat Pilar Utama Membangun
Kompetensi Profesi dan pribadi (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2005), him.61.
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profesionalitas, dan profesionaloisasi secara tepat, berikut ini akan diberikan
pengkelasan singkat mengeni pengertian istilah-istilah tersebut.

Professional mempunyai makna yang mengacu kepada sebutan tentang orang
yang menyandang suatu profesi dan sebutan tentang penampilan seseorang dalam
mewujudkan unjuk kerja sesuai dengn profesinya. Penyandangan dan penampilan
professional ini telah mendapat pengakuan, baik segara formal maupun informal.
Pengakuan secara formal diberikan oleh suatu badan atau lembaga yang mempunyai
kewenangan untuk itu, yaitu pemerintah dan atau organisasi profesi. Sedang secara
informal pengakuan itu diberikan oleh masyarakat luas dan para pengguna jasa suatu
profesi. Sebagai contoh misalnya sebutan, gurul professional adalah guru yang telah
mendapat pengakuan secara-formal berdasarkan ketentuan yang berlaku, baik dalam
kaitan dengan jabatan ataupun latar/belakang pendidikan formalnya. Pengakuan ini
dinyatakan dalam bentuk 'surat keputusan, ijazah, akta, sertifikat, dsb baik yang
menyangkut kualifikasi maupun kompetensi. Sebutan pegawai professional juga
dapat mengacti kepada pengakifan terhadap kompetensi pe€nampilan unjuk kerja
seorang pegawai dalam| melaksanakan-\tugas‘tugasnya sebagai pegawai. Dengan
demikian, sebutanpréfesional™ ‘didasarkan. pada/pengakuan formal terhadap
kualifikasi dan kompetensi penampilan unjuk kerja suatu jabatan atau pekerjaan
tertentu, Dalam RUU Guru (pasal 1 ayat 4) dinyatakan bahwa: professional adalah
kemampuan melakukan pekerjaan sesuai dangan keahlian dan pengabdian diri
kepada pihak lain. °

Profesionalisme adalah sebutan yang mengacu kepada sikap mental dalam
bentuk komitmen dari para anggota suatu profesi untuk senantiasa mewujudkan dan

meningkatkan kualitas profesionalnya. Seorang guru yang memiliki profesionalisme

& Marshall Cook, J. How to Be a Great Coach: 24 Poin Penting Seputar Peningkatan
Produtivitas Pekerja (Jakarta: PT. Bhuana Ilmu Komputer. 2005) hlm. 92.
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yang tinggi akan tercermin dalam sikap mental serta komitmenya terhadap
perwujudan dan peningkatan kualitas professional melalui berbagai cara dan strategi.
Ia akan selalu mengembangkan dirinya sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman
sehingga keberadaannya senantiasa memberikan makna proesional. !

Profesionalitas adalah sutu sebutan terhadap kualitas sikap para anggota suatu
profesi terhadap profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka
miliki untuk dapat melakukan tugas-tugasnya. Dengan demikian, sebutan
profesionalitas lebih menggambarkan suatu keadaan derajat keprofesian seseorang
dilihat dari sikap, pengetahuan, dan keahliary yang diperlukan untuk melaksanakan
tugasnya. Dalam hal ini guru dilarapkan memiliki profesionalitas keguruan yang
memadai sehingga mampu melaksanakantugasnya secara efektif,

Jadi dapat dipahami-arti profesional” yaitu suatu proses menuju kepada
perwujudan dan peningkatan profesi. dalam mencapai suatu kriteria yang sesuai
dengan standar, yang telah ditetapkan..Dengan profesional,.para pegawai (guru dan
non guru) secara bertahap diharapkan akan mencapai suatu derajat kriteria
profesional sesuai dengan“standar.yangitelah’ ditetapkan menurut Undang-undang
nomer 14 tahun 2008 lyaitu)bérpéndidikan-akademik S-1 atau D-IV . Pada dasarnya
profesionalime merupakan sutu proses berkesinambungan melalui berbagai program
pendidikan dalam jabatan (in-service).

Seorang profesional adalah seseorang yang menawarkan jasa atau
layanan sesuai dengan protokol dan peraturan dalam bidang yang dijalaninya
dan menerima gaji sebagai upah atas jasanya. Orang tersebut juga merupakan
anggota suatu organisasi yang didirikan sesui dengan hukum di sebuah

negara atau wilayah. Meskipun begitu, seringkali seseorang yang merupakan

61 Jansen Sinamo, Delapan Etos Kerja Profesional (Jakarta: Institut Mahardika. 2005) him, 59.



ahli dalam suvatu bidang juga disebut "profesional" dalam bidangnya
meskipun bukan merupakan anggota sebuah organisasi yang didirikan
dengan sah. Sebagai contoh, dalam dunia olahraga terdapat olahragawan
profesional yang merupakan kebalikan dari olahragawan amatir yang bukan
berpartisipasi dalam sebuah turnamen/kompetisi demi uang.

Profesionalisme menjadi taruhan ketika mengahadapi tuntutan-
tuntutan pembelajaran demokratis karena tuntutan tersebut merefleksikan
suatu kebutuhan yang Semakin kKompleks yang berasal dari siswa; tidak
sekedar kemampua guru mengauasipelajaran semata tetapi juga kemampua
lainnya yang bersifat psikis, strat€égis dan produktif. Tuntutan demikian ini
hanya bisa dijawab oleh guru yang professional. Oleh karena itu, Sudarwan
Danim menegasakan bahwa tuntutan/kehadiran guru yang profesional tidak
pernah surut, karena, dalam-latar-proses kemanusiaan.dan pemanusiaan,ia
hadir sebagai subjek paling diandalkan, yang sering kali disebu sebagai
Oemar bakri. %

Istilah professional~berasal 'dari ‘profession, yang mengandung arti
sama dengan occupation atau pekerjaan yang memerlukan Keahlian yang
diperoleh melalui pendidikan atau latihan khusus. Professional adalah para
ahli di dalam bidangnya yang telah memperoleh pendidikan atau pelatihan
yang khusus untuk pekerjaan itu. Kemudian bagaimanakah hubungan

profesional dengan kompetensi. M. Arifin menegaskan bahwa :

62 Qudarwan Danim, Agenda Pembaharuan Sistem Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), him, 191-192
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Kompetensi itu bercirikan tiga kemampua profesional yang

kepribadian, penguasa ilmu dan bahan pelajaran, dan ketrampilan

mengajar yang disebut the reaching triad. Ini berarti antara profesi
dan kompetensi memilki hubungan yang erat: profesi tanpa
kompetensi akan kehilangan makna, dan kopetensi tanpa profesi akan

kehilanga guna. 3

Mutu, kualitas, dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu
profesi yang dilandasi dengan pendidikan keahlian (ketrampilan,kejujuan dli)
tertentu. % Profesionalitas guru yang dimaksud adalah guru yang
menjalankan tugas menjadi-pendidik-yang dituntut mampu mengembangkan
sumber daya manusia yang berkualifas| meliputi proses pembelajaran,
administrasi guru, proses;-evaluasigdan “hasil, spiritual, dedikasi serta sikap
interaksi sosial yang dilakukan, %

Jadi yang dimaksud, dengan profesionalitas adalah profesi yang
artinya bidang keahlian tertentu, sedangkan profesionalitas adalah orang yang
mampu menjalankan profesi_deripan kéahlian tértentu."Di dalam Al-Quran
tidak ada istilah kata profesionalistas secara explisit, namun secara implisit
Al-Quran mienjélaskamprofeisonalisitas: Dalam pembelajaran profeisnalitas
ini kita dituntut agar menyerahkan segala sesuatu pada ahlinya.

Profesionalitas merupakan sikap dari seorang profesional, dan
profesional berarti melakukan sesuatu sebagai pekerjaan pokok, yang disebut

profesi, artinya pekerjaan tersebut bukan pengisi waktu luang atau sebagai

hobi belaka. Jika profesi diartikan sebagai pekerjaan maka profesional dapat

63 M. Arifin, Kapita Selekia Pendidikan Islam dan Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 1991). him.
105.
¢ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai
Pustaka, 1994), him. 789.
68 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen
(Jakarta : BP Media Pustaka Mandiri, 2006), hal. 44.
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diartikan sebagai pandangan untuk selalu berfikir, berpendirian, bersikap dan
bekerja sungguh-sungguh, kerja keras, bekerja sepenuh waktu, disiplin, jujur,
loyalitas tinggi dan penuh dedikasi demi keberhasila pekerjaannya. 56

Dengan pengertian tersebut, profesionalitas sangat diperlukan untuk
keberhasilan suafi pérusahaan, organisasi dan lembaga. Perusahaan,
organisasi dan sejenisnya tersebut kalau ingin berhasil program-program,
maka harus melibatkan orang-orang yang mampu bekrja secara profesional.
Tanpa sikap dan prilaku profesional maka lembaga, organisasi tersebut tidak
akan memperoleh hasil. ydng/ fhaksimal, bahkan bisa mengalami
kebangkrutan, Dalam realitas’ ‘fhasyarakat, banyak ditemukan adanya
perusahaan, organisasi, dan lembaga yaig maju, sedang atau biasa-biasa.
Diantara faktor yang memipengaruhi kemajuan dan kemunduran perusahaan
atau lembaga tersebut-adalah-sikap-dap-perilaku profesional dari orang-orang
yang terlibat didalamnya, terytama para pemimpinnya.

Profesionalisme dalam Islam

Dalam relasinya-dengan dunia’kerjasmasyarakat sudah memiliki dasar-
dasar untuk bekerja keras. Teks kerja keras tersebut dapat dilihat di dalam
kaitannya dengan ajaran tentang pentingnya menjaga keseimbangan antara
kehidupan duniawai dan ukhrowi. Seseorang tidak saja harus sepenuhnya
mencari kebahagiaan di akhirat tetapi juga harus mencari kebahagiaan di
dalam kehidupan duniawi. Nabi Muhammad saw juga menyatakan:

Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan engkau akan hidup selamanya dan

6 Kunandar, Guru Profesional (Jakarta : Rajawali Pers, 2007), him. 45.
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berbuatlah untuk akhiratmu seakan-akan engkau akan mati besuk. Hadits ini
mengandung makna bahwa Islam mengajarkan keseimbangan agar seseorang
tidak hanya memilih salah satu sebagai jalan hidupnya tetapi juga menjaga
keseimbangan di dalamnya. Kepentingan dunia didahulukan bukan
dinomorsatukan karena kita memang hidup di dunia dan kepentingan akhirat
juga didahulukan bukan dinomorduakan karena semua akan kembali ke sana.
Tentu masih banyak teks lain yang terkait dengan pedoman
profesionalitas kerja di dalam'k€hidupan ini.
Jika bekerja keras merupakan ‘usaha untuk meraih kesuksesan
kehidupan di dunia iniy maka Islam mengajarkan jangan sampai
seluruh potensi hatta itumefijadikan kita melupakan segalanya. Sebab
harta dan semuanya yangl ada dindunia ini bukanlah sesuatu yang
abadi. Bahkan jikabAllah akan mengambil dalam waktu cepat maka
usaha apapun juga .akan sia-sia. Bukankah cerita tentang Qarun umat
Nabi Musa as yang) memiliki ‘harta melimpah ruah bisa hancur
seketika karena gempa bumi yang menenggelamkannya. %7
Secara konseptual, Profesonalitas)kerja secara tf€kstual tersebut dapat
digambarkan, yaitu:

a. Integritas danwprofesienalisme, yaite- konsisten dalam kata dan perbuatan
serta ahli dalam bidangnya. Orang yang memiliki integritas kepribadian,
maka dia akan melakukan sesuatu yang sesuai antara apa yang diucapkan
dan apa yang dilakukan. Kepribadian ini muncul dari keyakinan bahwa
bekerja tidak semata untuk meraih prestasi keduniawaian tetapi juga

memiliki makna keukhrawian atau ibadah. Bekerja yang didasari oleh

semangat ibadah akan menyebabkan orang bekerja tanpa pamrih untuk

87 http://nursyam.sunan-ampel.ac.id/?p=296, diakses pada tanggal 23 Maret 2011, pukul 12.30
WIB.
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kepentingan individu tetapi untuk kepentingan kebersamaan. Selain itu
juga memiliki kemampuan yang seimbang. Dia akan bekerja dengan

pengetahuan, sikap dan keahliannya.

. Kepemimpinan dan keteladanan, yaitu mampu mendayagunakan
kemampuan potensi bawahan secara optimal. Jika ketepatan diberi
kekuatan untuk menjadi pemimpin maka tidak akan memanfaatkannya
untuk bekerja secara otoriter tetapi secara partisipatif. Seseorang akan
secara maksimal mendayagunakan bawahannya sebagai partner untuk
mencapai visi dan misi institusi. Seldin|itu juga berlaku sebagai teladan.
Menjadi teladan dalant kerjalKeras, tanggungjawab, dan kedisiplinan dan
sebagainya. Sebagaimana para Nabi-yang dicontohkan di dalam teks suci
bahwa pada diri Nabi adalah contoh dan tauladan yang baik. Para
pemimpin) sesungguhnya—adalah “pewaris para ‘teladan sejati dalam

kehidupan ini.

. Kebersamaan ‘dan diramikakelompok,  yditu mendorong agar cara
kerjanya tidak bersifast individual dan pusat kekuasaan tidak pada satu
tangan. Sesuatu yang sangat sulit di dalam relasi kerja adalah
membangun kerja sama dalam kerja kelompok. Meskipun manusia itu
tahu bahwa tidak mungkin urusan diselesaikan secara individual, namun
demikian ketika harus bekerja sama terkadang mengalami kesulitan.
Bayangkan saja tidak ada manusia yang bisa memenuhi kebutuhannya

secara sendiri kecuali dalam relasinya dengan manusia lainnya. Ada
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ungkapan yang bagus yaitu TEAM, Together Everyone Achieve More.

Justru melalui kebersamaan seseorang akan mendapatkan lebih banyak.

Ketepatan dan kecepatan, yaitu adanya kepastian waktu, kuantitas,
kualitas dan finasial yang dibutuhkan. Prinsip yang harus dijadikan
sebagai pedoman adalah semakin cepat semakin baik. Prinsip pelayanan
yang harus dikembangkan dalam suatu institusi adalah pelayanan prima
yang berbasis kecepatan dan ketepatan. Bukan prinsip pelan-pelan asal
selamat, tetapi cepet-cepet—dgar' selamat. Makanya yang diperlukan
adalah kecepatan dan‘ketepataniKerja yang cepat dan tepat merupakan
kerja yang menggunakangkeurutanyang jelas. Jika pekerjaan bisa
diselesaikan sehari | maka ' akan diselesaikannya tepat waktu. Jika
pekerjaan itu menghabiskan anggarantertentu, maka akan dilaksanakan
sesuai dengan ukuran anggaran yang tepat. Jika bisa seperti itu maka
tidak akan terjadi kdsus-mark up dan Scbagdinya,sjuga bukan kerja yang

menjadikan sesuatu yang mudah menjadi sulit dan sebagainya.

. Rasionalitas | dan__Kecerdasan | emosi)) |yaitu, keseimbangan antara
kecerdasan intelektual dan emosional. Ternyata di dalam kehidupan ini
yang dibutuhkan bukan sekedar orang yang cerdas secara intelektual saja.
Kenyataannya banyak orang yang cerdas intelektual tetapi justru tidak
berhasil dalam kehidupannya. Kehidupan ini bukan hanya membutuhkan
logika akan tetapi juga kecerdasan emosi yang didasari oleh pemahaman
tentang perasaan dan kemanusiaan. Melalui kecerdasan logika manusia
akan menyatakan ya atau tidak. Akan tetapi untuk menyatakan ya atau

tidak tentu dibutuhkan pertimbangan kemanusiaan. Melalui
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keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan emosional maka akan
memunculkan keteguhan dan ketegasan. Dan yang tidak boleh dilupakan
adalah kecerdasan spiritual yang berbasis pada keyakinan dan moralitas
kebaikan. Dengan menggabungkan ketiganya dalam kerja maka

seseorang akan bisa meraih kebahagiaan yang memadai. %8

Menurut Hasan Langgulung, profesionalitas tugas kerja menurut nilai

dalam administrasi Islam terdiri dari:

. Menekankan iman dan akhlak-dalam kerja administrasi,

. Keadilan dan persamaar,

. Musyawarah,

. Berpegang pada pergficanaan, \organisasi supervisi, pengawasan, dan
Jfollow up,

. Penghargaan pergaulan baik, dan hubungan baik dengan pekerja, dan
Menekankan kemampuan;-pengalarian, ‘dan keikhlasan dalam pencalonan,
pelantikan, kenaikan pangkat dah-pemberian mandat dalam pekerjaan. 6

Dalam Islafinséfiap) érahg dituntut @gar dapat membagi kerja kepada

manusia lainnya, menyebar di muka bumi, untuk mencari rezki yang Allah

hamparkan untuk manusia.Allah SWT dalam surat Al-Mulk (67):15,

berfirman:

2o 16185 G\ 3 15230 NIRRT {&J J» Ls.di yz

68 hutp://nursyam sunan-ampel.ac.id/?p=296, diakses pada tanggal 23 Maret 2015, pukul

12.30 WIB.

6 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam (Bandung: Al

Ma’arif1, 995) hal. 71.
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Artinya : Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari
rezki-Nya. dan Hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan.

Yang dimaksud profesionalitas kerja adalah suatu usaha yang
dilakukan seseorang, baik sendiri  atau bersama orang lain, untuk
memproduksi suatu komoditi atau memberikan jasa. Islam membukan pintu
kerja bagi setiap muslim agar ia dapat memilih amal atau pekerjaan yang
sesuai dengan kemampuan;—pengalaman, dan pilihannya. Islam tidak
membatasi suatu pekerjaan secarapkhusus- kepada seseorang, kecuali demi
pertimbangan kemaslahatan masyarakat dan lingkungan. Islam tidak akan
menutup peluang kerja seséorang kecuali jika pekerjaan itu akan merusak fisik
ataupun mental. Setiap pekerjagn yang merusak diharamkan oleh Islam.

Dengan profesionalitas kerja, seseorang akan memperoleh
penghasilanj\Jaba, dtau imbalan, yang dapat diguhakannya untuk memenuhi
nafkahnya dan keluarganyaybaik sdndang, papan maupun pangan. Mencari
nafkah dengan békerja secarartialahadalal sidtulkewajiban setiap muslim.

Kode Etik profesionalitas menurut Islam menyebutkan beberapa

faktor keberhasilan dan keberkahan dalam organisasi dapat pula

dijadikan faktor keberhasilan dunia usaha dan kerja lainnya. Diantara
faktor-faktor tersebut adalah: Sarana fisik material, sarana tersebut
jalah tenaga manusia itu sendiri, modal atau kapital dan alat-alat
pendukungnya dan faktor mental spritual. Skill Skill, keahlian,
kepandaian dan keterampilan adalah faktor yang cukup menentukan
keberhasilan seseorang dalam segala bidang usaha dan pekerjaan. 70
Dalam suatu organisasi diperlukan pengetahuan khusus seperti

ekonomi umum, marketing, menejement dan pembukuan. Iman dan Taqwa

™ Hasan Langgulung, Beberapa..., him. 88.
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Kedua faktor ini, iman dan tagqwa — menjadi jaminan keberhasilan dan
keberkahan setiap usaha dan pekerjaan.

Terdapat delapan etos kerja profesional yaitu:
a. Kerja adalah Rahmat 7!

Apa pun pekérjaan Kifa, entah pengusaha, pegawai kantor, sampai buruh
kasar sekalipun, adalah rahmat dari Allah SWT. Anugerah itu kita terima tanpa
syarat, seperti halnya menghirup oksigen dan udara tanpa biaya sepeser pun.
Bakat dan kecerdasan ,yang- memurngkinkan kita bekerja adalah anugerah.
Dengan bekerja, setiap<tanggal(jmuda kita menerima gaji untuk memenuhi
kebutuhan hidup sechati-harilgPengan bekerja kita punya banyak teman dan
kenalan, punya kesempatan untuk menambah ilmu dan wawasan, dan masih
banyak lagi. Semua itu-anugerah yang-patut disyukuri. Sungguh kelewatan jika
kita merespon semua rahmat’itu dengan kerja yang ogah-ogahan.

b. Kerja addlati Amdnah,”

Apapun pekerjaan Kkita semua adalah Amanah. Seyogyanya kita
menjalankan amanah tersebut dengan sebaik mungkin. Kerja bukanlah sekedar
pengisi waktu tapi pecintah.Allah. ! Amanat.ifu' mendatangkan rezeki, sedangkan
khianat itu mendatangkan kemiskinan". Etos ini membuat kita bisa bekerja
sepenuh hati dan menjauhi tindakan tercela, misalnya korupsi dalam berbagai
bentuknya.

¢. Kerja adalah Panggilan
Jika pekerjaan atau profesi kita disadari sebagai panggilan, kita bisa
berucap pada diri kita sendirim, "'m do my best!" Dengan begitu kita tidak akan

merasa puas jika hasil karya ya kita kurang baik mutunya.

71 Jansen Sinamo,. Delapan..., him. 225.
72 Jansen Sinamo,. Delapan...., him. 225.
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d. Kerja adalah Aktualisasi
Aktualisasi diri artinya pengungkapan atau penyataan diri kita, apa yang
harus kita aktualisasikan, yang meliputi kemampuan kita untuk bekerja dengan
penuh tanggung jawab, kejujuran, disiplin, kemauan untuk maju, tunjukkanlah
terlebih dulu kualitas pekerjaan yang Anda lakukan sebelum anda. Menuntut
terlalu banyak untuk menerima imbalan yang besar karena kerja adalah
aktualisasi diri.Meski kadang membuat kita lelah, bekerja tetap merupakan cara
terbaik untuk mengembangkan potensi diri dan membuat kita merasa "ada”.
Bekerja jauh lebih menyen@ngkan daripada duduk bengong tanpa pekerjaan.
e. Kerja adalah Ibadah
Seperti hainya aktivitas kesehariam seorang muslim, kerja juga harus
diniatkan dan berorentasi-ibadah /kepada JAllah SWT. Dengan kata lain, setiap
aktivitas yang kita lakukan Hakikatnya mencari keridhaan Allah semata. Setiap
ibadah kepada Allah harus direalisasikan dalam bentuk tindakan, sehingga bagi
seorang muslim aktivitas bekerja juga mengandung nilai“ibadah. Kesadaran ini
pada gilirannya akan| membuat, Kita)\bisasbekerja secara ikhlas, bukan demi
mencari uang atanjabatan seniata:
f. Kerja adalah Seni
Kesadaran ini membuat kita bekerja dengan enjoy seperti halnya
melakukan hobi. Dengan mengungkapkannya melalui dan menggunakan medium
dan materi pekerjaan kita seperti komputer, kertas, pena, suara, ruangan, papan
tulis, meja, kursi, atau apapun alat materi kerja kita.Materi kerja di atas diolah
secara kreatif dan imajinatif dalam peristiwa kerja dengan memanfaatkan tidak
saja nilai warna, tetapi terutama nilai estetikanya.

g. Kerja adalah Kehormatan
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Karena tidak semua orang bisa diberi kepercayaan untuk melakukan suatu
pekerjaan seperti yang Anda terima saat ini. Kerja bukanlah masalah uang
semata, namun lebih mendalam mempunyai sesuatu arti bagi hidup kita. Kadang
mata kita menjadi "hijau" melihat uang, sampai akhirnya melupakan apa arti
pentingnya kebanggaan profesi yang kita miliki.Bukan masalah tinggi rendah
atau besar kecilnya. suatu profesi, namun yang lebih penting adalah etos kerja,
dalam arti penghargaan terhadap apa yang kita kerjakan. Sekecil apapun yang
kita kerjakan, sejauh itu memberikan rasa bangga di dalam diri, maka itu akan
memberikan arti besar. ‘Seremeh apapun, pekerjaan kita, itu adalah sebuah
kehormatan. Jika kita bisa)ménjaga kehormatan dengan baik, maka kehormatan
yang lain yang lebih besarakan datang kepada kita.

h. Kerja adalah Pelayanan &

Manusia diciptakan ‘dengan dilengkapi oleh keinginan untuk berbuat baik.
Apa pun pekerjaan kita, pedagang..polisi, bahkan penjaga.mercu suar, semuanya
bisa dimaknai sebagai pengabdian kepada sesama.

Delapan etos kerja' tersebut-mémunjukkdnibahwa seorang karyawan dalam
melaksanakan pekefjaaanya) (fidak “didasarkan., atas/ ‘perintah atasan melainkan

keinginan yang kuat untuk melakukan sesuatu tanpa paksaan dan dilaksanakan.

" Jansen Sinamo,. Delapan.... him. 226.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Penelitian Kualitatif

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian
yang berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan proses yang sedang
berlangsung, yaitu Pelaksdnaan-Prinsip, Prihgip Islam Dalam Administrasi di
SMP N 16 Yogyakarta . Adapun penélitian kualitatif menurut Nasution (1988: 18)

mendefinisikan bahwa:

Penelitian kualitatif disebut juga sebagai penelitian naturalistik, discbut
kualitatif karena Karenz~sifat data—yang dikumpulkan yang bercorak
kualitatif, bukan kuantitatif, - karena’) tidak menggunakan alat- alat
pengukur. Disebut naturalistik, karena situasi lapangan bersifat nanural
atau_ wajar, sebagaimana. adanyas.tanpa.dimanipulasi, diatur dengan
cksperimen atan test.

Melalui penelitian deskriptif kualitatif pada penelitian ini diharapkan data
yang diperoleh akan lebifr1éngkap, lebih"mendalam, kredibel, dan bermakna serta
berdasarkan situasi yang wajar, langsung dan apa adanya. Sehingga, tujuan

penelitian ini dapat tercapai.

2. Tempat dan Waktn Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 16 Yogyakarta yang
berlokasi di Jalan Nagan Lor No. 8 Kecamatan Kraton,

Yogyakarta.
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Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Februari sampai dengan bulan Maret
201s.

Kegiatan penelitian diawali dengan survei terlebih dahulu, untuk mengetahui
kondisi sekolah sebelumnya. Berdasarkan kegiatan survei yang dilakukan
diperoleh data mengenai pelaksanaan prinsip prinsip Islam dalam administrasi
Pendidikan di SMP N 16.

Adapun waktu penelitian di bagi menjadi empat tahap yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan,> | tahap analisis data dan tahap pemantapan.

hasil peneclitian. Tahap perencapdan dilaksanakan mulai bulan Februari

2015, pada tahap ini |dilakukafl penywsunan dan pengajuan proposal
penclitian, pengajuan izin penelitian/dan penyusunan perangkat penelitian. Tahap
pelaksanaan dilaksanakan ‘pada pertengahan Februari 2015- Maret 2015, pada
tahap ini peneliti akan melaksanakan penelitian di lapangan untuk
memperoleh~data yang “diinginkan, Tahap " analisis datadilaksanakan pada
April 2015, pada tahap ini peneliti menganalisis'data yang diperoleh dari lapangan
guna untuk mendapatkan\bahan Ppenclififn(yang dapat disusun pada tahap

penyelesaian dan pemantapan.

3. Subjek Penelitian

Penelitian ini melibatkan Kepala Sekolah dan wakil kepala Sekolah
,Bagian kesiswaan dan hubungan masarakat serta bagian Sarana dan Prasarana
Sekolah serta guru Agama Islam SMP N 16 Yogyakarta yang diambil tidak

secara random, tetapi dipilih sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan
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demikian responden bersifat purposif, maksudnya hanya dipilih sumber sesuai

dengan kebutuhan selama pengumpulan data.

Alasan pemilihan responden tersebut adalah atas pertimbangan
bahwa, mereka meropakan pihak- pihak yang berkompeten dan cukup

strategis dalam memberikan informasi secara objektif dan mendetail.

4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Data-data dan| informasi syang | hendak dikumpulkan dalam
penelitian Pelaksanaan Prinsip Prinsip Islam|dalam Administrasi di SMPN 16.
Teknik yang digunakan”untuk/mengumpuikan data ialah teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ketiga teknik ini digunakan
secara bertabhap’ 'dan ferintegrasis Pefiggunaan berbagai-metode diharapkan
akan mendapatkan data(yang sahih/dan memberikan gambaran kondisi yang

sebenarnya.

a, Observasi

Obyek observasi berupa tempat, tingkah laku maupun keadaan fisik
suatu benda atau bangunan. Observasi dilakukan dengan melihat secara
langsung, mengamati, mendengar atau langsung ikut dalam kegiatan
tertentu yang diamati, Untuk membina kedekatan dengan obyek yang diteliti,
dilakukan dengan cara terlibat aktif dan tidak hanya mencatat atan
mengamati suatu proses, namun terkadang ikut dalam suatu

kegiatan,musyawarah /briving , mengamati proses belajar mengajar siswa
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tertentu yang diamati secara teliti??. Untuk membina kedekatan dengan obyek
yang diteliti, dilakukan dengan cara terlibat aktif dan tidak hanya
mencatat atau mengamati suatu proses, namun terkadang ikut dalam suatu
kegiatan,musyawarah /briving , mengamati proses belajar mengajar siswa
termasuk di dalamnya kegiatan- kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan
keagamaan serta program progam pengelolaan anggaran sekolah . Hasil
pengamatan juga didokumentasikan dengan menggunakan kamera dalam

bentuk foto- foto.

Peneliti secafa serid$h memperhatikan perilaku subjek terhadap
menejmen administrasi sekolahwPada’ waktu observasi, peneliti melakukan
pencatatan dan pengamatan | tethadap ), kegiatan yang di lakaukan sobyek

penelitian .

b. Wawancara

Wawancara yaifi: pengimpulan /data yang di peroleh melalui tanya
jawab dengan sumber secara langsung’, Responden dalam wawancarai ini
adalah Kepala Sekolah, wakil kepala Sekolah di antaranya adalah waka
kurikulum ,waka kesiswaan ,waka sarpras dan guru Agma Islam SMP N 16

Yogyakarta .

2 Sutrisno Hadi ,Metodologi Reserh, ( Yogyakarta : Andi Ofset, 1998)hlm.56.

3 Anas Sudijono,Pengantar Statistik Pndidikan,(Jakarta : Rajawali,1996),hlm.35.
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Sebelum dilakukan wawancara, peneliti memberikan garis- garis besar
wawancara yang akan ditanyakan. Ketika pelaksanaan wawancara
dilaksanakan, peneliti menemui responden, menanyakan tempat wawancara
yang sesuai, serta memberikan gambaran singkat mengenai penelitian yang
dilakukan. wawancara dilaksanakan diberbagai tempat dan keadaan.
Wawancara yang dilakukan di dalam ruangan tertentu diharapkan tidak
terganggu oleh keramaian dan tidak banyak orang, Hal ini bertujuan supaya
responden lebih santai dalam—memberikan jawaban wawancara dan tidak
terpengaruh oleh kondisi lingkungan ataufckanan dari pihak lain. Sementara
itu, ada juga wawancara di ruangan terbuka, dengan harapan tercipta suasana
netral dan santai, sehingga responden dapat memberikan jawaban- jawaban
seperti apa adanya. Wawancara’yang. dilaksanakan merupakan wawancara

bebas terpimpin, artinya peneliti-/ membawa

sederetan| pertanyaan \yang-dituangkan-dalam pedomanwpertanyaan. Akan
tetapi, pertanyaan yanggdiberikan tidak jselamanya sama dengan pedoman
wawancara, yakni kadang- kadang pertanyaan menyangkut hal lain yang
membuat situasi tidak~kaku“dan pembicaraan dengan responden menjadi
bermakna, merasa santai, dan mengutarakan pendapatnya secara bebas dan

tanpa beban.

Data yang dikumpulkan merupakan data verbal dan non verbal.
Peneliti mencoba membuat keseimbangan antara data verbal yang berupa
gerak-gerik badan, tangan, mata, intonasi ucapan, pandangan mata atau
perubahan wajah. Percakapan kemudian didokumentasikan melalui

rekaman, yang kemudian ditulis dalam transkip wawancara dan
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dimintakan pengesahan kepada responden, yang menyatakan bahwa hasil

wawancara yang dilakukan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

¢. Dokumentai

Dokumen dalam penelitian kualitatif juga terdapat sumber data
yang berasal dari “non human” seperti dokumen dan foto. Data yang bersifat
dokumentatif yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi daftar inventaris
sarana dan prasarana di s€kolah serta,data\yang lain misalnya data kegiatan
siswa ,data APBS sckolah SMP [N 16 Yogyakarta serta data siswa yang

beragama Islam dan Non [slam %

Bentuk dokumentasi'\berupa-foto diambil sendiri oleh peneliti
dengan menggunakan kamera ppadasaat .ebseryvasi ske lapangan. Foto
merupakan data dokumentasi yang digunaken untuk menggambarkan

situasi yang sebenarnya secara-visual dan‘terinci.

2. Instrumen PengnmpulanrData

Instrumen dalam penelitian ini utamanya adalah peneliti sendiri,
namun setelah fokus penelitian sudah jelas, maka kemungkinan akan
dikembangkan instrumen penelitian yang sederhana, yang diharapkan
dapat digunakan untuk menjaring data pada sumber data yang lebih luas, dan
mempertajam serta melengkapi data hasil pengamatan dan observasi. Untuk itu

digunakan beberapa alat bantu agar diperoleh data yang bisa menggambarkan
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keadaan yang sebenarnya untuk diolah lebih lanjut. Dalam mengambil

data penelitian, peneliti menggunakan beberapa alat bantu berupa:

a. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan untuk mengambil
data dengan cara wawancara. Pedoman wawancara disusun sesuai dengan
kebutuhan informasi yang akan ditingkap. Selama pelaksanaan wawancara,
kadang peneliti meénambah |beberapa| pertanyaan yang tidak ada dalam
pedoman wawancara | defigan stujuan“membuat suasana pembicaraan
menjadi santai dan ‘bermakna, sertalebih memperjelas dan mempertajam

informasi yang diperoleh(

b. Alatrekam suara

Alat rekam yang digunakan nntukimerekam pembicaraan pada saat
wawancard, vaitd fieng@unakan medial/icvidphone yang memiliki fasilitas
alat perekam suara, Dengan alat rekam suwara ini diharapkan data yang
diperoleh tidak hanya berupa tulisan yang kurang mempunyai makna,
tetapi dapat memberikan makna karena dapat mengetahui dengan jelas
intonasi dari responden mengenai pendapat, pengetahuan, tanggapan
tentang sesuatu yang dtanyakan. Alat rekam suara ini juga sangat

membantu dalam mengingat kejadian- kejadian pada waktu pengamatan.

¢. Kamera foto
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Pengambilan gambar menggunakan kamera, Alat ini digunakan
untuk mendokumentasikan kegiatan pengambilan data yang menyangkut
tentang pengelolaan laboratorium tata rias dan kecantikan serta kegiatan-

kegiatan dan kondisi riil di laboratorium. Dengan alat

kamera foto ini diharapkan data yang diperoleh tidak hanya sebatas tulisan
yang kurang bermakna, tetapi dapat memberikan visualisasi yang lebih

nyata mengenai kondisi yang diamati.

d.Alat tulis menulis

Agar diperoleh data penelitian yang lebih akurat dan lengkap, maka setiap
permasalahan  atau Zkondisi |yang —ditemui berkaitan dengan data
penelitian.oleh karena<ity, perlunya membuat catatan- catatan kecil untuk
membantu proses penulisan. Proses penulisan dengan alat bantu ini
diusahakan tidak ménganggy interaksi selama‘proses berlangsung, Catatan
ini bisa berisi tefitang kata- kéta kunci yang singkat untuk bagian yang

teramati.

5. Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini dengan melakukan uji kredibilitas
data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dan uji
konfirmabilitas. Adapun uji kredibilitas dalam penelitian ini antara lain dilakukan
dengan cara trianggulasi, meningkatkan ketekunan, dan member check, dan uji

konfirmabilitas.
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Keabsahan data dalam penelitian ini dengan melakukan uji kredibilitas
data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dan uji
konfirmabilitas. Adapun uji kredibilitas dalam penelitian ini antara lain dilakukan
dengan cara trianggulasi, meningkatkan ketekunan, dan member check, dan uji

konfirmabilitas.

a. Trianggulasi

Trianggulasil yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi
sumber. Triangulasi sumber iniguntuk| menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber yakni
Kepala Sekolah, Wakasek-Kutikulum-;\Wakasek Sarpras , Wakasek Kesiswaan

dan Guru Agama Islam,’serta KTU SMP N 16 Yogakarta .

Usaha tnanggulasi’ dilakukan, dengan | maksud, tntuk memperoleh

data/ informasi yang.dapat diperCaya kebenarannya.

b. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan, dengan cara tersebut maka kepastian data dan
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.!
Meningkatkan ketekunan dalam penelitian ini dengan cara membaca berbagai
refrensi buku, menjelajah dunia maya (internet), hasil- hasil penelitian yang

relevan dengan masalah yang diteliti dan dokumentasi yang terkait

4, Prof, Dr. Sugiyono, Metode Penelitian...him.272.
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dilengkapai seperlunya. Setelah hasil wawancara yang sudah disetujui
oleh responden itu, kemudian responden menandatangani sebagai persetujuan
dan sebagai bukti bahwa peneliti telah melakukan member check. Jadi tujuan
member check itu agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam

penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data.

Keabsahan data juga dilakukan dengan uji konfirmabifitas. Dajam
penelitian kualitatif, menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian,
dikaitkan dengan proses ydng dilakukany, Bila hasil penelitian merupakan
fungsi dari proses penelitiafi yang dilakukan, maka penelitian tersebut

memenuhi standar konfirmabiltas.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu
suatu analisis/ berdasarkdn data. lyang “diperoleh/ selanjutnya dikembangkan
menjadi hipotesis { Sugiyone, 2013;/402)\, /Analisis adalah proses menyusun
data agar dapat ditafsirkan. Menyusundata-berartiymenggolongkanya dalam pola,
tema atau kategori. Analisis data pada intinya merupakan proses pengurutan dan
penyederhansan data penelitian agar mudah di baca dan dipahami oleh pihak-

pihak yang berkepentingan dengan penelitian yang dilakukan.

Pada penelitian kualitatif, proses analisis data dilakukakan sefama
proses penelitian berlangsung, dengan demikain proses analisis data dalam
penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan data maupun setelah data

semuanya terhimpun. Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
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menjadi hipotesis ( Sugiyono, 2013: 402) % Analisis adalah proses menyusun
data agar dapat ditafsirkan. Menyusun data berarti menggolongkanya dalam pola,
tema atau kategori. Analisis data pada intinya merupakan proses pengurutan dan
penyederhanaan data penelitian agar mudah di baca dan dipahami oleh pihak-

pihak yang berkepentingan dengan penelitian yang dilakukan.

Pada penelitian kualitatif, proses analisis data dilakukakan selama
proses penelitian berlangsung, dengan demikain proses analisis data dalam
penelitian ini dilakukan’ pada| sdat\ pengumpulan data maupun setelah data
semuanya terhimpun.® Model afialisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan model intéraktif,"sébagaimana yang diungkapkan oleh Miles &

Huberman (2009: 12) digambarkan sebagai berikut :

Data Data disply
collection >

Conclusion
Data |
reduction Drawing/fery
fying
Gambar 1

Komponen dalam analisis data interactive model Miles & Huberman (2009: 12)

3, Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian.. hlm.402

6 Mattew B. Mils, Qualitative and Analisis { California : Sage Publikation, 1994),hlm.12.
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Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka
perla dicatat secara teliti dan rinci, untuk itu perlu segera dilakukan analisis
data melalui reduksi data. Reduksi data dalam penelitian ini, peneliti
melakukan seleksi, memilah dan memilih data yang sesuai dengan fokus
penelitian yang mengarah pada pemeczhan masalah, pemaknaan atau
menjawab pertanyaan penelitian. Kemudian peneliti menyusun secara
sistematis dan menjabarkan hal- hal yang penting tentang hasil temuan serta
maknanya. Yang direduksi hanya data yang berkaitan dengan masalah

penelitian.

Langkah- langkal dalam meéreduksi data dari rekaman wawancara

adalah sebagai berikut:

a. Data yang diperoleh’ dari-transkip) wawancara dikelompokkan ke
dalam masalah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan serta’ hambatan yarg-dijumpai Serta“cara yang digunakan

untuk mengatasi hambatan.

b. Data yang “dikelompokkan\ tersebutykenfudian diberi pengkodean

untuk mempermudah dalam penyusunan.

Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses lanjutan dari reduksi data. Penyajian data
pada penelitian ini merupakan penyediaan informasi yang disusun dari hasil
reduksi data. Data yang telah diperoleh disajikan dalam betuk narasi, gambar
dan tabel. Tujuan dari penyajian data adalah untuk membantu peneliti dalam
menggabungkan informasi dengan bentuk yang bervariasi dan mudah
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dimengerti, supaya dapat menggambarkan keadaan yang terjadi dan
memungkinkan utnuk tindakan lebih lanjut sehingga sampai pada
pengambilan kesimpulan. Usaha ini berupaya menyajikan data hasil
rekaman obsrvasi, wawancara, serta dokumentasi dengan
mengelompokkan data menurut masalah ataun lingkup yang sejenis,

membuat abstraksi dan membuat simpulan sementara.

4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan|adalah s@atu hal yang sangat penting dan merupakan
salah satu bagian inti dari proses analisis/data penelitian. Kesimpulan penelitian
bersumber dari pokok permasalahan yang di’angkat dalam penelitian kualitatif,
Dalam hal ini dicari pola, .tema,(hibuingdn- dan kesamaan dari hal- hal yang
ditemukan. Dari data yang telah diperoleh, peneliti berusaha mengambil
kesimpulan. Kesimpulan tersebut-mula-‘niula’ masih agak belum jelas dan belum
kuat. Akan tetapi setelah .mBmperoleh-\data sserta verifikasi, maka diperoleh
kesimpulan yang Kkuat| Pelaksahaan ' Prinsip., Prinsip Dalam Administrasi

Pendidikan di SMPN 16 Yogykarta



BAB1IV
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN
A.Hasil Penelitian

1. Kondisi obyektif SMP 16 Yogyakarta
A. Sejarah Singkat Sekolah

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 16 Yogyakarta terletak dijalan
Nagan Lor No. 8 Kraton Yogyakarta . Secara geografis, sekolah ini terletak di
pusat dan bisa juga di sebut dibagian selatan Kota Yogyakarta dekat dengan -
Kraton Yogyakarta ;,memang lefaknya di kecamatan Kraton Yogyakarta serta
satu satunya SMP Negeri di kecaamatan Kraton Hanyalah SMP N 16 Yogyakarta.
Namun demikian bahwa siswa_siswinya..tidak hanya dari daerah Kraton
Yogyakarta saja tetapi datang darr berbagai daerah ,ada yang berasal dari Bantul
dan ada juga yang darirSléman sérta dafi daefah laifibahkan @a juaga yang dari
Iuar jawa

SMP Negeri 16 sebelumnya berada di Jalan Malioboro bergabung dengan
SMP N 3 Yogyakarta . Akan tetapi setelah tahun 1984 memisahkan diri dari
SMP N 3 Yogyakarta dan menempati bekas Rumah sakit Mangkuwilayan
Yogyakarta yang pada wktu itu Rumah sakit Mangkuwilayan bergabung dengan
Rumah Sakit Sarjito Yogyakarta dan RS. Mangku Wilayan di tempatai SMP N
16 Yogyakarta smpai sekarang . berdiri sejak Tahun 1985. Nomor Statistik
Sekolah (NSS) 201046010084, semula, sekolah ini bergabung dengan SMP N 3
Yogakarta yang berada di Jalan Malioboro Yogyakarta ,kemudian tahun 1985

memisahkan diri dengan SMP N 3 Yogyakarta dan menempati gedung bekas

88
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Rumah Sakit Bedah Mangkuwilayan Yogayakarta . Keala Sekolah SMP N 16
Yogyakarta tahun 1985 di pimpin oleh Drs. Dul Patah sampai masa Jabatanya
tahun 1992 .Tahun 1992 sampai tahun 1993 di gantikan oleh Drs. Maryono
Basyri . Kemudian sejak tahun 1993 di pimpin oleh Soebarisman sampai tahun
1997 . Pada awal tahu 1997 pucuk pimpinan Smp N 16 di pegang olehh H.Siti
Asyiyvam ,BA sampai tahun 1999 . Dengan berahimya masa jabatan Hj. Siti
Asyiyam .kemudian di gantian oleh Drs. Suwidya sampai tahun 2003 .Setelah
lengsernya bapak Drs. Suwidya kemudian di \gantikan Bapak Suhamo ,S.Pd .
S.PA.T , M.Pd dengn masa jabatan 2003 ,sampai tahun 2005. Pada tahun 2005
sampai dengan tahun 2008 |SMP N116 di pimpin oleh Drs. Emed Heryana .
Tahun 2008 - 2012 SMP N-16 di_pimpin oleh Drs. Istiyono . Kemudian tahun
2012 SMP N 16 di pimpin oleh Drs.H Sucipta sampai sekarang ini .

SLTP Negeripl 6 merupakan- satn satunyasSMP, N¢di lingkungan Kraton
Yogyakarta . Oleh karena itu. SMP N, 16 ,Yogyakarta mendapat amanat oleb
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta menjadi Sekolah yang berwawasan budaya
artinya sekolah yang di harapkan bisa mempertahankan dan mengembangkan
budaya nasional dan pada khususnya budaya jawa . SMP N 16 walaupun
nomornya urutan 16 tapi prestasinya dapat mengalahkan SMP Negeri di atasnya .
Dalam peringkat EBTANAS (Evaluasi Belajar Tahap Akhir Nasional) untuk
empat mata pelajaran ( Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, IPA )
dan Ujian Akhir Nasional (UAN) untuk tiga mata pelajaran (Bahasa Indonesia,

Bahasa Inggris, dan Matematika) diantara SMP Negeri/Swasta dikota
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Yogyakarta, SMP Negeri 16 berada diperingkat ke-7 se kota Yogyakarta.
Tahun 2013 dikepalai Drs.H.Sucipta pada waktu itu .Sedangkan untuk tahu 2015
UASBN PAI SMP N 16 mendapat peringkat 4 se Kota Yogyakarta dan
peringkat 7 se propinsi Daerah listimewa Yogyakarta.
Struktur Organisasi Sekolah

Adanya struktur dalam suatu organisasi atau lembaga sangat di perlukan
dan di harapkan. Dengan stuktur-organisasi.akam memudahkan cara mengatur
jalannya suatu roda organisasi sehingga program yang di harapkan dapat
terealisasi dan terkoordinir secata,baikfdan rapi agar lembaga tersebut dapat
mencapai tujuan yang dicita-Citakan. Suatu organisasi atau suatu lembaga tidak
lepas dari peran serta orang lain, . Dengan keterlibatan semua fihak untuk
memberikan solusi kearah masa depan yang baik merupakan pemnyataan
atau janji semua keluarga besar ~SMP-N| 16 Yogyakarta. Suatu organisasi
dikatakan berhasil apabila sémua unsup/yangdiserahi tugas dan tanggungjawab
akan melaksanakan dengan=baik- tanpajadanya tekapan dari berbagai fihak,
termasuk didalamnya kepala sekolah. Sturktur organisasi SMP Negeri 16

Yogyakarta secara umum tergambarkan dalam bagan berikut...
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Struktur Organisasi SMP Negeri 16 Yogyakarta

Ketua Komite Sekolah
Yuda H. Prihayudi

Unit Perpustakaan

Kepala Sekolah
Drs.H Sucita MM

Unit Musholla

Unit Laboraturium Fisika

Unit Laboraturium Bahasa

Unit Laboraturium
Komputer

Unit Ketrampilan

Unit Audio Visual

Unit Studio Musik

Kepala Tata Usaha
Sumarwati . SM

Kepala Urusan
Kurikulum
DD.Ratmasari
S.Pd,

Kepala Urusan Kepala Unusan
Kesiswaan Sarana &Prasarana
Krsono S.Pd Prayitno , 5.Pd

Kepala Urusan

Humas Sekolah

H.Arif Bintara ,
S.Pd

Adapun tugas masing-masing adalah sebagai berikut :

1) Tugas Kepala Sekolah

a. Memimpin dan bertanggung jawab atas sekolah.

b. Menggelola keuangan sekolah.

¢. Membuat laporan dan sebagainya.

2. Tugas Wakil Kepala Sekolah
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Wakil Kepala Sekolah bertugas membantu menggantikan kepala

sekolah atas tugasnya yang diberikan oleh kepala sekolah bila Kepala

Sekolah berhalangan.

Tugas Pokok Tata Usaha

1) Penyusunan program tata usaha sekolah Penggelolaan kevangan sekolah

a.

b.

Pengurusan administrasi pegawai, guru dan siswa

Pembinaan dan pengembangan karier-pegawai TU

Penyusunan adminstrasi perléngkapad-sekolah

Penyusunan dan penyajian data atau’statistik sekolah

Penyusunan laporai  pelaksanasn | kegiatan, penyusunan ketata

usahaan secara terbuka,

Tugas Pokek Urusan Perpustakaan

a.

b.

E.

Perencanaan dan pgngadaan buku perpustakaan

Pengurusan pelayanan perpustakaan

Perencanaan pengembangan perpustakaan

Pemeliharaan dan perbaikan buku perpustakaan

Iventarisasi dan pengadministrasian buku atau bahan perpnstakaan
Penyimpanan buku perpustakaan

Menyusun laporan kegiatan perpustakaan secara berkala

5. Tugas Pokok Urusan Sarana Dan Prasarana

1) Menyusun rencana kebutuhan sarana dan prasarana
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2) Mengkoordinasikan pendayagunaan sarana dan prasarana
3) Pengelolaan pembiayaan alat-alat pengajaran
4) Menyusun laporan pelaksanaan urusan sarana dan prasarana secara
berkala
6. Tugas Pokok Humas
1} Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan orang tua
wali murid
2) Membina pengembangan hbbungan” antara sekolah dengan Jembaga
pemerintah
3) Membina pengembangan hubungan ;sekolah dengan pamong
4) Menyusun laporan pelaksanaan hubungan masyarakat dengan sekolah
secara berkala |
7. Tugas Pokok Urusan Kesiswaan
1) Menyusun program pembinaan kesiswaan
2) Melaksanakan bimbingan  pengarahan dan  pengendalian
kegiatan siswa dalam rangka menegakkan kedisiplinan dan tata
tertib sekolah
3)  Menyusun program dan jadwal pembinaan siswa secara berkala
4) Membina dan melaksanakan keamanan, kebersihan, ketertiban dan

kerindangan serta keindahan dan kekeluargaan (7 K )
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5} Melaksanakan pemilihan calon siswa teladan dan calon siswa
penerima bea siswa
6) Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili sekolah dalam
kegiatan luar sekolah
7)  Mengatur mutasi siswa
8)  Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaan secara berkala
8. Tugas Pokok Urusan Kurikulum

1) Penyusunan program pembel@jaran

2) Menyusun pembagian;tugas, gurd dan jadwal pelajaran

3) Menyusun jadwal evaluasi belajar dan-pelaksanaan ujian akhir

4) Menetapkan kriteria persyaratan/ naik-tidaknya siswa dan kelulusan

" 5) Mengatur \jadwal\ penerimaat ) biaku | laporan pendidii(andanPSB

6) Mengkoordinaéi dam~ mengarahkan ) penyusunan laporan persiapan
mengajar

7) Menyusun laporan pelaksanaan

9. Tugas Pokok Wali Kelas adalah

1) Pengelolaan kelas.

2) Penyelenggaraan administrasi kelas antara lain :
a) Denah tempat duduk.
b) Papan absensi kelas.

¢) Daftar pelajaran siswa.
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3)
4)

3)
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d) Daftar piket kelas.

e) Buku absensi kelas.

f} Daftar buku-buku kegiatan belajar mengajar.

g) Tata tertib kelas.

Penyusunan atau pembuatan statistik bulanan kelas.
Pengisian daftar nilai kelas.

Pembuatan catatan khusus-tentang siswa.

6) Pencatatan mutasi kelas.

7
8)

Pengisian buku laporan pendidikan (raport)

Pembagian buku laporan pendidikan (raport)

Tugas dan tanggung jawab Gum

a.

b.

Membuat pregram, pengajaran-atayrencana kegiataﬁ

Belajar mengajar catur wulan atau tahunan

Membuat satuan pelajaran atau SP ( persiapan Mengajar )
Melaksanakan kegiatan belajar mengajar{ KBMY)

Melaksanakan kegiatan penelitian belajar catur wulan atau tahunan
Mengisi daftar nilai siswa

Melaksanakan analisis hasil evaluasi belajar

Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengajaran
Melaksanakan kegiatan bimbingan dalam kegiatan proses belajar
mengajar ( PBM )

Membuat alat pelajaran atau alat program
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k. Membuat alat pelajaran atau alat peraga

1. Menciptakan karya seni

m. Mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum

n. Melaksanakan tugas tertentu

0. Mengadakan pengembangan disetiap bidang pengajaran yang terjadi
tanggung jawabnya

p- Membuat lembar kerja siswa

q. Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar masing-masing siswa-

r. Meneliti daftar hadir"siswa sebelum-memulai pelajaran

s. Mengatur kebersihan‘ruangrkelas dan praktikum sekolah

Kepala sckolah mernpakan |\penanggungjawab semua kegiatan dan
pengelolaan sekolah, didukung /oleh” Komite’)sekolah dan dibantu oleh wakil
kepala sekolah., Dalam melaksanakan tugas_dan | tanggungjawabnya secara
operasional, Kepala dan Wakil Kepala Sekolah juga dibantu oleh wakil-wakil
kepala urusan, seperti Kepala Uftian Pengajaran, Kepala Urusan Sarana dan
Prasarana, Kepala Urusan Kesiswaan, danKepala Ufusan Humas. Kepala Urusan
Pengajaran membawahi Pembantu Urusan Pengajaran kelas I dan Pembantu
Urusan Pengajaran kelas II. Kepala Urusan Kesiswaan membawahi Pembantu
Urusan Kesiswaan. Kepala Urusan Sarana dan Prasarana membawahi Pembantu

Urusan Sarana dan Prasarana. Kepala Urusan Humas membawahi Pembantu

Urusan Humas.
A. Visi dan Misi

a. Visi SMP N 16 Yogyakarta
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Taman Budaya.
( Berprestasi ,Beriman , Berbudi , Berbudaya , dan Di Percaya )

b. Misi SMP N 16 Yogyakarta

a. Membentuk watak /karakter sopan ,santun beriman dan disiplin .
b. Mengembangkan dan memberdayakan potensi siswa .
c. Mendorong siswa aktif belajar dari berbagai sumber belajar

d. Menyelenggarakan pefmbelajaran yang'aktif kreatif ,inovatif dan
menyenangkan .

e. Mendorong penguasaani dan pemanfaatan tehnologi informasi
komunikasi dalam pembelajarany

f. Meraih kepercayaan masyarakat dengan prinsip transparansi ,tidak
diskriminatif dan akuntabel .

B. Kondisi Kesiswaan

Jumlah siswa tahun pelajaran 2014/2015 adalah 714 siswa yang terdiri
dari 237 siswa kelas VII (7 kelas), 237 siswa kelas VIII (7 kelas), dan 240 siswa
kelas III (7 kelas), 714 ‘ofang yang di distribusiKan dalam 21 kelas, masing-
masing 7 kelas VII, 7 kelas VIII, dan 7 kelas [X. Jumlah siswa dalam kelas
antara 34-35 siswa. SMP N 16 Yogyakarta tidak menyelenggarakan kelas
akselerasi. Pada umumnya siswa berasal dari lingkungan masyarakat yang

beragam, baik dari latar belakang social, ekonomi, dan geografis.

C. Tujuan Dan Sasaran Pendidikan
Sesuai dengan amanah pembukaan UUD 1945 pada alenia ke-4 yaitu

mencerdaskan kehidupan bangsa, dan tujuan Pendidikan Nasional yang berbunyi
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bahwa Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti yang luhur, memiliki
pengetahuan dan ketrampilan, schat jasmani dan rohani, berkepribadian yang
mantap dan mandiri, serta tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan. !
Dari tujuan nasional dan tuwjuan pendidikan nasional tersebut secara
spesifik SMP N 16 Yogyakarta mempunyai tujuan memberikan bekal
kemampuan dasar sebagai perluasan ‘serta peningkatan pengetahuan agama dan
ketrampilan yang diperoleh di"SD @naupun Madrasah Ibtidaiyah yang bermanfaat
bagi siswa untuk mengembangkanWkehidupan sebagai pribadi, anggota
masyarakat dan warga Negara seshai\dengan tingkat perkembangannya serta
mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan menengah dan atau
mempersiapkan apak didik untuk terjun langsung menjadi anggota masyarakat.

D. Kondisi Guru dan Pegawai

Ketenagaan yang ada di SMP N 16 Yogyakarta maliputi pegawai negeri
tetap guru (guru tetap) dan pegawai negeri non-guru (pegawai tetap), guru tidak
tetap. Jumlah pegawai tetap 7 orang dan pegawai tidak tetap 12 orang dapat

dilihat pada table 1 berikut:

Tabel 1.2

Daftar Nama Pegawai, Latar belakang pendidikan, dan agama yang

dianut

1 SMP N 16 Yogyakarta, Profil SMP N 16 Yogyajarta (Yogyakarta, Humas
SMP N 16 Yogyakarta, 2015) dikutip pada tanggal 23 Maret 2015.



99

No.
Nama/NIP/Gol. Pendidikan Jabatan Agama
1 | Rosdiana Hutabarat SMA TU Katolik
19551006 167603 2 001
2 | Sumarwati SM TU Islam
19590214 198303 2 006
3 | Gunawan Sudarsono SMA TU Islam
15631115 188602 1 003
4 | 2uli Aris Winarto SMA TU Islam
19640730 198602 1 002
5 | Hami KPPA TU Islam
19621116 198602 2 002
6 | Jaka Septono SMA TU Islam
19630913 198602 1 003
7 | Th. Epata H, A.Md D3 TU Kristen
19881222 201101 2 005 Admint
8 | Dwi Sulistyowati, A Mk TU Islam
2726
9 | Nasirun . SMA TU Islam
1833
10 | Daskat Munawir SMA TU Islam
2652
11 | Sunarto SMA TU Islam
2608
12 | Tri Budiycno SMA TU Islam
261
13 | Susanto SMA TU Islam
1926
14 | Darumiyanto Slamet N SD TU Islam
1839
15 | Sutarto SD TU Islam
1837
16 | Dwi Ferimawati, AMd SMA TU Islam
17 SMA TU Islam

Lilik Wijaya Kusuma
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18 | Slamet SMP TU Islam
19 | Antonius Prasetyo SMA TU Kristen
Nugroho

Jumlah guru seluruhnya 39 orang dengan berbagai latar belakang
pendidikan. Dari jumlah itu, 39 adalah guru tetap (GT), termasuk 2 orang guru
dani Departemen Agama. Guru tidak tetap (Naban) 4 orang dan karyawan
sebanyak 19 orang . Nama dan-latar-belakang pendidikan mereka berdasarkan

DUK (Daftar Urut Kepangkatan) dapat.dilihat dalam table 1.3 berikut;

Tabel 1.3
Daftar Nama Guru, Latar Belakang Pendidikan dan Agama yang dianut

INama/NIP/Go. | Pendidikan,— Japatan/Bid. | 4oopy
Drs. Sucipta, MM S1/BK Kepala sekolah Islam
19591107 199311 1 001 '
Drs. Julianus Weko Sambede | S1/-Bhs: Gura-Pembing~ | Katolik
19570109 19780311 007 Indonesia Tk. I
Drs. Sarindi S-I'PKn Guru Pembina Islam
19580107 198803 1 004 T 1
Sekar Gondosuli, $'Rd.  [)S-1/Pend Guru Pembina | Islam
19580111 1979032°001 Matematika Tk
Ngadiman, MM S-2/Pend. Guru Pembina | Islam
19570604 198111 1 003 Matematika
Caecilia Kumalasiwi, S-1/BK Guru Pembina ] Katolik
S.Pd.
19571118 198301 2 001
Puryati S-I/ bahasa | Guru Pembina | Islam
19590522 1981032004 | [nooris
Prapti Tusinarti, S.Pd S-I/Pend. B. | GuruPembina | Kristen
19550814 1981032005 | Jauen
Karsono, S.Pd S-1/Pend. Guru Pembina | Islam
19650523 198803 1 008 OR
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INama/NIP/Go. | Pendidikan ‘;::’:;““’B“" Agama
Dra. Esti Widayati, M.Or | S-2/ Guru Pembina Islam
19671208 188804 2 002 Pend.OR
Drs. Dedy Rushadmaka | S-I/IPS Guru Pembina Islam
19651010 199412 1 003
Samdani, S.Pd. S-1/PKn Guru Pembina Islam
19600428 198403 1 007
Arif Bintara, S.Pd. S-1/BK Guru Pembina Islam
19631113 198703 1 007
Trihidayati Setyaningsih, S.Pd. | S-I/Pend. Guru Pembina Islam
19670804 199512 2 003 B.Indonesia
Isti Sri Wahyuningsih, SI/Pend. Guru Pembina | Islam
S.Pd
19670630 199512 2 001 Eahasdon:ssia
Prayitno,S.Pd 8-1/ BK Guru Pembina Islam
195907011980031008
Sri Sudarini, S.Pd. SI/Pend.Ek” | Guru Pembina Islam
19630503 198403 2 004
Sri Mumyanti, S.Pd.
19560512 197803 2 005 S{Pendidikanr{*GurajPembina Islam

IPA

Dra. Sri Hidayati S-1/IPS Guru Pembina | Islam
19610117 199403 2 001
Lilik Parwana, S.Pd TIK Guru Pembina Islam
16690815 199512 1 004
Siti Arina Budiastuti, MPd. Bl | S-2/ Bahasa | Guru Pembina Islam
19660929 1999032004 | [nopris
Dra. Unung Giri Widyaningsih | S-1/IPA Guru Pembina | Islam
19610211 199702 2001
Dra.Yustina Widhi S-I/PKn Guru Pembina Katolik
Andart ,
19630526 198412 2 003
Istingah, S.Pd. SI/Matemati | Guru Pembina | Islam
19730606 199802 2 001 ka
Budi Rahanto, S.Pd. S-I/ Bahasa | Guru Pembina | Islam
19660522 1992031008 | [nooris
Dimitia Dwikora Ratnasari, S-1/Pend. Guru Pembina Katolik
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Jabatan/Bid.

19720406 200804 2 022

INama/NIP/Go. | Pendidikan Stadi Agama
S.Pd. Bahasa
19650112 198601 2 001 Indonesia
Patria Dewanti, S.Pd. S-1/ Bhs. Guru Pembina Islam
19660208 198903 2 004 Inggris
Agus Wibawa, S.Pd D-2/Seni Guru Pembina Islam
19610802 198601 1 004 Musik
Walbe Sapminem S-1/Pend. Guru Pembina Islam
19570924 198603 2 006 Musik
ISncii:’)('jah Kumorowati, S-1/Pend. Guru Pembina Islam
10840405 1087032011 [/-eorampilan
Dwi Karyanti, S.Pd. SI/Pend.Ma Penata Islam
19711014 200604 2 012 L
Ratna Putri Yusminarti, | S2/Pend.Ag | ,Pranata Muda Kristen
S.Th 1 3
19680504 200501 2004 | 22 Kpiten Tingkat 1
Muhajirin. M.Pd.M.Pd.| S-2/Pend. Penaata Muda 1slam
19780715 201406 1 005 Agama
: Islam

Ani Setyaningsih, S:8i S-1/TPA Penata'™Muda Islam
19780220 201406 2 002 fisika
Mukti Ali, S.Pd S-VIPS Naban Islam
2068 Sejarah
Drs. Anwar S-1 Naban fstam
3006 Ekonomi
Martinus Agus P, 5.8 S-I/Pend. Naban Katolik
3008 Agama

Katolik
Dewi Nurwinanti, S.8i S-1/1PA Naban Islam
2088
Endah Nugrcho, S.Pd S-I/IPS Penata Islam

E. Program Peningkatan SDM
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Salah satu yang mendukung kualitas pendidikan disekolah adalah sumber
daya manusia (SDM) baik guru maupun pegawai. Secara khusus, kinerja sebuah
sekolah adalah representasi dari kinerja SDM yang sudah ada pada sekolah
tersebut, khususnya para guru sebagai ujung tombaknya. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas dan kompetensi guru harus senantiasa dilakukan, baik
secara individual maupun secara kolektif.Program peningkatan kualitas
kompetensi dan profesionalisme guru yang dilakukan secara intensif.

Mekanisme Penyusunan Program Sckolah

Mekanisme penyusunan(, program O kegiatan sckolah (PKS) dan
penganggarannya tidak berbeda dari tahun ketahun. Mekanisme itu sebagai
berikut:

a. Sekolah menyusun Rancangan Program Kegiatan Sekolah (RPKS)
dan Rancangan Anggaran-Pendapatan dan'\Belanja Sekolah (RAPBS)
sebelum penetiffidan siswa, baru.A Penyusunan dilakukan dengan
melibatkan semua unsur sekolah_secara bottom up mulai dari guru
bidang studi dan guru BP/BK, wali kelas, koordinator kegiatan, wakil
urusan, wakil kepala sekolah, kepala tata usaha, hingga sampai kepala
sekolah.tahapannya dilakukan sebagai berikut:

a. Usulan dari setiap guru di koordinasi oleh wakil-wakil urusan

b. Usulan dari wakil-wakil urusan selanjutnya di koordinasi oleh
wakil kepala sekolah

c.Usulan dari Wakil Kepala Sekolah dan Kepala Tata Usaha

dibahas bersama dengan kepala sekolah.
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d. Rapat antara sekolah (diwakili oleh kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, pemegang urusan dan kepala Tata Usaha) dengan
komite sekolah tentang RPKS dan RAPBS.
e. Hasil rapat dengan Komite sekolah itu selanjutnya disampaikan dalam
pertemuan dengan orang tua siswa baru,
f.Hasil rapat dengan komite sekolah dan pertemuan dengan orang tua

siswa baru selanjutnya dijadikan dasar penetapan RPKS dan RAPBS.

G. Kondisi Sarana dan Prasarana

Gedung SMP Negeri-16 berada di lahan seluas sekitar 9.567 m* dengan
fasilitas bangunan terdiri dari-21-ruang belajar/kelas, 1 laboratorium fisika (AC),
2 ruang BP/BK, 1 ruang perpustakaan ber AC, 1 laboratorium biologi, 1 .
laboraturium |bahasa(AC), 2 ruang-eomputer ber A€, I~ruang AVA, 1 ruang
ketrampilan, 1 ruang fnusic ol ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang tata
usaha, 1 ruang tamu, I musholla,.dan tempat parkir kendaraan roda dua atau roda
empat. Semua sarana itu dalam kondisi baik, dalam rangka pengembangan visi
dan misi SMP Negeri 16 Yogyakarta sebagai sekolah yang mempersiapkan
lulusannya menjadi .manusia yang religious telah dibangun muusholla sekolah

kapasitas 70 jama’ah.

H. Kegiatan Belajar Mengajar

a. Kurikulum
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Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu. Tujuan tertentu tersebut meliputi tujuan pendidikan nasional serta
kesesuaian dengan ciri, kondisi, dan potensi, satuan pendidikan, dan peserta
didik. Kurikulum yang diterapkan di SMP N 16 Yogyakarta adalah KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ). Pada awal semester tahun ajaran
2014 / 2015 sempat menggunakan -Kurikulum 2013 namun akhirnya
pemerintah mencabut kembali dan® memberlakukan kembali Kurikulum
(2006) KTSP. Dan sampai sekarang SMP N 16 mnggunakan Kurikuium
2006 (KTSP ) secara keseluruhan baik Klas VII ,Klas VIII maupun Klas IX .
Kurikulum Satuan Pendidikan adalah Kurikulum yang operasionalnya di
susun dan‘dilaksanakan di-masing-masing 'satirans pendidikan berdasarkan
Peraturan Pemerintah | Republik Indenesid Nomor 19 Tahun 2005 bahwa
Kurikulum Satuan*Pendidikan)pada jenjang-Pendidikan Dasar dan Menengah
mengacu pada Standar isi dan Standar Kompetensi lulusan serta berpedoman
pada panduan Badan Standar Nasional (BSN).

Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional, menjelaskan bahwa, pendidikan Nasional  berfungsi
mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
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dan bertagwa kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kretif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggungjawab. Kompetensi lulusan suatu jenjang pendidikan sesuvai
fungsi dan tujuan pendidikan nasional dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu
ranah kognitif, ranah psikomotor, dan ranah afektif. Ranah Kognitif,
mencakup cakap dan berilmu, Ranah Psikomor, menckup kreatif sedangkan
Ranah Afektif, mencakup berakhlak mulia, sehat,beriman, dan bertagwa,
mandiri dan demokratis!’ Ketiga aspek [tersebut harus tercermin dalam
kurikulum.

Penyelenggaraan — sekofah  menengah  dimaksudkan  untuk
menghasitkan lulusan yang memiliki karakter, kecakapan dan keterampilan
- yang kuat untuk digunakan dalam mengadakan hubungan timbal balik
dengan linglkamgan iso¢ial, budaya\dan’alam sekitar,sérta mengembangkan
kemampuan lebih lanjut dalam duriakerja atau pendidikan lebih lanjut.

Secara khusu$ tujusn penyelénggaraan|sekolah menengah adalah:

a. Memberikan kemampuan minimal bagi lulusan untuk melanjutkan
pendidikan dan hidup dalam masyarakat.

b. Menyiapkan sebagian besar warga Negara menuju masyarakat belajar
pada masa yang akan datang.

c. Manyiapkan lulusan menjadi anggota masyarakat yang memahami dan
menginternalisasi perangkat gagasan dan nilai masyarakat beradab .dan

cerdas. (sumber: Ketentuan Umum KTSP, Depdiknas, 2003)
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Sedangkan struktur kurikulum di SMP N 16 Yigyakarta sebagaimana

dalam table di bawah ini.

Tabel 3.4
Struktur Kurikulum SMP N 16 Yogyakarta

Jumlah jam kls
No Mata pelajaran
Vil VIII X
1 | Pendidikan Agama 2 2 3
2 | Pendidikan Kwargangparaan 3 2 2
3 | Bahasa dan Sastra Indonesia 4 4 4
4 | Matematika 5 4 5
5 [IPA 4 5 5
6 | Pengetahuan social 5 4 4
7 | Bahasa inggris 5 4 5
8 | Pendidikan Jasmani 2 2 2
9 | Seni Budaya 2 3 2
10 | TIK < 2 2
- ketrampilan 2 2 -
B | Mulok Lokal Wajib
Bahasa Jawa 1 1 2
C | Pengembangan diri 2 2 2
Jumlah jam perminggu 35 35 36

d. Penilaian Hasil Belajar

Hasil belajar dan kompetensi

Hasil belajar yang diharapkan pada pendekatan KBK adalah

kemampuan yang harus dimiliki lulusan svatu jenjang pendidikan seperti

SMP dijabarkan menjadi sejumlah standar kompetensi untuk tiap mata

pelajaran KBK menekankan pada kompetensi yang harus dimiliki oleh

lulusan suatu jenjang pendidikan.
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Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional (UU No 20 Tahun 2003)
kompetensi lulusan mencakup komponen: pengetahuan, ketrampilan,
kemandirian, kreativitas, kesehatan, akhlak, ketaqwaan dan
kewarganegaraan.

e. Aspek hasil belajar

Hasil belajar yang diharapkan adalah hasil lulusan yang utuh, yang
mencakup kemampuan kognitif, psikomotor, dan afektif yang secara
hirarkhis terdiri dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sistem,
dan evaluasi. Kemampuan psikolotor berkaitan dengan kemampuan
gerak yang disebut’ dengafl ketrampilan dan banyak terdapat pada
pelajaran praktek, seperti: Qlahraga, IPA, dsb. Kemampuan kognitif pada
tingkat pengetahuan(,/adalah //'kemampuan menjawab pertanyaan
berdasarkan hafalan saja. |

Pada tingkat pemahaman, siswa dituntut untuk : menyatakan
masalah dengan kata-kata sendiri, member contoh suatu prinsip atau
konsep. Pada tingkat aplikasi, siswasdituntut-untuk menerapkan prinsip
atau konsep dalam situasi baru. Pada tingkat analisis, siswa dituntut
untuk: mengurangi informasi kedalam beberapa bagian, menemukan
asumsi, memberikan fakta dan pendapat dan menemukan hubungan
sebab akibat. Pada tingkat tesis, siswa dituntut untuk menghasilkan suatu
cerita, komposisi, hipotesis dan mensintesiskan pengetabuan. Pada
tingkat evaluasi, siswa dituntut untuk mengevaluasi informasi.

f. Prinsip penilain
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Penilaian dilakukan melalui pengukuran atau pengujian terhadap
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dalam suatu unit tertentu.
Prinsip penilaian yang penting antara lain skurat, artinya mengandung
kesalahan sekecil mungkin, ekonomis, artinya sistem penilaian mudah
dilakukan dan murah dan mendorong peningkatan kualitas pembelajaran.

Sesuai dengan prinsip KBK bahwa acuan yang digunakan dalam
menafsirkan hasil ujian nasional adalah criteria. Acuan criteria ini
menafsirkan hasil penilaian ‘dengan standar atau criteria yang telah
ditetapkan. Sistem penilaian yang digunakan adalah sistem penilaian
berkelanjutan, yaitu rienilai Setmua kempetensi dasar, menganalisis hasil
penilaian dan melakuikan tindak lanjut|yang berupa program perbaikan.
Ada dua prinsip penilaian dikelas yang dapat dilakukan yaitu:

b. Penilaian,formatif;-antara [ain: kuis, i)ekeljaan Rumah (PR), tugas
portofolio, ulangan harian.
¢. Penilaian sumatif, antara lalin:mid sementer,ulangan semester.
. Laporan hasil belajar
Laporan hasil belajar bermanfaat bagi siswa, orang tua, guru, kepala
sekolah , dinas pendidikan, dan masyarakat.

a. Bagi siswa, dapat dimanfaatkan untuk mengetahui kemempuan
hasil belajar diri. Mengetahui konsep-konsep atau teori-teori yang
belum dikuasai. Memotivasi diri untuk belajar lebih baik.
Memperbaiki strategi belajar.

b. Bagi orang tua, dapat dimanfaatkan: Membantu putra putrinya
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belajar. Memotivasi putra putrinya belajar. Membantu sekolah
untuk meningkatkan belajar. Membantu sekolah dalam
melengkapi fasilitas belajar.
d. Bagi Guru, dapat dimanfaatkan: Mendorong guru agar lebih baik
dalam mengajar. Menentukan strategi mengajar yang lebih tepat.
e. Bagi sekolah, bermanfaat untuk: Mendorong agar member
fasilitas belajar yang lebih baik.
f. Batas kelulusan mata pelajaran
Standar kelulusan yafig ditétapkan nasional adalah 75 (tujuh pulub
lima) untuk aspek kognitif'dan aspek psykomotor. Sedangkan untuk
aspek afektif dinyatakan depgan nilair sangat baik, baik, kurang, kurang
sekali. Bagi siswa yang/ /belummencapai standar minimum harus
mengikuti ,program remedial;sedang bégi siswa yang telah mecapai nilai
diatas standar kelulusan dikategorikan menjadi 2 (dua) yaitu:
1) Mencapai skor 75 — 89 megikuti program pengayaan, dan
2) Mencapail skor-90 “keatas ‘diperkenankdmmempelajari kompetensi
dasar berikutnya.

h. Kegiatan Ekstrakulikuler

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengembangkan bakat dan minat
para siswa, memberi bekal dan ketrampilan kepada siswa, mengembangkan
potensi yang dimiliki siswa, serta memupuk rasa kebersamaan sesama siswa.

Sasaran kegiatan ekstrakuliluker adalah siswa kelas VII dan siswa kelas VIII,
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sedangkan untuk siswa kelas IX dibebaskan dari kegiatan ekstrakulikuler

dengan maksud agar lebih berkonsentrasi pada persiapan ujian akhir.
Kegiatan ekstrakulikuler di SMP N 16 Yogyakarta dibedakan

menjadi 3,yaitu:

a. Ekstra wajib (pramuka) bagi semua siswa kelas VIIL.

b. Ekstra pilihan, untuk siswa kelas VII dan VIII (maksimal 2 pilihan).

c. Ekstra mandiri, untuk siswa kelas VII dan VIII. Kegiatan ini dilakukan

atas biaya sendiri.

1) Fasilitas belajar siswa

Untuk mendukung program|kegiatan sekolah, telah tersedia fasilitas
antara lain: Labolatorium fisika jlruang Laboratorium Biologi, 1 ruang
Laboratorium Komputer (riangan ‘ber AC, dilengkapi LCD), Laboratorium
Bahasa Iiggtis\(ridngan/ber-AC), Réang AVA Ruafig musik (kedap suara
dan dilengkapi dengan~ peralatannya), s\Musholla  sekolah (mampu
menampung + 70 _siswa), Perpustakaan seckolah (standar perpustakaan
perguruan tinggi dan direncanakan sebagai pusat belajar siswa.

2) Waktu Belajar Siswa

a. Senin, jam 07.00 s/d 12.35
b. Program Tadarus bersama setiap pagi klas VII sampai klas IX
dimulai pukul 07.00 samapi 07.15 di lanjutkan peljaran biasa .
c.Selasa sampai sabtu, jam 07.15 s/d 12.25 (untuk kelas IX
dilanjutlkan dengan les mapel UN sampai pukul 14.30 )

a. Jum’at: 07.00-11.15
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i. Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan penyuluhan di berikan pada siswa untuk membantu
menemukan dan mengembangkan pribadinya sehingga siswa mampu
mengoptimalkan dirinya sendiri. Bimbingan dan Penyuluhan diberikan pada
anak meliputi :

1. Bimbingan pribadi. Bimbifigan ini lebih’ menekankan pada aspek sikap,
potensi, bakat dan minat, kelebihanidan/kekurangan pada anak.

2. Bimbingan sosial yaitu bimbingas yang lebih mengarahkan pada anak aspek
kemampuan bersosialisasi—dan“berkomunikasi dengan masyarakat, baik
masyarakat sekolah maupun nasyarakat luas yang ada di luar sekolah.

3. Bimbingan belajandiberikan/kepada siswa yang méngalami kesulitan belajar
dan membimbing dalam;pengembangan teknologi dan pengetahuan.

4. Bimbingan karir adalah suatu layanan yang diberikan kepada anak yang
memiliki bakat khusus dan minat khusus.

Ada banyak kegiatan guru pembimbing yang diperuntukan agar

dimanfaatkan oleh siswa disekolah diantaranya:

1) Layanan Orientasi yaitu layanan Bimbingan dan Konseling yang
ditujukan untuk membantu siswa untuk mengenal dan memahami
lingkungan yang ditempati.

2) Layanan Informasi yaitu, layanan Bimbingan dan Konseling yang

ditujukan untuk memberikan berbagai informasi agar wawasan
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para siswa tentang berbagai hal lebih terbuka, seperti informasi cara
belajar yang efektif, bahaya penyalahgunaan narkoba atau informasi
tentang kelanjutan studi dan dunia kerja.

Layanan Penempatan Dan Penyaluran, yaitu Bimbingan dan
Konseling yang ditujukan membantu siswa untuk mendapatkan
tempat sesuai dengan kondisi fisik, bakat, minat, dan kemampuan,
misalnya untuk mengikuti ekstrakulikuler.

Layanan Pembelajaran,-yaitu'layanan Bimbingan dan Konseling yang
bertujuan agar peserta didik/siswa dapat mengembangkan diri
berkenaan dengan sikap ‘dankebiasaan belajar yang baik dan benar.
Layanan Konseling Perseorangan, | yaitu layanan Bimbingan dan
Konseling yang' “bertujuan) Jagar’) siswa dapat secara langsung
berkomunikasifbertafapmuka dengan._.guru pembimbingnya yang
membahas dan mengentaskan masalah pribadi yang dihadapai.
Layanan Bimbingan Kelompok, yaitu layanan Bimbingan dan
Konseling yang-bertujuan ‘agar.siswa/peserta didik dapat secara
bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai
bahan dari nara sumber atau membahas bersama-sama topic tertentu
yang berguna untuk perkembangan dirinya dan untuk pertimbangan
dalam mengambil keputusan tertentu dalam kehidupan sehari-hari
baik sebagai individu maupun sebagai pelajar.

Layanan Konseling Kelompok, yaitu layanan Bimbingan dan

Konseling yang bertlijuan agar siswa/peserta didik dapat memperoleh
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kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan permasalahannya

melalui dinamika kelompok: masalah yang dibahas itu adalah

masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok.

Mengingat keterbatasan tenaga/guru pembimbing disekolah, maka kami
masih mengharapkan bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu, yang berupa masukan-
masukan atau informasi demi keberhasilan putra putri kita dalam belajar maupun
hubungan sosialnya. Untuk lebih mengenal guru pembimbing di SMP Negeri 16
Yogyakarta, ada baiknya (apabila-‘para siswa mau berkunjung ke ruang
Bimbingan dan Konseling untuk konsultasi sekaligus berdialog dengan para guru
pembimbing yang ada. Sampaik@ndSemua |persoalan yang dihadapi, baik

disekolah maupun dilingkungan rumah yang dapat mengganggu belajar.

j. Pelaksanaan pringip=prinsip Islamidi SMP N 16 Yogyakarta
i.Musyawarah

Musyawarah dalam mengambil keputusan dilakukan dengan orang-
orang yang berhak didalamnya, yaitu yang memiliki kedalaman agama,
keadilan dan ilmu, pendapat dan kebijakan, dan pengalaman untuk menjamin
kebenaran sebuah keputusan atau aplikasi yang akan diambil oleh pimpinan
administrasi serta mendapat dukungan, dorongan, restu dan kerjasama dari
berbagai pihak yang terlibat dalam administrasi pendidikan di SMP N 16

Yogyakarta.
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Aplikasi pelaksanaan prinsip musyawarah dalam administrasi
pendidikan mengacu pada perintah Allah dalam Al-Qur’an Surat Asy Syura

(42) : 38, yang berbunyi :

e ;ijﬁf, ) WL b,u\‘J S REEN d.ub
Qa.a.a...:o, F.éu_i) LC_,

Artinya : “Dan (bagi) forang-orang. yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan' mendirikan —shalat, sedang wurusan mereka
(diputuskan) dengan’ musyawarat antara mereka; dan mereka
menafkahkan | sebdgion dari (tezki yang kami berikan kepada

mereka.

Kesimpulan surat “As-Sydraw(42): |38 yang diimplikasikan dalam
adminitrasi pendidikan di SMP N 16 Yogyakarta adalah :
a. Setiap drahg'yang\ mélakukan mdsyawatah dengafi’ tujuan mulia akan
mendapat ganjéran yang lebih baik dan kekal di sisi Allah.
b. Melaksanakan ibadah serta menerima hasil musyawarah dengan
pembuktian kerja professional.
¢. Menafkahkan sebagian rezeki yang dianugerahkan kepada manusia.

Di ayat lainnya membahas tentang perbedaan pendapat dalam
musyawarah itu bebas atau paksaan. Dalam firmman Allah Q.S. Ali Imran (3)

P2l 1. 1= 5.4 . 02 o’/ M -0 & -, “iar |- %
159;%‘@%&5})#@&‘0‘:?Jw

o "3 - oM .20 . o A%~ 2 .o
%) Ffb_);l.u_, (..L Saniels ‘..é..& laelh 235 fa Iy

Mgl &4 A & b e g8 e 58 s
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Artinya : “Maka dengan rahmat Allah menjadikan lunaklah hari Engkau (Ya
Muhammad) terhadap mereka, kalau sekiranya Engkau berbuat
Jjahat, berhati kasar, niscaya bercerai-berailah mereka menjauhi
Engkau: maka maafkanlah mereka dan minta ampunkanlah untuk
mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka tentang urusan itu,
apabila Engkau telah bercita-cita (yang tetap), maka bertaqwalah
kepada. Allah, sesunguhnya Allah mengasihi orang-orang yang
tawakal”

Pada Q.S. Ali Imran (3) : 159 ini menegaskan bahwa di dalam
musyawarah hendaknya :

a. Perbedaan pendapat jyang-terjadi/berangkat dari menemukan solusinya
bersama-sama

b. Perbedaan pendapat pada dasamya inginmenyamakan pikiran demi tujuan
bersama

c. Didalam perbedaan pendapat tersebut akan tetap bekerja sama

d. Keputusan ,yang. diambil _dari .musyawarah tetap adanya saling
mendukung satu sama lain

e. Menerima keputusan™bersama walaupun pendapat kita berbeda tetap
memiliki sikap rendah hati

f. Musyawarah yang dilakukan mampu merapatkan kembali silaturahim
yang mungkin sedikit renggang,.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMP N 16
Yogyakarta tentang penerapan nilai-nilai musyawarah dalam Islam ke dalam
pelasksanaan administrasi pendidikan dapat dipaparkan sebagai berikut :

Pertanyaan : Apakah di SMP N 16 Yogyakarta ini sudah melaksanakan

musyawarah dalam pelaksanaan administrasi pendidikan ?
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Hasil : Ya... apalagi sekolah ini adalah sekolah negeri yang memiliki tingkat

perbedan yang lebih besar. Musyawarah dalam penerapan administrasi

pendidikan, baik guru, karyawan maupun kepala sekolah sendiri, mengacu

pada peraturan perundang-undangan akan tetapi dalam pelaksanaannya selalu

mengedepankan kebersamaan dan keputusan yang solid agar semua

komponen sekolah di SMP N 16 Yogyakarta ini dapat maju dan berkembang

bersama. Apalagi sebagian besar guru dan karyaan di SMP N 16 ini

beragama Islam dan sudah tahu'adanya anjuran untuk bermusyawarah dalam

mufakat untuk kepentingan bérsamal) sehingga pelaksanaan musyawarah di

SMP N 16 ini dapat diketakan sudali'dilaksanakan dengan baik. 2
Bidang-bidang yang  dimusyawarahkan berdasarkan struktur

keorganisasian SMP N 16 Yogyakarta/diantaranya :

a. Taﬁ laksanaurusan kesiswaan

b. Tata laksana urusan kurikulum/pengajaran

c. Tata laksana urusan humas

d. Tata laksanalurusan.sarana‘dan prasarana

e. Tata laksana urusan laboratorium 3

Format musyawarah yang dilakukan di SMP N 16 Yogyaakarta ini
adalah sebagai berikut :
a. Kepala sekolah memimpin sluruh musyawarah yang dilakukan bersma

sekaligus membahas tentang materi yang akan dilakukan.

2 Hasil wawancara dengan dengan Kepala Sekolah SMP N 16 Yogyakarta Bapak Drs. Sucipta

, pada tanggal 20 Maret 2015.
3 Hasil wawancara dengan dengan wakil Kepala Sekolah SMP N 16 Yogyakarta Bapak Drs.

H Sucipta pada tanggal 20 Maret 2015.
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b. Dari masing-masing bidang urusan mengusulkan kata sepakat untuk
membahas tentang bidang-bidang tertentu yang berkenaan dengan bidang
tersebut (jadi musyawarah ini disesuaikan dengan tingkat materi
bidangnya seperti kurikulum musyawarah dengan anggota yang masuk di
kurikulum begitu juga kesiswaan, humas dan lain-lain)

c. Setelah selesai kepala sekolah memimpin rapat kembali berdasarkan hasil
musyawarah dari masing-masing bidang kemudian dibahas bersama
sampai menghasilkan keputusan bersama.

d. Kepala sekolah mentitup,rapat_dengah konsekwensi segala keputusan
yang telah dihasilkan dilaksanakan | sesuai rencana, jika didalam
perjalanan terjadi hambatan maka akan diadakan musyawarah koorninasi

- dan evaluasi perjalanan program administrasi pendidikan. 4

Pertanyaan_; | Apakaly/ dalam pelaksafaan \misyawatah terjadi perbedaan

pendapat ?

Hasil : selalu] terjadi;~perbedaan) pendapar) tersebut dikarenakan adanya

prinsip yang mengacu pada hasil yang cepat, mudah, berguna dan efektif.

Siapapun boleh berpendapat asalkan mengacu pada prinsip tersebut. Pada

dasamya perbedaan terjadi karena masing-masing orang sangat cinta dan

sayang dengan SMP N 16 Yogyakarta, hamper semua staf mengingingkan

4 Hasil wawancara dengan sekretaris SMP N 16Yogyakarta Ibu Siti Arina , pada tanggal 22
Maret 2015, Ibu ini saat rapat bertugas mencatat notulen proses musyawarah yang dilaksanakan di
sekolah, dari awal sampai akhir serta menulis beberapa keputusan bersama berdasarkan kata mufakat.
Buku yang digunakan adalah buku notulen yang disimpan di bagian Humas secara rapi dan
disesuaikan dengan kejadian musyawarah. Buku notulen ini juga digunakan sebagai bukti
pencocokkan saat SMP 16 melaksanakaan akreditasi sekolah, sehingga keberadaan buku notulen ini
sangat berarti bagi kelangsungan masa depan SMP N 16 Yogyakaarta.



119

yang terbaik buat sekolah ini, sehingga sebagai kepala sekolah sagalanya di
tampung dan dicari beberapa pendapat yang betul-betul baik dan dapat
dilaksanakan serta disepakati bersama,

Tidak ada salahnya bila kita mulai mengingat atau mencoba membaca
kembali tentang adab-adab musyawarah atau adab-adab syuro® serta
musyawarah atau syuro’ yang mendewasakan. Saya yakin sudah banyak yang
membahas tentang hal tersebut. Hasil musyawarah atau syuro’ adalah hasil
keputusan bersama yang/harus-ditaati'dan dilaksanakan. Bagaimana bila kita
tidak menyepakati hasil \musyawaraly atau hasil syuro’ tersebut? Perbedaan
adalah sumber kekayaan'dan ‘kéin@ahan dalam kehidupan yang heterogen.
Mereka yang tidak bias merasakan perbedaan itu dengan cara yang tepat tentu
saja akan kehilangan banyak sumber kekayaan dan keindahan. Fenomena ini
akan kia temukan dalam pergerakkan kita. Dan perbedaan itu adalah hal yang
wajar, yang disebabkan oleh efek samping dari adanya perbedaan pendapat
yang menjadi ciri kehidupan yafig heterogen.

Perbedaan adalah” sumber “kekayaan dalam kehidupan berjamaah.
Mereka yang tidak bisa menikmati perbedaan itu dengan cara yang benar
akan kehilangan banyak sumber kekayaan. Dalam ketidaksetujuan itu sebuah
rahasia kepribadian tampak ke permukaan

Banyak beberapa keuntungan adanya perbedaan pendapat tersebut

diantaranya adalah:

5 Hasil wawancara dengan dengan Kepala Sekolah SMP N 16 Yogyakarta Bapak Drs.H
Suciota . pada tangeal 20 Maret 2015,
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a. Semakin banyak alternatif (jalan keluar), dan masing-masing jalan keluar
berdasarkan beberapa pendapat tersebut memiliki kelebihan dan
kelemahan.

b. Akan mendapatkan hasil keputusan dari pendapat yang betul-betul
memiliki prinsip mudah dilaksanakan dengan proses yang efektif tetapi
menghasilkan suatu hasil yang maksimal.

c¢. Menunjukkan bahwa masing-masing personel memiliki suatu kekususan
dalam hal mencari jaldn keluar berdasarkan tingkat profesionalitasnya. -

Pertanyaan: Apakah keputusdn yang diambil dari musyawarah tetap adanya

saling mendukung satu dengan yang lain?

Hasil : Salah satu kendala-atau hambatarryang dialami oleh suatu oragnisasi

atau institusi dalam mencapai/ fujuan yang akan dicapai adalah belum

terciptanya kebiasaan ‘saling.mendukung’’ diantara para pegawainyé. Mereka
masih terkungkung oleh kepentingan individu dalam menjalankan tugasnya
masing-masing. Adanya job distribution (pembagian tugas) menjadi alasan
pribadi untuk menjalakan tugas sesual.dengan~lngkup tugasnya sendiri.

Ironisnya, masing-masing dari individu yang sudah merasa menjalankan

tugas sesuai dengan beban yang disandangnya, mercka menganggap tidak

lagi membutuhkan campur tangan dari rekan sekerjanya. Akibatnya kualitas
pencapaiannya tidak maksimal.
Menurut jawaban wawancara tentang situasi saling mendukung dalam

melaksanakan keputusan dapat diperoleh jawaban yaitu: Harus itu, apapun

§ Hasil wawancara dengan dengan Kepala Urusan Humas Sekolah SMP N 16 Yogyakarta
Ranak H Arif Rintara _ & Pd. nada taneeal 25 Maret 20115.
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keputusannya semua orang harus saling mendukung, bentuk dukungan berupa
menjalankan masing-masing fungsinya berdarkan bidangnya seperti jika itu
guru banis melakukan pembenahan adminitrasi keguruan, jika TU harus
melaksanakan administrasi ke TU yang ada di SMP N 16 Yogyakarta dan
lain-lain, ?

Seorang guru yang berhasil menemukan metode pembelajaran baru
dengan mengaplikasikan pendekatan mengajar yang lebih atraktif, kemudian
metode tersebut ditulis dalam-bentbk laporan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), kurang mendapat respon’ positif dari rekan guru yang lain. Demikian
pula ketika seorang guru menjuataidomba Penulisan Karya Ilmiah PTK, atau
prestasi lainnya, mereka -tidak tertarik untuk memberikan apresiasi atau
sekedar ucapan selamat. Seorang siswa yang selalu berprestasi di kelas hanya
ditanggapi dingin oleh teman-temannya. Mereka terkesan tidak menganggap
perlu untuk mengetahui lebih jauh bagaimana dia bisa berprestasi.

Pemandangan seperti”itu~masih “terlihat kental di lingkup kehidupan
kita. Mereka tidak “menganggap ‘penting.hntik-\mengetahui bagaimana
achievement (prestasi) itu bisa diraih oleh temannya. Bahkan ada beberapa
rekan yang merasa tidak senang dengan prestasi yang diraih oleh temannya.
Sifat individual masih mendominasi pikiran mereka. Mereka acuh tak acuh,
apalagi jika mereka menganggap prestasi tersebut tidak mendatangkan

keuntungan secara langsung kepada mereka.

7 Hasil wawancara dengan dengan Kepala Sekolah SMP N 16 Yogyakarta Bapak Drs. H
Sucipta, pada tanggal 20 Maret 2015.
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Dengan atau tanpa disadari, sebenarnya sikap seperti itu justrn bisa
berdampak kurang baik bagi mereka. Mereka menjadi pribadi yang close-
minded baik terhadap prestasi orang lain, terhadap informasi terkini maupun
terhadap perubahan (change). Sebagai konsekuensinya, mereka mengalami
kehidupan yang statis (tidak ada kemajuan). Potenst diri yang telah
dianugerahkan oleh Tuhan kepadanya tersumbat, Karena pikiran yang
tertutup. Bahkan mereka menganggap dirinya tidak memiliki potensi.

Setiap manusia adalah luar-biasa. Mereka telah dikaruniai potensi yang
luar bidsa dahsyat oleh Sang Maha Pencipta, Tuhan menciptakan kita dalam
sebaik-baik bentuk, dengdn sébaik=baik kondisi dan dengan sebaik-baik
sarana. Tuhan telah memberi aset kepadajsetiap manusia yang bisa dijadikan
modal dalam meraih prestasi.

Anda adalah yang Anda_pikitkan. Pikiran posiﬁf menghadirkan
kekuatan positif dalam diri Anda. Pikiran positif mendorong Anda untuk
bersikap dan bertindak sécard positif." Ketntungan yang bisa Anda peroleh
dari berpikir positif ladalah.Anda imelakukan/~hal-hal positif, dan pada
akhirnya Anda memperoleh hasil yang positif pula.

Belakangan, saya mendapat pelajaran berharga tentang indahnya
budaya saling mendukung. Pelajaran berharga tersebut berawal dari sebuah
kata-kata bijak yang berbunyi “jika Anda ingin sukses, bergaulah dengan
orang-orang sukses. Jika Anda ingin menjadi orang baik, bergaulah dengan
orang-orang yang baik. Kepribadian seseorang sangat ditentukan oleh dengan

siapa dia bergaul”.
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Saya selalu mencoba untuk melebarkan sayap dengan terus mencari
dan menjalin hubungan dengan mereka. Dan ternyata hasilnya sungguh luar
biasa. Késan yang dapat saya tangkap dari hasil interaksi saya dengan mereka
adalah saya menemukan sebuah ketulusan dalam hal mendukung setiap ide
kreatif, memberikan saran dan memberikan dukungan moril secara tulus
ikhlas,

Seandainya sikap saling mendukung bisa berjalan lebih efektif di

lingkungan Anda, saya yakin embrio/kesuksesan yang diperoleh oleh teman-

Karena bagaimanapun jugd kesiikséSan yang diraih oleh seseorang selalu
meninggalkan petunjuk.| -Bahwa/ orangrorang yang berhasil mencapai
kesiksesan, pasti telah melakukan halthal spesifik dalam mencapai prestasi
tersebut. Proses menularnya embrio kesuksesan tentﬁnya harus diawali dari
‘rasa penasaran dan rasa keingintahuan™ Anda terhadap kesuksesan yang
telah diraih oleh orang laif, Keésuksesan tidak menular keépada orang yang
memiliki closed-minded.(pikiran tertutup).

Pikiran yang tertutup harus segera dibuka. Biarkan sebagian orang di
sekitar Anda lebih memilih menutup diri pikirannya. Biarkan mereka berbeda
dengan Anda, karena Anda adalah pribadi yang unik. Anda lah yang paling
tahu tentang diri Anda, tentang pikiran positif, tentang sikap positif dan
tentang keputusan positif yang Anda ambil. Orang lain tidak berhak
mengintervensi keputusan yang Anda ambil. Keputusan untuk membuka

pikiran Anda semata-mata buzah dari keputusan yang Anda ambil.
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Pentingnya membuka pikiran yang berefek pada sikap “keingintahuan®

Anda mendatangkan energi baru dalam diri Anda untuk menyamai prestasi

yang telah diraih oleh rekan Anda, atau balikan dalam level yang lebih tinggi.

Ki Hajar Dewantoro, seorang tokoh pendidikan, yang juga seorang
pahtawan pendidikan nasional mengajarkan kepada kita bagaimana memberi
dukungan, bersikap dan merespon .ke'suksesa.n yang telah diarih oleh orang-
orang sukses. Beliau memberikan tips cerdas yang dikenal dengan “prinsip
3N”, yaitu Nifeni (mengamati), Niroake (meniru), Nambahake (memberi

- nilai tambah).

a. Niteni (mengamati). Jika orangiain bisa melakukan svatu hal maka kita
pun memiliki peluang-yang sama besar untuk melakukan hal tersebut.
Kalau suatu hal mungkin bagi orang lain, maka hal tersebut juga mungkin
bagi kita. |

b. Niroake (meniru). Selama kita memiliki hasrat yang membara untuk
teris ‘mengainati, merespon hasil karya orang lain, meniru dan
memodifikasikan sesuatinyang telah.diarih oléh-orang lain, maka kita pun
memiliki peluang yang untuk dapat melakukannya.

¢. Nambahake (memberi nilai tambah). Langkah ini bisa kita ambil dengan
menduplikasikan, lalu memodifikasikan model kesuksesan yang berhasil
dilakukan oleh orang lain, dengan sasaran yang lebih sempurna.
Selamat mengeksplorasi potensi luar biasa yang Anda miliki dan sukses.

Pertanyaan : Apakah setiap menerima keputusan bersama masing-masing

orang memiliki sikap rendah hati ?
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Hasil : Harusnya begitu, tapikan masing-masing orang tidak tahu apakah
mereka menerima dengan ihlas dan rendah hati, jika dilihat secara fisik
perkembangan pergaulan dari seluruh komiponén di SMP 16 Yogyakarta ini,
biasa-biasa saja dan bersikap legowo (jawa) bila pendapatnya tidak
digunakan, karena adanya keyakinan bahwa pasti dari beberapa pendapat
tersebut ada krugian dan keuntungan, oleh karena itulah sikap rendah hati
harus ditanamkan pad semua orang dan memiliki konsekuersi Anlrimaan
penuh untuk maju bersama,

Musyawarah atau syurogbiasapdilakukan untuk merencanakan atau
mengambil keputusan secara “Bersama. )i dalam pengelolaan sekolah
sangatlah penting sekali apa yang dinamakan musyawarah ini atau syuro’.
Yang dimana keputusannya adalah keputusan bersama. Di dalam syuro atau
musyawarah adalah tempat kita mengeluarkan segala pendapat dan pemikiran
kita dan ada yang sampai bersitegang, tetapi bila sudah diluar musyawarah
atau syuro® janganlah ketegangdfi-Ketegangannya dibawa di luar musyawarah
atau syuro’. Dil dalam.organisasi ‘yang bergerak-\dan berpartipasi dalam
kemajuan umat ini tentunya hadiri/diikuti dengan sifat dan watak yang
berbeda, dengan latar belakang sosial dan keluarga yang berbeda, tingkat
pengetahuan dan pemahaman yang berbeda, tingkat kematangan yang
berbeda pula. Walaupun di masing-masing orang berusaha menyamakan cara
berusaha berpikir masing-masing anggotanya dengan meletakkan tujuan yang

jelas, tetapi dinamika masing-masing guru, karyawan dalam melakukan
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administrasi pendidikan pasti saja meninggalkan ruang untuk terjadi

kemungkinan perbedaan.

Di sinilah keikhlasan diperhikan, karena kita hariis tunduk dan patuh
terhadap yang tidak kita setujui. Dan hal itu bukanlah pekerjaan yang mudah,
keikhlasanlah untuk memajukan umat ini, dan keikhlasan itu adalah hal yang
terberat, tidak sedikit yang meninggalkan/kecewa dengan organisasinya yang
disebabkan harus tunduk dan patuhnya terhadap yang tidak sepakati.

Lalu bagaimana kita mengaturketidak sepakatan tersebut atau pada
saat kita mengalami pengalaman Keikhldsan itu? Menurut (kepala sekolah
SMP N 16 Yogyakarta) menyarankan'yaiti:

a. Marilah kita bertanya kembali Kepada diri kita, apakah pendapat kita telah
terbentuk melalui suatu | "upaya) ilmiah" seperti kajian perenungan,
pengalaman lapangan yang mendalém sehingga kita punya landasan yang
kuat untuk mempertahankannya? Kita harus membedakan secara ketat
antara pendapat yang lahir-dan proses ilmiah yang sistématis dengan
pendapat yang sebenarnya’merupakan.Sekedar\"lintasan pikiran" yang
muncul dalam benak kita selama rapat berlangsung. Seandainya pendapat
kita hanya sekedar lintasan pikiran, sebaiknya hindari untuk berpendapat
atau hanya untuk sekedar berbicara dalam syuro atau musyawarah. Itu
kebiasaan yang buruk dalam syuro. Namun, ngotot atas dasar lintasan
pikiran adalah kebiasaan yang jauh lebih buruk. Alangkah
menyedihkannya menyaksikan yang ngotot  mempertahankan

pendapatnya tanpa landasan ilmiah yang kokoh. Tapi, seandainya
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pendapat kita terbangun melalui proses ilmiah yang intens dan sistematis.
Mari kita belajar tawadhu. Karena, kaidah yang diwariskan para ulama
kepada ‘kita mengatakan, "Pendapat kita memang benar, tapi mungkin
salah. Dan pendapat mereka memang salah, tapi mungkin benar."

. Marilah kita bertanya secara jujur kepada diri kita sendiri, apakah
pendapat yang kita bela itu merupakan "kebenaran objektif" atan
sebenarnya ada "obsesi jiwa" tertentu di dalam diri kita, yang kita sadari
atau tidak kita sadari/ mendorong kita untuk "ngotot"? Misalnya, ketika
kita merasakan perbedaan peéndapat sebagai suatu persaingan. Sehingga,
ketika pendapat kita ditolakjikitamerasakannya sebagai kekalahan. Jadi,
vang kita bela adalah> "obsesi|jiwa's kita. Bukan kebenaran objektif,
walaupun kita mengatakannya demikian. Bila yang kita bela memang
obsesi jiwa, kita harus segeré berhenti memenangkan gengsi dan hawa
nafsu. Segera bertaubat kepada Allah swt. Sebab, itu adalah jebakan setan
yang boleh jadi mengatitar-kita’kepada pembangkangan dan kemaksiatan.
Tapi, seandainya yang ‘kita [bela_adalah)kebenaran objektif dan yakin
bahwa kita terbebas dari segala bentuk obsesi jiwa semacam itu, kita
harus yakin, syuro pun membela hal yang benar. Sebab, berlaku sabda
Rasulullah saw. "Umatku tidak akan pernah bersepakat atas suatu
kesesatan." Dengan begitu kita menjadi lega dan tidak perlu ngotot
mempertahankan pendapat pribadi kita.

. Seandainya kita tetap percaya bahwa pendapat kita lebih benar dan

pendapat umum yang kemudian menjadi keputusan syuro’ lebih lemah
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atau bahkan pilihan yang salah, hendaklah kita percaya mempertahankan
kesatuan dan keutuhan shaff jamaah dakwah jauh lebih utama dan lebih
penting dari pada sekadar memenangkan sebuah pendapat yang boleh jadi
memang lebih benar. Karena, berkah dan pertolongan hanya turun kepada
jamaah yang bersatu padu dan utuh. Kesatuan dan keutuhan shaff jamaah
- bahkan jauh lebih penting dari kemenangan yang kita raih dalam
peperangan. Jadi, seandainya kita kalah perang tapi tetap bersatn, itu jauh
lebih baik daripada kifa menang'tapi kemudian bercerai berai.

. Sesungguhnya dalam“ketidaksetnjuan |itu kita belajar tentang begitu
banyak makna “imaniyah” . tentang makna keikhlasan yang tidak terbatas,
tentang makna “tgjgrrud” /dari semua hawa nafsu, tentang makna
ukhuwwah dan persatuan, tentang makna fawadhu dan kerendahan hati,
tentang cara menempatkén diri<yang, tepat.dalam kehidupan berjamazh,
tentang cara kita memandang diri kita dan orang lain secara tepat, tentang
makna tradisi ilmiah “yafig Kkokoh dan kelapangan dada yang tidak
terbatas, tentang makna keterbatasan.ilmwkita-di.hadapan ilmu Allah swt
yang tidak terbatas, tentang makna fsigoh (kepercayaan) kepada jamaah.
Jangan pernah merasa lebih besar dari jamaah atau merasa lebih cerdas
dari kebanyakan orang. Tapi, kita harus memperkokoh tradisi ilmiah kita.
Memperkokoh tradisi pemikiran dan perenungan yang mendalam. Dan
pada waktu yang sama, memperkuat daya tampung hati kita terhadap
beban perbedaan, memperkokoh kelapangan dada kita, dan kerendahan

hati terhadap begitu banyak ilmu dan rahasia serta hikmah Allah swt.
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Yang mungkin belum tampak di depan kita atau tersembunyi di hari-hari

yang akan datang,
Pertanyaan : Apakah miisyawarah yang dilakukan mampu merapatkan
kembali silaturahim yang mungkin sedikit renggang ?
Hasil : Persaudaraan adalah karunia Allah yang tidak tertandingi setelah
iman kepada-Nya. Seandainya kemudian pilihan syuro’ itu memang terbukti
salah, dengan kesatuan dan keutuhan shaff dakwah, Allah swt. dengan mudah
akan mengurangi dampak negatif dari kesalahan itu. Baik dengan mengurangi
tingkat resikonya atau menciptakan® kesadaran kolektif yang baru yang
mungkin tidak akan pernab’ tercapai tanpapengalaman salah seperti itu. Bisa
juga berupa mengubah jalan peristiwa Kehidupan sehingga muncul situasi
barit yang memungkinkan’pilihan ‘syuro itn ditinggatkan dengan cara yang
logis, tepat waktu, dan ﬁnpa resiko,

Ttulah hikmah Allah swt. sekaligus merupakan satu dari sekian banyak
rahasia ilmu-Nya. Dengan begitu, hati kita menjadi lapang menerima pilihan
syuro karena hikmah'tertentu’ yang mungkin' hanya akan muncul setelah
berlalunya waktu. Dan, alangkah tepatnya sang waktu mengajarkan kita
‘panorama hikmah Ilahi di sepanjang pengalamén dakwah kita. Dengan
musyawarah peristiwa ketegangan yang terjadi harus dijadikan bahan
introspeksi saja bahwa selama ini memang SMP N 16 Yogyakarta harus
lebih berbenah diri agar lebih mantap dan bertujuan serta berhasil guna.

Wawancara yang lain menjawab: keyakinan saya iya...karena dengan

bertemu dan berbicara bersama-sama akan menumbuhkan sikap saling sapa
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menanyakan kabar masing-masing. Dengan musyawarah timbul silaturrahmi
bersama, karena setiap guru atau karyawan kadang tidak bertemu setiap hari
dikarenakan tugas mengajar juga berbeda-beda. Silaturahmi artinya tali
persahabatan atau tali persandaraan, sedangkan bersilaturahmi yaitu mengikat
tali persahabatan. Jadi, untuk mengikat tali persahabatan itu kapan saja
waktunya, dan tidak boleh diputuskan, harus dilanjutkan melalui kegiatan
apapun termasuk musyawarah mufakat.

Kita pun sebagai fumat-Isiam-telah\ diperintahkan oleh Allah SWT
untuk menjaga hubungan Silaterahmip Q.S! |/An-Nisaa (4) : 1 Sebagai umat
Islam, perintah Allah SWlitu Barusidipatuhi. Orang yang mematuhi perintah
Allah SWT itu adalah orang yang bertakwa. Takwa artinya terpeliharanya
sifat diri untuk tetap taat 'dan patuh melaksanakan perintah Allah SWT serta
- menjauhi segala épa yang dilarang-Nya, Kini dapat kita mengerti, betapa
pentingnya silaturahmi dalam Istam. Musyawarah mampu memupuk rasa
cinta kasih terhadap sesiina, Théningkatkan rasa kebersamaan dan rasa
kekeluargaan, mempererat | dan N memperkuat==tali persaudaraan dan
persahabatan. Menambah pahala karena kebaikannya akan selalu dikenang
sehingga membuat orang lain selalu mendoakannya.

k. Profesional

Profesionalitas merupakan sikap dari seorang profesional, dan
profesional berarti melakukan sesuatu sebagai pekerjaan pokok, yang disebut
profesi, artinya pekerjaan tersebut bukan pengisi waktu luang atau sebagai

hobi belaka. Jika profesi diartikan sebagai pekerjaan maka profesional dapat
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diartikan sebagai pandangan untuk selalu berfikir, berpendirian, bersikap dan

bekerja sungguh-sungguh, kerja keras, bekerja sepenuh waktu, disiplin, jujur,

loyalitas tinggi dan penuh dedikasi demi keberhasila pekerjaannya.
Secara konseptual, Profesonalitas kerja secara tekstual tersebut dapat
digambarkan, yaitu:

a. Integtitas dan profesionalisme, yaitu konsisten dalam kata dan perbuatan
serta ahli dalam bidangnya. Orang yang memiliki integritas kepribadian,
maka dia akan melakukan sesuatu yang'sesuai antara apa yang diucapkan
dan apa yang dilakukan. Kepribadian ini muncul dari keyakinan bahwa
bekerja tidak semata-untuk ‘eraih prestasi keduniawaian tetapi juga
memiliki makna keukhrawian\atau ibadah. Bekerja yang didasari oleh
semangat ibadah akan’menyebabkan erang bekerja tanpa pamrih untuk
kepentinganpindividn setapi pntukckepentingan kebersamaan. Selain itu
juga memiliki kemampuan yang seimbang. Dia akan bekerja dengan

pengetahuan, sikap dan keahliannya.

b. Kepemimpinan dan keteladanan, yaitu mampu mendayagunakan
kemampuan potensi bawahan secara optimal. Jika ketepatan diberi
‘'kekuatan untuk menjadi pemimpin maka tidak akan memanfaatkannya
untuk bekerja secara otoriter tetapi secara partisipatif. Seseorang akan
secara maksimal mendayagunakan bawahannya sebagai partner untuk
mencapai visi dan misi institusi. Selain itu juga berlaku sebagai teladan.
Menjadi teladan dalam kerja keras, tanggungjawab, dan kedisiplinan dan

sebagainya. Sebagaimana para Nabi yang dicontohkan di dalam teks suci
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bahwa pada diri Nabi adalah contoch dan tamladan yang baik. Para
pemimpin sesungguhnya adalah pewaris para teladan sejati dalam
kehidupan ini.

. Kebersamaan dan dinamika kelompok, yaitu mendorong agar cara
kerjanya tidak bersifast individua! dan pusat kekuasaan tidak pada satu
tangan. Sesuatu yang sangat sulit di dalam relasi kerja adalah
membangun kerja sama dalam kerja kelompok. Meskipun manusia itu
tahu bahwa tidak mungkin urusan diselésaikan secara individual, namun
demikian ketika harus; bekerja sama terkadang mengalami kesulitan.
Bayangkan saja tidak-ada manusia yang bisa memenuhi kebutuhannya.
secara sendiri kecuali>dalam/\relasinya dengan manusia lainnya. Ada
ungkapan yang bagus yaitw TEAM, Zegether Everyone Achieve More.

Justru melalui kebersamaan seseorang akan mendapatkan lebih banyak.

Ketepatan dan kecepatan, yaitu adanya kepastian waktu, kuantitas,
kualitas dan finasial yang dibutuhkan. Prinsip yang harus dijadikan
sebagai pedoman' adalah sémakin cepat-semakin' baik. Prinsip pelayanan
yang harus dikembangkan dalam suatu institusi adalah pelayanan prima
yang berbasis kecepatan dan ketepatan. Bukan prinsip pelan-pelan asal
selamat, tetapi cepet-cepet agar selamat. Makanya yang diperlukan
adalah kecepatan dan ketepatan. Kerja yang cepat dan tepat merupakan
kerja yang menggunakan keurutan yang jelas. Jika pekerjaan bisa
diselesaikan sehari maka akan diselesaikannya tepat waktu, Jika
pekerjaan itu menghabiskan anggaran tertentu, maka akan dilaksanakan

sesuai dengan ukuran anggaran yang tepat. Jika bisa seperti itu maka
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tidak akan terjadi kasus mark up dan sebagainya, juga bukan kerja yang

menjadikan sesuatu yang mudah menjadi sulit dan sebagainya.

Rasionalitas dan kecerdasan emosi, yaitu keseimbangan antara
kecerdasan intelektual dan emosional. Ternyata di dalam kehidupan ini yang
dibutuhkan bukan sekedar orang yang cerdas secara intelektual saja.
Kenyataannya banyak orang yang cerdas intelektual tetapi justru tidak
berhasil dalam kehidupannya.—Kehidupan ini bukan hanya membutuhkan
logika akan tetapi juga kecerdasan emosi| yang didasari oleh pemahaman
tentang perasaan dan kemanusidan:Melalui kecerdasan logika manusia akan
menyatakan ya atau tidak7Akan tetapi untuk menyatakan ya atau tidak tentu
dibutuhkan pertimbangan-. Kemanusiaan,/ Melalui keseimbangan antara
kecerdasan intelektual dan emosional maka akan memunculkan keteguhan
dan ketegasati, Dan' yang tidak boleh dilupakan adalati"kecerdasan spiritual
yang Dberbasis pada” “keyakinan~ ‘dan¥ moralitas kebaikan. Dengan
menggabungkan| ketiganya 'dalam ‘kerja’ maka seéseéorang akan bisa meraih
kebahagiaan yang memadai.

Untuk mengetahui pelaksanaan administrasi pendidikan di SMPN 16
Yogyakarta tentang profesonalitas kerja dapat diperoleh data melalui

wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah, guru dan karyawan.

Wawancara I

Nama : Drs.H Sucipta , MM
Sekolah : SMP N 16 Yogyakarta
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Jabatan : Kepala Sekolah
- Hari/ tanggal -1 5 Maret 2015
Pukul 213.15 WIB
Tempat wawancara : Ruang Kepala Sekolah
Tema : Profesionalitas administrasi pendidikan
Hasil :

a. Apakah di SMP N 16 Yogyakarta ini sudah menerapkan prinsip integritas
dan profesionalisme, yaitu konsisten dalam kata dan perbuatan serta ahli
dalam bidangnya. ? Ya... apalagi manajemen di SMP N 16 Yogyakarta
ini menggunakan “MBS”-(managemen Berbasis Sekolah) sehingga setiap
orang memiliki integritas kepribadian/ maka dia akan melakukan sesuatu
yang sésuai antara apa yang diu€apkan dan apa yang dilakukan sesuai
dengan kemampuan= yang | dimilikinya. Jika dalam pelaksanaan
administrasi pendidikan didalamnya terdapat kekeliruan yang diakibatkan
karena tidak mengerti maka akan ada perbaikan, jika sudah mengerti
tetapi tetap, dilanggdr akan “ada.hikuman/atau, Sangsi. Segala yang
dikerjakan atas kemampuan diri yang didalamnya dibarengi dengan

unsur ibadah.

b. Apakeh di SMP N 16 Yogyakarta ini sudah menerapkan sifat
kepemimpinan dan keteladanan, yaitu mampu mendayagunakan
kemampuan potensi bawahan secara optimal ? Ya.... Karena dengan
kekuatan untuk menjadi pemimpin akan menghindarkan otoriter tetapi
secara partisipatif. Paradigma antara kepala sekolah dan guru serta
karyawan dipandang bukan antara pimpinan dan bawahan melainkan

sebagi patner untuk bisa maju bersama. Keteladanan kepala sekolah
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dalam bekerja akan menjadi acuan pokok dan dasar dalam berperikaku

serta beretika dalam kehidupan sehari-hari.

c. Selama ini apakah di SMP N 16 Yogyakarta sudah menerapkan prisnsip
kebersamaan dan dinamika kelompok, yaitu mendorong agar kerjanya
tidak bersifast individual dan pusat kekuasaan tidak pada satu tangan?
Ya...... ketepatan pemimpin memanfaatkan untuk bekerja secara
nyaman, demokrasi dan berdasarkan musyawarah dan kemampuan
dirinya secara partisipatif. Dalam kepeémimpinannya mendayagunakan
semua komponen yang. ada'di’SMP N |16 Yogyakarta sebagai partner

untuk mencapai visi dan' misi di'SMP N 16 Yogyakarta ini.

d. Apakah di SMP N 16 Yogyakarta-sudah menerapkan prinsip ketepatan
dan kecepatan, yaitu adanya kepastian waktu, kuantitas, kualitas dan
finansial yang, dibutulikan? Dalanmi.mentrapkan prnsip ketepatan dan
kecepatan, yaitu adanya-kepastian waktu, kuantitas, kualitas dan finansial
yang dibutuhkan sangat diutamakan, prinsip di atas tersebut seakan
menjadi jantung dalam “berperilaku-unntuk “mewnjudkan profesionalitas
yang tinggi terhadap semua komponen yang ada di SMPN 16 Yogyakarta
ini. Prinsip kepastian waktu, kuantitas, kualitas dan finasial yang
dibutuhkan dijadikan sebagai pedoman pelayanan yang dikembangkan
di SMPN 16 Yogyakarta dalam berbasis kecepatan dan ketepatan.
Bekerja yang cepat dan tepat merupakan kerja yang menggunakan

kontinuitas yang jelas dan tepat waktu, anggaran yang tepat.

Wawancara II
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Nama : DD.Ratnasari, S.Pd.

Sekolah : SMP N 16 Yogyakarta

Jabatan : Kepala Urusan Kurikulum

Hari/ tanggal : 6 Maret 2015

Pukul : 08.00 WIB

Tempat wawancara : Ruang Wakil Kepala Sekolah

Tema : Profesionalitas administrasi pendidikan
Hasit :

a. Apakah di SMP N 16 Yogyakarta ini sudah menerapkan prinsip integritas
dan profesionalisme, yaitu_konsisten dalam kata dan perbuatan serta ahli
dalam bidangnya. ?|Sudah...., apalagi| kepala sekolah selalu membina
semua guru dan karyawamakanamanfaat integritas dan profesionalisme.
Ada beberapa startegi- yang diterapkan kepala sekolah di SMP N 16
Yogyakarta ini yaitu melalui kuliah- dengan beasiswa dan berbagai

macam penataran-penataran atau Work Shop.

b. Apakah™di' SMP "N16™Yogyakarta ini’ sudali” menerapkan sifat
kepemimpinan danw.keteladawan,/ ‘yaitu mampu mendayagunakan
kemampuan  potensi bawahan/ secara=ogptihal ? Sudah karena sifat
keteladanan tidak hanya diberikan untuk sesame guru mejainkan
diberikan oleh semua siswa di SMP N 16 Yogyakarta ini. Keteladanan
berbasis moral agama sangat ditekanan dengan budaya ketimuran yang
tidak akan menggunakan budaya negative yang datangnya dari luar, baik
daerah maupun Negara. Sifat selektif atas semua keteladanan sangat
diperlukan untuk mewujudkan suasana nyaman dan harmonis antar

komponen yang ada di SMP N 16 Yogyakarta ini.
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c. Selaman ini apakah di SMP N 16 Yogyakarta sudah menerapkan prisnsip
kebersamaan dan dinamika kelompok, yaitu mendorong agar cara
kerjanya tidak bersifast individual dan pusat kekuasaan tidak pada satu
tangan ? Sudah, karena sekolah ini berstatus negeri sehingga sifat
nasionalisme sangat ditonjolkan oleh kepemimpinan kepala sekolah
diantaranya dalam bekerja hendaknya bersifat sukarela dan terbuka,
dilakukan secara demokratis dan kemandirian.

d. Apakah di SMP N 16 Yogyakarta sudah menerapkan prinsip ketepatan
dan kecepatan, yaitu ‘adanya kepastian waktu, kuantitas, kualitas dan
finansial yang dibutuhkan“?3Sudah bghkan setiap guru yang melakukan
administrasi keguruafi, didasarkan Tpada ketepatan, efesiensi dan
kegunaan. Begitu juga dengan kafyaWan yang memiliki tugas sangat
berat tentang beberapa pelaporan gaji, anggaran, BOS dan lain-;ain harus

menerapkan sifat ketépatany-efesierisi-dan ada manfaat bersama.

Wawancara III
Nama +»Karsone=S.Pd
Sekolah : SMP N 16 Yogyakarta
Jabatan : Kepala Urusan Kesiswaan
Hari/ tanggal : 7 Maret 2015
Pukul : 10.00 WIB
Tempat wawancara : Ruang Staf
Tema : Profesionalitas administrasi pendidikan
Hasil :

a. Apakah di SMP N 16 Yogyakarta ini sudah menerapkan prinsip integritas

dan profesionalisme, yaitu konsisten dalam kata dan perbuatan serta ahli
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dalam bidangnya. ? Sudah...., selama ini di SMP N 16 Yogyakarta
kepala sekolah sudah membangun pola berpikir dengan kebiasaan yang
produktif yang dilandasai oleh kekuatan moral sehingga setiap komponen
yang ada di SMP N 16 Yogyakarta sudah memiliki integritas untuk
bersikap dan berperilaku sehingga ia mampu memberikan keteladanan
untuk mempengaruhi orang lain untuk melakukan perubahan yang terkait
dengan proses berpikir. Integritas menjadi kunci kepemimpinan di SMP
N 16 Yogyakarta ini fbagaimana'ia membuat keputusan yang benar pada
waktu yang benar” |dalami bersikap-dan berperilaku karena disitulah
terletak pondasi dalaii membangun-kepercyaan dan hubungan antara
kepala sekolah, gury, siswa dan pegawai. Integritas dapat dipahami dari
makna huruf menjadp kata | bermakna yaitu (Dkrar, (N)iat, (T)abiat,
(E)mosjonal, (Gluna, _(R)asional,., (I)hsan, , (T)awakkal, (A)manah,
(S)abar. Jadi bila kata tersebut disusun kedalam suatu untaian kalimat
'yang bermakna, maka pemidhaman INTEGRITAS adalah manusia secara
sadar membuat (I)krar dengan membangun (N)iat sebagai keinginannya
secara ihklas untuk meningkatkan kedewasaan (E) mosional agar
memberi (Gluna kedalam pikiran (R)asional dengan berbuat (I)hsan
bakal memproleh kebaikan duniawi yang berlandaskan dengan (T)aqwa,

(A)manah dan (S)abar. untuk bersikap dan berperilaku.

. Apakah di SMP N 16 Yogyakarta ini sudah menerapkan sifat
kepemimpinan dan keteladanan, yaitu mampu mendayagunakan

kemampuan potensi bawahan secara optimal ? Sudah karena sifat
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keteladanan menjadi daya dorong untuk bersikap dan berperilaku.
Dalam usaha-usaha membangun budaya keteladanan yang kuat sebagai
wahana untuk melaksanakan transformasi dalam perubahan sikap dan
perilaku untuk mengikat diri kita bersama dan membangkitkan jiwa
kepuasaan di dalam diri kita. Jadi keteladanan menjadi panuntun dan
wasit agar kita aka konsisten sehingga keyakinan kita akan dicerminkan
oleh perbuatan kita, yang akan menunjukkan bahwa tidak akan ada
perbedaan antara apa(yang kelihatan dan apa yang diketahui lingkungan
kita tentang diri kita, _apakah berada’ dalam saat berkuasa atau tidak

berkuasa,

. Selama ini apakah di'"SMP-N’16*Yegyakarta sudah menerapkan prinsip
kebersamaan dan dinamika kelompok, yaitu mendorong agar cara
kerjany4 tidak, bersifast individual(dan] puisat Kekuasaan tidak pada satu
tangan ? Sudah...; g~apa yang, dapat jsaya lakukan hari ini adalah
menjawab, apakah saya bangga dengan kebersamaan dalam mencapai
tujuan bersama ?'JiKa ‘tidak, adakali“kesaddfan saya untuk berusaha
mengetahuinya, maka timbul isntropeksi diri utnuk merenungkan
kembali apa yang telah kita perbuat. Jadi menumbuh kembangkan
kebersamaan hbegitu penting dalam satu organisasi karena ia dapat
menjadi penuntun dan wasit untuk membina kepercayaan dan keyakinan,
meluruskan arti penting dalam merumuskan standar yang tinggi, landasan
nilai yang sangat mempengaruhi, mendorong terbentuknya reputasi dan

citra, mendorong untuk lebih menghayati sendiri sebelum mempengaruhi
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orang lain, mendorong orang untuk mencapai prestasi sesuai dengan

kemampuan sendiri, mendorong orang lain untuk lebih.

. Apakah di SMP N 16 Yogyakarta sudah menerapkan prinsip ketepatan

dan kecepatan, yaitu adanya kepastian waktu, kuantitas, kualitas dan

finasial yang dibutuhkan ? Sudah.... Bahwka setiap pegawai, guru

memiliki standar dalam melakukan administrasi pendidikan di SMP N 16

Yogyakarta ini diantaranya adalah :

D

2)

3)

Kemampuan menyesuaikan difir | Kemampuan manusia terbatz;s
dalam sagala |‘halj, sehinggd) | dengan keterbatasannya itu
menyebabkan manusia | [tidak,, [dapat mencapai pemenuhan
kebutuhannya tanpa-melalut kerjasama dengan orang lain, Kunci
keberhasilan di SMP N 16 Yogyakarta ini adalah kerjasama dalam
pencapaian tujuan.

Prestasi kerja. |Préstasi kerja adalah suatu hasil kerja ang dicapai
seseorang dalam melaksanakan .tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman,
kesungguhan dan waktu.

Kepuasan kerja. Tingkat kesenangan yang dirasakan seseorang atas
peranan atau pekerjaannya di SMP N 16 Yogyakarta. Tingkat rasa
puas individu bahwa mereka mendapat imbalan yang setimpal, dari
bermacam-macam aspek situasi pekerjaan seperti uang, hadian dan

pahala tempat mereka bekerja.
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B. Analisis Penelitian

1. Yang berhubungan dengan Idiologi

a. Terciptanya Prinsip Iman dan Akhlak
Prinsip administrasi Islam pertama yang diimplemetasikan
dalam administrasi pendidikan di SMP N 16 Yogyakarta
adalah iman dan akhlak. Dengan menteladani suri tauladan
Nabi Muhammad SAW yang memiliki sifat “Shidiq, Amanah,
Tabligh dan Fathonah”, sesuai dalam Al-Qur’an surat Ai-

Ahzab (33) ayat 2)lY) yang berbunyi :

2, -
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Artinyast " “Sesungguhnya' telah~ada pada~(diri)s Rasslullah ity suri
teladanyang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang

menghardp |(rahmat), Allah, dan (kedatangan) hari Kamat
dan dia banyak menyebut Allah” Q.S. Al Ahzab (33)

ayat 21

Iman merupakan keyakinan seseorang kepada Allah
SWT :
1) Yang dipelajari dengan akal,
2) Diucapkan dengan lisan,

3) Diyakini dengan hati, dan
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4) Diamalkan dengan anggota badan. 8

Administrasi pendidikan yang baik dalam konsep Islam
ditegakkan di atas aqidah yang benar dan nilai-nilai akhlak
yang mulia. Iman memberi kekuatan akhiak untuk takut dan
cinta pada Allah, sedangkan akhlak berpengaruh dalam
penyelesaian persoalan-persoalan yang ada dalam administrasi
pendidikan. Karena iman dan akhlak merupakan dasar pertama dalam
administrasi pendidikan, maka-kepala \sekolah SMP N 16 Yogyakarta
merasa perlu melakukan pembinaan ‘iman dan akhlak terhadap seluruh
personil yang terlibat. dalafiiva@dministrasi pendidikan di SMP N 16
Yogyakarta.

Pembinaan iman;dan akhlak| personil administrasi pendidikan di
SMP N_ 16, Yogyakarta_dilakukan. dengan , memperbanyak kegiatan
keagamaan di sekolah adalah sebagai berikut :
1) Pengajian rutin setiap bulan'(bertepatan dengan arisan bulanan),
2) pengajian peringatan han besar Islam.seperti-Maulid Nabi Muhammad,

isra’ dan mi’raj, balal bi halal dan sebagainya.

3) Pembinaan melalui upacara bendera
4) Pembinaan melalui rapat-rapat dinas

5) Pembinaan melalui media seluler atau Hand Phon. ®

3 Hasil wawancara dengan dengan Kepala Sckolah SMP N 16 Yogyakarta Bapak Drs.H

Sucipta, MM, peda tanggal 20 Maret 20135,
? Hasil wawancara dengan dengan Kepala Urusan Humas SMP N 16 Yogyakarta Bapak H

Arif Bintara ,S.Pd., pada tanggal 8 Maret 2015.
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Konsep akhlak dalam administrasi pendidikan ini mencakup seluruh
kebaikan, kebiasaan dan sikap yang baik, diantaranya benar, amanah,
ikhlas, menepati janji, menjaga rahasia, perangai yang baik, berani,
pemuran, suka menolong, adil, dan menjaga kemaslahatan Pemimpin yang
memiliki sikap jujur, rendah hati, sedehana dalam setiap perbuatan akan
menimbulkan kepercayaan orang lain. Sikap tersebut bukan dipamerkan,
sehingga dapat menghilangkan kepercayaan orang lain. Kejujuran, rendah
hati,sederhana dan dapat dipercaya harus menjiwai dan tercermin dalam

setiap gerak dan tingkah laku yangpwvajar.

Akhlak yang mulia menghendaki seorang muslim mengadakan
hubungan dengan Allab,—manusia;—dan' dirinya agar dapat berkembang
secara keselurchan dan terpadu dalam empat dimensi yaitu jasmani,
mental, socialjzdan ‘spifitual. Keberadaanakhlak,dengan nilai Islami dapat
memenuhi kebutuhans<kebutuhansperseorangan dan kelompok pada setiap
waktu dan tempat karena bersifat menyeluruh dan Iuas, seimbang,
sederhana, realistis, mudah yang mengaitkan antara akidah dan amal,

antara kata dan perubahan serta antara teori dan praktik.
b. Terciptanya Prinsip Keadilan dan Persamaan

Hasil kedua yang diiplementasikan dalam administrasi pendidikan
di SMP N 16 Yogyakarta adalah prinsip keadilan dan persamaan dalam
pelayanan. Implementasinya, kepala sckolah sebagai adminitratur

memperlakukan anggotanya berdasarkan atas keadilan dan persamaan
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karena manusia dalam hak dan kewajiban tidak berbeda kecuali karena
tagwa dan amal saleh. Islam tidak mengakui perbedaan antara manusia
dalam martabat karena keturunan, asal dan warna kulit sebab perbedaan
tidak sesuai untuk menjadi dasar perbedaan hak dan kewajiban dalam
masyarakat. Adapun hasil yang dirasakan adanya penerapan prinsip

persamaan adalah sebagai berikut :

1) Dalam sistem kerja di sekolah tidak menyia-nyiakan dan tidak
membedakan pelayanan .di antara personil yang menjadi mitra

kerjanya.

2) Tidak mencundangi dan menghindari anggota, serta tidak
meninggalkan keadilan - dalam™pelayanan dalam ikatan emosi

persaudaraan.

3) Selalu melaksanakan, undang-undang dan peraturan kepada seluruh
anggota, terbuka, serta setiap anggota diberi peluang menurut kerja

dan kemampuannya. 1

Administrasi muslim dalam kegiatan administrasinya akan
melaksanakan prinsip-prinsip Islam yang memiliki ciri-ciri utama dengan
tujuan utama bukan.hanya karena keberhasilan saja dalam pekefjaan dan
hubungannya dengan orang lain, tapi lebih diutamakan kerena dorongan
aqidah agama dan hati nurani yang mengharapkan ridha Allah.sesuai

dengan firmanNya dalam Q.S. An Nisa’ (04) : 135, yang berbunyi :

10 Hasil wawancara dengan dengan Kepala Urusan Kurikulum SMP N 16 Yogyakarta Ib.DD
Ratnasari ,S.Pd, pada tanggal 8 Maret 2015.
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi Karena Allah
biarpun terhadap—dirimu—sendiri atau ibu bapa dan kaum
kerabatmu. jika ia Kaya'dtaupun miskin, Maka Allah lebih tatu
‘kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
Karena ingin mefiyimpang -dari kebenaran. dan jika kamu
memutar balikkan \(kata=kata) atau enggan menjadi saksi, Maka
SesungguhnyalAllalvadalah Maha mengetahui segala apa yang
kamn kerjakan;

Firman Allah dalam-stirat"An-Nahl (16) : 90, yang berbunyi

o 2 %
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Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan.
dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajaran.

Pemimpin harus bijaksana dan adil dalam mebagi pekerjaan dan
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang berkenaan dengan
perseorangan atau kelompok-kelompok kecil di organisasi. Adil tidak
berarti menyamaratakan. Adil harus diiringi dengan kebijaksanaan

dengan memperhatikan batas-batas kemampuan. Jadi, keadilan



146

meletakkan sesuatu ditempatnya tanpa melampui batas. Dimana ada

keadilan, maka disitulah terdapat syara® Allah.

2. Timbulnya Pembagian Tugas Sesuai Keahliannya

Hasil yang dapat dirasakan dari pelaksanaan administrasi pendidikan
berdasarkan nilai-nilai Islam adalak timbulnya pembagian tugas sesuai
dengan keahliannya. Prinsip ini merupakan salah satu yang menjadi dasar
administrasi pendidikan di SMP N 16 Yogyakarta. Adminitrasi Islam yang
secara urmum sudah ada‘Sejak permulaap | dakwah Islam pada zaman Nabi
SAW telah menerapkaw prnsip ini. (Kerja administrasi masih sangat
sederhana namun sudah ada pembagian Kerja secara tegas menurut keahlian,
dan kemampuan. Pambagian-tdgas-harus memperhatikan bobotnya, yang
harus seimbang antara yang satu dengan yang lainnya. Pembagian kerja juga
didasarkafl pada\konipetensi-dan.kapabilitas mdsing-masing pekerja dapat

dicontohkan dalam halrpembagian kerja,ssaat itu pekerjaan administrasi

antara lain ;
a) Ketua Komite Sekolah : Yuda H.Prihayudi
b) Kepala Sekolah : Drs.H Sucipta MM
¢) Kepala Tata Usaha : Sumarwati,SM
d) Kepala Urusan Pengajaran : DD.Ratnasari, S.Pd.
¢) Kepala Urusan Kesiswaan : Karsono S.Pd
f) Kepala Urusan Sarana & Prasarana : Prayitno S.Pd

g) Kepala Urusan Humas Sekolah : H.Arif Bintara, S.Pd
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Kepala sekolah merupakan penanggungjawab semua kegiatan dan
pengelolaan sekolah, didukung oleh komite sekolah dan dibantu oleh wakil
kepala sckolah. Dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya secara
operasional, Kepala dan Wakil Kepala Sekolah juga dibantu oleh wakil-wakil
kepala urusan, seperti Kepala Urusan Pengajaran, Kepala Urusan Sarana dan
Prasarana, Kepala Urusan Kesiswaan, dan Kepala Urusan Humas. Kepala
Urusan Pengajaran membawahi Pembantu Urusan Pengajaran kelas I dan
Pembantu Urusan Pengajaran kelas 11’ Kepala Urusan Kesiswaan membawahi
Pembantu Urusan Kesiswaati. Kepala’ Urusan Sarana dan Prasarana
membawahi Pembantu Urasan Sarafia dan Prasarana. Kepala Urusan Humas
membawahi Pembantu Urusan /Humas.Baik kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, serta urusan-urusan ada fincian tugas dan tanggung jawab masing-
masing. |

Tanggungjawab dibarengi dengan kekuasaan yang sesuai dan dapat
membantu dalam pelaksafiaaniiya, sebab tanggung jawab merupakan akibat
yang wajar seiring dengan kekuatan yang-tidak Mapat dipisahkan, Pemimpin
yang bertanggungjawab terhadap sesuatu memiliki kekuasaan dan dapat
memiliki kesempatan dalam melaksanakan tugasnya dengan baik. Termasuk
hak mengeluarkan perintah, pengarahan, menuntut ketaatan, memberi
ganjaran dan hukuman, memiliki kebebasan dalam bertindak dalam batas
spesialisasinya. Prinsip ini telah dijalankan dalam segala dimensinya dalam
administrasi Islam yang mendahului sistem-sistem mutahir, sampai kepada

pelaksanaan prinsip pembagian kerja, mengaitkan tanggungjawab dengan
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kekuasaan, dan prinsip desentralisasi dalam administrasi. Diantara yang
diperlukan dalam prinsip pembagian kerja dan hubungannya dengan
tanggungjawab dengan kekuasaan adalah bahwa tidak ada tindakan dan
keputusan tanpa sepengetahuan dan seizin atasannya.
3. Terciptanya Sistem Kerja yang Berpegang pada Perencanaan,
'Organisisi, Supervisi, Pengawasan dan Follow Up.
a. Perencanaan
Kepala sekolah, SMP~N" 16 \ Yogyakarta sebagai pemimpin
administrasi pendidikah menjadipperencana yang sehat, penggagas visi
yang jelas dan menyeluruh,ipenentuan tujuan-tujuan, menterjemahkan ke
dalam rencana dan |program’ praktis yang menolong pelaksanaannya,
menghemat waktu, tenaga, dan nang dan mendapatkan hasil yang paling
baik dari proses kerja administrasi.pendidikan di _kemaslahatan MMa
seluruh elemen yang terlibat dalam administrasi pendidikan SMP N 16
Yogyakarta.
Perencanaan__dalam’ ladininistrasi) [péndidikan di SMP N 16
Yogyakarta menghasilkan dua macam rencana, yakni :
1) Rencana operasional (Renop) jangka pendek tahunan,
2) Rencana Strategis (Renstra) jangka 5 sampai 8 tahun. 1!
Program-program ini tergambar dalam rencana pengembangan
sekolah dalam rangka mewujudkan visi dan misi serta tujuan sekolah.

Perencanaan yang schat tergantung pada informasi yang betul dan tepat,

11 Hasil wawancara dengan dengan Kepala Sekolah SMP N 16 Yogyakarta Bapak Drs. H.
Sucipto, MM , pada tanggal 11 Maret 2015.
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jelas dan realistis, fleksibilitas dan pandangan jauh kedepan, serta
kesiapan-kesiapan menghadapi masalah dan halangan yang akan dihadapi
dalam pelaksanaannya. rerencanaan yang penar mempunyai dasar syariat
Islam dengan salah satu cirinya lebih menonjolkan memelihara
kemaslahataﬁ umum bagi masyarakat, uminat, dan individu. Dapat
menciptakan keseimbangan yang tepat antara kemaslahatan individu dan
kemaslahatan kelompok, begitu juga dengan fleksibilitas dalam prinsip-

prinsip dan dasar-dasar umumnya. 12

b. Organisasi
Organisasi dalam syariat (Islam banyak memperhatikan faktor

waktu, tempat, dan manfaat umum yang pasti. Prinsip tersebut tidak

mengingkari :

1) Perubahan hukumkarena perubahan/waktu dan tempat yang darurat
membolehkan yang terlatang @dharuraru tubuhul mahdhurat).

2) Yang susah membawa kemudahan (“‘adamul haraj)

3) Menghilangkan kerusakan didahulukan daripada menarik manfaat
(dar "ul mafasid mugaddamun ‘ala jalbil mashalih),

4) Yang tidak sempurna wajid kecuali dengan itu maka ia juga wajib (ma
la yatimmul wajibu illa bihi fahuwa wajib),

5) Perkara sempit menjadi luas, yang diketahui melalui kebiasaan seperti

diisyaratkan dengan syariat, kebiasaan itu hokum.

12 Hasil wawancara dengan dengan Kepala Urusan Kurikulum SMP N 16 Yogyakarta Bapak
DD .Ratnasari. S.Pd. pada tangeal 8 Maret 2015,
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6) Terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan manusia setiap saat. !
Semua prinsip itu berdasarkan pada ayat-ayat Al Qur’an dalam

Q:S. Al Hajji (22) : 78, yang berbunyi :

Jrx g STER 3h asler 35 A g el
rﬂ“ﬁ‘r*b“ri“f‘d’gfwd”‘drg’
Sl gt 20 049 05 g5 48 s Coked
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Artinya : Bequanglah kamu pada (agama) Allah dengan sebenar-benar
perjuangan. Dia telah memilih kamu dan tiada mengadakan
kesempitan -bagimu -dalam agama, seperti agama bapamu
Ibrahim. Dia (Allah) mepamakan kamu orang Islam dari
dahulu dan dalam ini (Al Qur’an). Supaya Rasul menjadi saksi
tethadap kamu--dan, kamu .menjadi ssaksi pula terhadap
manusia. Waka dirikanlah sembahyang daf bayarlah zakat dan
berpegang teguhlah kepada Allah, Dia wali kamu: maka Dia
‘sebaik~-baik-wali dan/ebaik-baik sebagai penolong.”

c. Supervisi
Pimpinan dengan tuntutan-tuntutan, fungsi dan proses yang
diharuskan dalam Islam dapat menjaga keadaanya, kesatuan dan
kesinambungédn kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan yang diharapkan
baik secara kolektif maupuan individual.Dalam kelompok pimpinan
merupakan kewajiban social, memandang bahwa dalam tiap kelompok

yang beranggotakan tiga orang keatas harus diangkat seorang pemimpin.

1 Hasil wawancara dengan dengan Kepala Sckolah SMP N 16 Yogyakarta Bapak Drs.H
Sucipta ,MM, pada tanggal 20 Maret 2015.
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Untuk menghindari pertikaian yang dapat membawa kechancuran serta
menghindari sifat saling aniaya. Administrasi dalam Supervisi dan
bimbingan menurut pandangan Islam harus realistis dalam setiap
perintahnya, dan harus sesuai dengan prinsip-prinsip dan nilai-nilai
agama. Adanya supervisi dan bimbingan memiliki tujuan akhir untuk
memupuk pengawasan subyektif dalam hari pekerja, serta pengawasan
yang dilakukan oleh manusia dengan kemauan pada dirinya karena takut
kepada Allah dan mefigharap ridha-Nya) 4
d. Kepengawasan

Pengawasan diri’ sendifi” yang diusahakan oleh pendidikan Islam
dan juga bimbingan |administratif tidak lebih dari semacam pendidikan
dalam pengertian luas.’Tidak ada facter yang lebih kuat dalam pelaksana
pengawasamyini;dari pada-keimanan-yanggkuat kepada Allah. Penckanan
Islam terhadap pengawasan dalam diri yang timbul dari iman dan hati
nurani dalam manusia tidak berarti mengabaikan pengawasan luar yang
mempunyai ! kekuasaan'-pengawasan ~-seperti \pemerintah, pemimpin-
pemimpin  administratif dan pengawas administratif. Islam
memperhatikan pengawasan luar dan mengajak orang-orang yang berhak
menjalankannya untuk menjaga kemaslahatan umat dan menghindari
kelalaian dan kelebihan serta hak-hak dan maslahatannya.

Kekuasaan umat mengawasi penguasa dan pegawai tinggi

administrasi dalam menilai kinerjanya ada dua segi yang perlu

14 Hasil wawancara dengan dengan Kepala Sekolah SMP N 16 Yogyakarta Bapak Drs.
H Sucipta ,MM, pada tanggal 20 Maret 2015.
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diperhatikan yaitu, umat harus mengawasi pegawai tinggi dan menilai
tugasnya dari segi bagaimana menyeru kebaikan dan melarang

kemungkaran. Firman Allah Q.S Ali Imran (03) : 110, yang berbunyi :
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Artinya : “Adakah kamu sebaikebaik umat, yang dilekukan bagi manusia,
(supaya) kamu menyuruh dengan ma’ruf dan melarang dari
munkar, serta beriman kepada Allah, kalau berimanlah ahli kitab,
niscaya lebih baikybagiaercka, tetapi setengah mereka beriman
dan kebanyakan merekafasik.”

Selanjutnya uniat-sebagai obyék |dari kekuasaan dan pegawai dan
administrasi sebagai wakil rakyat maka pemimpih harus meminta pendapat

umat. Firtian Allah S.W.T."dalam surat Ali Irfiran (03) : 159 :

-
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Artinya : “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lematv-lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan jtu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada
Allah, Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal
kepada-Nya” ( Ali Imran 159)

e, Follow Up
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Follow Up atau tindak lanjut ynag dimaksud adalah keterkaitan
dengan kemampuan yang berkembang akan ditindak lanjuti dengan
kemampuan baru yang lebih baik dengan cara melanjutkan program
biasiswa pendidikan dan beberapa work shop atau penataran peningkatan
profeionalisme guru. Jika ada pegawai atau guru kurang memiliki
profesionalitas dalam unsur musyawarah kurang peka maka kepala
sekolah melakukan tindak lanjut berupa pembimbingan dan pembinaan
baik secara individual 'maupun' kelompok agar bisa dan mampu
menyesuaikan dengan’keadaan yang ada di SMP N 16 Yogyakarta ini.

4. Terciptanya Prinsip’ Penghargaan, Pergaulam Baik dan

Hubungan Baik Dengan Pekerja-pekerja

Dalam administrasi Islam, penghargaan menjadi salah satu point

| penting yang harus |diperhatikan.-Hal-ini sangat ‘manusiawi, karena setiap

manusia, apapun -kedudukannya, secara maluriah ingin dihargai. Allah

memberikan contoh, dengan memberikan.pahala bagi yang berbuat baik.

Begitulah seharusnya seorang administrasi. Kepala sekolah SMP N 16

Yogyakarta memberkan penghargaan kepada setiap personil yang terlihat

dalam administrasi pendidikan dilembaganya. Penghargaan yang diberikan

berupa penghargaan :

a. Guru terladan

b. Karyawan teladan

c. Guru yang paling lama pengabdiannya

d. Karyawan yang paling lama pengabdiannya
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e. Guru berprestasi
f. Siswa berprestasi dan masih banyak lagi penghargaan-penghargaan dalam
bentuk lain seperti pujian atas suatu pekerjaaan. !°

Adminitrasi Islam memberi perhatian penuh terhadap hubungan
kemanusiaan dalam administrasi karena ia merupakan ketrampilan
pertamakali dalam administrasi. Unsur dan syarat dari hubungan
kemanusiaan yang sehat bermacam-macam, Berkaitan dangan fitrah manusia
dan ciri watak manusial dengédn’pemuasan kebutuhan pokok manusia dan
dengan kesesuaian pada nilai‘hilai agama dan akhlak, perlu ada pembinaan
kerja administrasi diatas landasan®aqidah;dan akhlak, berdasarkan keadilan,
persamaan, musyawarah—dan partisipasi |dalam pendapat dan pekerjaan
berdasarkan pemberian mandat. dalam kekuasaan yang diperlukan untuk
melaksanakannya atas dasar kesanggupén, spesialisasi=dan keinginan serta
minat pekerja. Hubungan juga didasarkan atas Supervisi yang tepat,
bimbingan yang bijaksana, dan pengawasan yang tegas dan berwibawa.
Semua ini merupakan syarat-dan facter-faktor! yang membantu menciptakan
iklim yang sesuai untuk membina hubungan-hubungan kemanusiaan yang
sehat diantara pemimpin dan pekerja dalam institusi.

Pemimpin administrasi pendidikan dapat berhasil dalam tugas dengan
memberi contoh yang dapat diikuti yaitu memiliki sifat lurus, ikhlas, amanah
menghargai pekerjaan, lemah lembut dan bijaksana, mencintai pekerjaan,

penyantun dan pemaaf, rendah hati, dapat menyelesaikan perselisihan

15 Hasil wawancara dengan dengan Kepala Sekolah SMP N 16 Yogyakarta Bapak Drs.H
Sucipta ,MM, pada tanggal 20 Maret 2015.
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dikalangan perkerja, memberi nasehat, menjadi konsultan dan dapat
ditegakkan diatas prinsip-prinsip kemampuan dalam segala pencalonan dan
pelantikan bagi jabatan dan tugas administratif di berbagai tingkat. Begitu
juga mengenai kenaikan pangkat, pembagian kerja dan tanggungjawab, dan
pemberian mandate untuk menjalankan kekuasaan, Dalam Islam, kemampuan
didahutukan dari pada umur, keluarga (nepotisme), dan kesenangan (like and
dislike). Dalam memberi jabatan dan kenaikan pangkat dalam tugas-tugas
administrasi, Islam lebih,mengutamakan)|kemampuan. Dengan demikian
dasar-dasar kebénaran, keadilafi'dan Kemaslahatan umum dapat ditegakkan.
Dalam administrasi pendidikam di SMP N 16 Yogyakarta, kepala
sekolah telah memberikan tugas. dan> mandata sesuai dengan bidang
profesinya. Setiap guru mengajarkan. mata pelajaran sesuai dengan latar
belakang pendidikannya, Demikiaﬁ juga para.karyawan dan tenaga honorer
lainya. Guru dan karyawan di SMP N 16 Yogyakarta ada dua macam yakni
‘guru dan karyawan PNS dan non-PNS (pengabdian). Untuk guru dan
karyawan PNS rekruitmennya dilakukanoleh pemerintah. Sedangkan guru
dan karyawan pengabdi direkrut oleh sekolah sendiri (dalam hal ini kepala
sekolah dan para wakilnya). Dalam pérkrutan ini kepala sekolah berusaha
sekuat mungkin untuk mendapatkan tenaga yangmemiliki kemampuan lebih
disbanding calon lainnya. Untuk itu, Kepala Sekolah mengadakan
serangkaian evaluasi baik tes maupun non-tes.
Kemampuan yang diutamakan oleh Islam dalam administrasi

adalah kemampuan otakdan ilmiah adalah kebijaksanaan, “kecerdasan”.
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“Insight”, jauh pandangan , pintar bertindak, kesanggupan menyelesaikan
masalah dengan ilmiah, logis dan kreatifdalam pekerjaan, memiliki
pengetahuan umum dan kecerdasan serta pengalaman administratif yang
matang. Sedangkan kemampuan agama dan akhlak adalah kejernihan
agidah, teguh dengan ajaran agama, lurus, baik tingkahlaku, jujur, amanah,
dan ikhlas. Kemampuan psikologis meliputi kestabilan psikologis, kekuatan
pribadi dan kepercayaan pada diri. Inilah prinsip-prinsip terpenting yang
menjadi dasar adminisfrasi '[slaf ‘yang herhasil diimplementasikan dalam

administrasi pendidikan di SMP N 16 Yogyakarta. '¢

5. Faktor penghambat dan’penduking dalam pelaksanaan prinsip-prinsip
Islam khususnya dalam ‘musyawarabh dan profesionalisme di SMP N 16
* Yogyakarta
1. Faktor penghambat
1) Penggunaan dana administrasi pendidikan hanya terpenuhi jika sudah
ada perencanaan-dan-disahkan-elelrkepala‘sekolah.

Dari segi pendanaan, sekolah hanya menganggarkan dana sesuai
dengan apa yang telah direncanakan, lebih dari apa yang direncanakan
sekolah tidak dapat memberikan dana. Hal inilah yang masih menjadi
kendala, seandainya dana diambilkan dari dana sosial itupun statusnya
masih Pinjam dan harus dimusyawarahkan kembali untuk

mengemblaikan pinjaman tersebut. Disamping membutuhkan waktu

16 Hasil wawancara dengan dengan Kepala Sekolah SMP N 16 Yogyakarta Bapak Drs.H
Sucipta , pada tanggal 20 Maret 20116.
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yang panjang dan bertele-tele (jawa) yang peting segala program yang
sifatnya mendadak dapat dipenuhi dan tidak mengganggu kelancaran
proses pendidikan yang dilaksanakan di SMP N 16 Yogyakarta ini.

2) Kurangnya kesadaran untuk tertib pada saat melakukan musyawarah.

Yang dimaksud kurang kesadaran ketertiban dalam bermusyawarah
ini dilihat dari factor ketepatan waktu, antara lain :

3) Mulai musyawarah dapat dipastikan banyak yang tidak tepat, rata-rata
waktu untuk saling menunggu kurang lebih 30 sampai satu jam.

4) Berakhimya musyawarah joga ‘mengalami keterlambatan, banyak
rencana waktu bergkhir padafjam tertentu, kenyataannya bisa mundur
melebihi satu jam|

Keadaan ini sampai sekarang belum dapat diantisipasi untuk bisa
tepat waktu mengiﬁgat masing-masing._guru dan. karyawan memiliki
tugas yang belum dapat diselesaikan misalnya, ada guru yang masih
memberikan les pada” waktu jam musyawarah tersebut, karena siswa
tidak bisa hanya ditinggalkan tugas.saja‘inelainkan harus ditunggui oleh
guru yang bersangkutan. 17

5) Masih adanya perbedaan pendapat yang muncul pada saat
musyawarah dan dibawa pada area di luar musyawarah.

Keadaan ini sudah banyak terjadi pada forum rapat-rapat dimana
saja, masih adanya guru atau karyawan di saat musyawarah belum

menemukan ide yang cocok, selesai musyawarah baru keluar idenya,

17 Hasil wawancara dengan dengan Kepala Sekolah SMP N 16 Yogyakarta Bapak Drs.H
Sucipta ,MM pada tanggal 20 Maret 2015.
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sehingga ide yang baru banyak dibahas di luar musyawarah. Jika ada
guru atau pegawai yang merasa pendapatnya benar dan tidak dipakai
dalam penerapan kebijakan, masih saja membicarakan dengan teman-
temannya tentang pendapat yang diajukan di luar forum musyawarah.
Bentuk antisipasi yang dilakukan kepala sekolah adalah dengan
memasukkan kotak saran yang sudah disediakan di depan TU agar
semua ketidak setujuan dapat dimasukkan melalui surat dan akan
dibahas oleh kepald sekolah“serta jika ada pendapat yang lebih baik
segera kepala sekoldh mengkoordinasikan kepada kepala urusan secara
intensif. 18
6) Penunjukkan bagisbeberapa guru untuk mengikuti beberapa diklat
hanya terfokus pada) guru tertentu sehingga kesan kurang adanya
pemerataan Vdalam pembagian_tugas luar sekolah kurang dapat

dipenuhi.

2, Faktor pendukung
a. Tersedianya wadah penampungan pendapat yang tersentra di bagian
humas. !

b. Adanya keleluasaan untuk mengemukakan pendapat pada saat

musyawarah.

18 Hasil wawancara dengan dengan Wakil Kepala Sekolah SMP N 16 Yogyakarta Bapak Drs.

H. Sucipto,MM, pada tanggal 11 Maret 2015.
19 Hasil wawancara dengan dengan Kepala Urusan Humas SMP N 16 Yogyakarta Bapak H.

Arif Bintara S.Pd., pada tanggal 16 Maret 2015.
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c. Sekolah memberikan dukungan baik dari segi pendanaan kegiatan,
fasilitas, dan sarana prasarana, maupun dari segi pembelajaran.

d. Kerjasama dan ikut berpartisipasi dalam mensukseskan keputusan
bermusyawarah dari tahap perencanaan hingga tahap pelaksanaan
kegiatan.

e. Peningkatan disiplin. Dalam menumbuhkan kepala sekolah profesional
dalam paradigma baru manajemen pandidikan di sekolah diperlukan
adanya peningkatan disiplin ufituk' menciptakan iklim sekolah yang lebih
kondusif dan dapat memotivasi kérja, serta menciptakan budaya kerja dan
budaya disiplin para téhaga kependidikan dalam melakukan tugasnya di
sekolah. 20

f. Pembentukan kelompok diskusi profesi. Kelompok diskusi profesi dapat
dibentuk untuk mengatasi-tenaga-kependidikan yang kurang semangat
dalam melakukan tugas-tugas kependidikan di sekolah yang melibatkan
pengawas sekolah, komite sekolah atau orang lain yang ahli dalam
memecahkan! masalah‘.yang “dihadapi’ képala sekolah dan tenaga
kependidikan. 2!

g. Sebagai tempat Revitalisasi MGMP dan MKKS di sekolah. Melalui
MGMP dan MK.KS dapat dipikirkan bagaimana menyiasati kurikulum
yang padat dan mencari alternatif pembelajaran yang tepat serta

menemukan berbagai variasi metoda dan variasi media untuk

2 Hasil wawancara dengan dengan Wakil Kepala Sekolah SMP N 16 Yogyakarta Bapak

Drs.H. Sucipto, MM, pada tanggal 11 Maret 2015,
21 Hasil wawancara dengan dengan Kepala Urusan Kurikulum SMP N 16 Yogyakarta Ibu

DD.Ratnasari, S.Pd, pada tanggal 8 Maret 2015.
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meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan mengefektifkan MGMP
dan MKKS semua kesulitan dan permasalahan yang dibadapi oleh guru
dan kepala sekolah dalam kegiatan pendidikan dapat dipecahkan, dan

diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 22

2 Hasil wawancara dengan dengan Kepala Sekolah SMP N 16 Yogyakarta Bapak Drs.H
Sucipta, MM, pada tanggal 20 Maret 2015.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di ambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan prinsip-prinsip Islam di SMP N 16 Yogyakarta, berdasarkan
musyawarah dalam pelaksanaan administrasi pendidikan yang
menfokuskan pada adm1mst1‘as1 tatalaksana urusan kesiswaan,
kurikulum/pengajaran, humas dan’ Urusan sarana dan prasarana. Format
musyawarah yang dilakukantadalah masing-masing bidang mengusulkan
kata sepakat untuk metnbabas)fentang, bidang-bidang tertentu dengan
konsel-cwensi segala keputusan’yang telah dihasilkan dilaksanakan sesuai |
rencana, jika didalam perjalanan)\tefjadi hambatan maka diadakan
musyawarah, koorninasi, dan. evaluasi, pejalanan program administrasi
pendidikan. Untuk tingkat profesionalisme di SMP N 16 Yogyakarta
yaitu menempatkan tingkat Keahlian sesuai dengan keahliannya dengan
dibuktikan dengan '-ijazah< akademik ~dan /bidang studi, penerapan
keteladanan, kebersamaan serta ketepatan dan kecepatan dalam meraih

hasil yang optimal.

2. Hasil yang diperoleh dari prinsip-prinsip Islam dalam pelaksanaan
administrasi pendidikan di SMP N 16 Yogyakarta adalah terciptanya

Prinsip Iman dan Akhlak yang dibuktikan dengan beberapa kegiatan

161
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keagamaan yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru dan karyawan,
terciptanya prinsip keadilan dan persamaan dalam pelayanan, timbulnya
pembagian tugas sesuai keahliannya, terciptanya sistem kerja yang
berpegang pada perencanaan, organisasi, supervisi, pengawasan dan
follow up, serta terciptanya prinsip penghargaan, pergaulan baik
dan hubungan baik dengan guru dan karyawan serta

masyarakat setempat.

. Faktor penghambat dalam pelaksanaan)prinsip-prinsip Islam khususnya
dalam musyawarah dan profesionalisme di SMP N 16 Yogyakarta
meliputi Penggunaan dana administrasizpendidikan hanya terpenuhi jika
sudah ada perencanaan «dan//disahkan oleh kepala sekolah, kurangnya
kesadaran, untuk tertib pada-saat-melakukan.musyawarah, Masih adanya
perbedaan pendapat yang muncul pada saat musyawarah dan dibawa pada
area di luar musyawarah, penunjukkan bagi beberapa guru untuk
mengikuti beberapa diklat hanya' terfokus pada guru tertentu sehingga
kesan kurang adanya pemerataan dalam pembagian tugas luar sekolah
kurang dapat dipenuhi.

Faktor pendukungnya adalah tersedianya wadah penampungan pendapat
yang tersentra di bagian humas. Adanya Kkeleluasaan untuk
mengemukakan pendapat pada saat musyawarah. Sekolah memberikan

dukungan baik dari segi pendanaan kegiatan, fasilitas, dan sarana
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prasarana, maupun dari segi pembelajaran. Sebagai tempat Revitalisasi

MGMP dan MKKS di sekolah.

B. Saran-saran
Mengacu pada hasil penelitian lapangan di atas, beberapa saran yang
dapat diberikan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagi Kepala Sekolah
a. Keberhasilan pendidikan 4di, sekolah sangat ditentukan oleh
keberhasilan kepala (sekolah ‘dalam_mengelola tenaga kependidikan
beserta adminitrasinya. Kepala sekolah merupakan salah satu
komponen pendidikan-yang/berpengamh dalam meningkatkan kinerja
guru dan karyawan. Kepala sekolah bertanggung jawab atas
penyelenggaraan ‘“kegiatan ‘pendidikan/~~administrasi sekolah,
pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta
pemeliharaantsarana dan prasarana. Hal tersebut menjadi lebih penting
sejalan dengan semakin kompleksnya tuntutan tugas kepala sekolah,
yang menghendaki dukungan kinerja yang semakin efektif dan efisien.
b. Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang sangat berpengaruh
dan menentukan kemajuan sekolah harus memiliki kemampuan
administrasi, memiliki komitmen tinggi, dan luwes dalam
melaksanakan fugasnya. Kepemimpinan kepala sekolah yang baik
harus dapat mengupayakan peningkatan kinerja guru melalui program

pembinaan kemampuan tenaga kependidikan. Oleh karena itu kepala
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sekolah harus mempunyai kepribadian atau sifat-sifat dan kemampuan
serta keterampilan-keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga
pendidikan. Dalam perannya sebagai seorang pemimpin, kepala
sckolah harus dapat memperhatikan kebutuhan dan perasaan orang-
orang yang bekerja sechingga kinerja guru selalu terjaga.

¢. Upaya peningkatan profesionalisme kepala sekolah merupakan proses
keseluruhan dan organisasi—sekolah serta harus dilakukan secara
berkesinambungan katena perubahan-yang terjadi selalu dinamis serta
tidak bisa diprediksi sehingga kepala sekolah maupun tenaga
kependidikan harus s¢lalu siap dihadapkan pada kondisi perubahan.

d. Kepatuhan dan ketaatan bisa’ dimulai(dari keimanan seseorang, oleh
karena itulah kepala sekolah hendaknya bersikap -demokrasi dan
toleransi.terhadap sémua-guru dan.karyawai;"dengah mengedepankan
sifat musyawarah dafiprofesionalitas.

2. Bagi Guru Kafyawan.

a. Menjaga kekompakan dalam melakukan tugas sangat dibutuhkan
dalam pencapaian ketertiban administrasi pendidikan, oleh karena
itulah hendaknya sikap saling menyalahkan satu sama lain hendaklah
di tinggalkan, sehingga dalam melakukan tugas jika mengalami
kesulitan hendaknya diselesaikan bersama agar mendapatkan
kesimpulan hasil yang sifatnya bersama pula.

b. Laporkan semua unsur kinerja dalam kegiatan yang telah dilakukan

kepada kepala sekolah dalam bentuk dokumen laporan supaya dalam
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pelaksanaan suatu program dapat dibuktikan sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya. Alangkah baiknya divisualisasikan dalam bentuk
tertulis dan jelas bisa dipahami untuk bisa diaplikasikan dalam
kehidupan schari-hari individu atau organisasi yang dapat dikemas

dalam bentuk tabel dan diagram atau bukti fisik lainnya.

C. Rekomendasi

Peningkatan profesionalisme kepala s€kolah perlu dilaksankan secara
berkeinambungan dan terencana'denganfmelihat permasalahan-permasalahan
dan keterbatasan yang ada:- Sebab| kepalan sekolah merupakan pemimpin
pendidikan yang juga -.bertanggung, jawab dalam meningkatkan
profesionalisme tenaga kependidikan lainnya. Kepala sekolah yang
- professional mengetahui kabuftlian-dunid pendidikan;, defigan begitu kepala
sekolah melakukan penyesuian-penyesuian/agar pendidikan berkembang dan
maju sesuai dengan j kebutuhan, pembangunan sserta kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan kenyataan di atas perlunya kerjasama antara Kementerian
Pendidikan Nasional dan Kementerian Agama untuk memperkenalkan
sekaligus melaksanakan prinsip-prisip Islam dalam administrasi pendidikan
agar setiap manusia atau pegawai memiliki komitmen bersama atas

tanggungjawab dunia dan akherat.
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Lampiran |

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

No. Pertanyaan
1 | Bagaimana letak geografis SMP N 16 Yogyakarta?
2 | Kapan SMP N 16 Yogyakarta berdiri dan bagaimana sejarahnya?
3 | Bagaiman struktur kepemimpinan di SMP N 16 Yogyakarta?
4 | Berapa jumiah guru dan karyawan SMPN 16-Yogyakarta?
5 | Berapa jumlah siswa SMP N 16 Yogyakarta?
6 | Apakah di SMP N 16 Yogyakarta intimemilikistata tertib sckolah?
7 | Apakah guru dan karyawan disini memberjkan keteladanan yang baik kepada siswa?
8 | Apakah SMP N 16 Yogyakarta melaksanakan pembelajaran dengan baik dan benar?
9 | Apakah ada hambatan yang berarti berkenaan dengan pelaksanaan pembelajaran di
sekolah?
10 | Bagaimanakan cara-cara sekolah“menyelesaikan /masalah yang dihadapi siswa yang

berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran-di-SMP,N 16 Y ogyakarta?




Lampiran II

Butir-Butir Pertanyaan Wawancara

No. Pertanyaan

1 | Apakah di SMP N 16 Yogyakarta ini sudah melaksanakan musyawarah dalam
pelaksanaan administrasi pendidikan?

2 | Apakah dalam pelaksanaan musyawarah terjadi perbedaan pendapat?

3 | Apakah keputusan yang diambil dari musyawarah tetap adanya saling mendukung
satu sama lain?

4 | Apakah setiap menerima keputusan bérsamasmasing-masing orang memiliki sikap
rendah hati?

5 | Apakah musyawarah yang dilakukan’mampu merapatkan kembali silaturahim yang
mungkin sedikit renggang?

6 | Apakah di SMP N*16 Yogyakarta“ifii ‘sudah™menerapkan ‘prinsip integritas dan
profesionalisme, yaitu konsistén..dalam. kata dan’ \perbuatan serta ahli dalam
bidangnya, ?

7 | Apakah di SMP N 16 Yogyakarta ini sudah menerapkan sifat kepemimpinan dan
keteladanan, yaitu mampu mendayagunakan kemampuan potensi bawahan secara
optimal?

8 | Selaman ini apakah di SMP N 16 Yogyakarta sudah menerapkan prisnsip

kebersamaan dan dinamika kelompok, yaitu mendorong agar cara kerjanya tidak

bersifast individual dan pusat kekuasaan tidak pada satu tangan?




10

11

12

Apakah di SMP N 16 Yogyakarta sudah menerapkan prinsip ketepatan dan
kecepatan, yaitu adanya kepastian waktu, kuantitas, kualitas dan finasial yang
dibutuhkan?

Bagaimana pelaksanaan prinsip-prinsip Islam khususnya dalam musyawarah dan
profesionalisme di SMP N 16 Yogyakarta ?

Bagaimana hasil yang diperoleh dari prinsip-prinsip Islam tersebut?

Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam|pelaksanaan prinsip-prinsip

Islam khususnya dalam musyawarah dan‘prefesionalisme di SMP N 16 Yogyakarta?




Lampiran II1

Pedoman Dokumentasi

No Dokumentasi-dokumentasi yang terkumpul untuk penelitian
1 Data Sekolah
2 Kurikulum dan pembelajaran
3 Administrasi Pendidikan dan mamniajemen sekolah
4 Organisasi kelembagaan
5 Sarana dan prasarana
6 Ketenagaan
7 Pendanaan dan biaya
8 Peserta didik
9 Peran serta masyarakat
10 Lingkungan dan budaya sekolah
11 Langkah-Langkah pencitraammuptupendidikan Sekolah
12 Laporan hasil pencitraan mutu
13 Surat keputusan Departemen Agama




Lampiran IV
Catatan Lapangan Hasil Wawancara

Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan data: Wawancara

Nama : Drs.H Sucipta

Sekolah : SMP N 16 Yogyakarta
Jabatan : Kepala Sekolah

Hari/ tanggal : 5 Maret 2015 |SLAM \
Pukul 1 13.15 WI

pendidikan

Tempat wawancara : Ruang K ﬁla
Tema : Profesio
Sumber data : Samdani | < v

ISENEAaN\

>
Z
)

Proses Wawancara Kepala Sekola

5 [
v

ST

Deskripsi data : Infromasi dengan Drs.H Sucipta, Kepala Sekolah SMP N 16

Yogyakarta/Pertanyaan A S Imh dalam

wawanc tersebut dlambll
inf; hwa Musyawarah dalam
penerapan administrasi pendidikan, baik

DR e Lo, o

perundang-undangan akan tetapi dalam
pelaksanaannya selalu mengedepankan
kebersamaan dan keputusan yang solid agar
semua komponen sekolah di SMP 16
Yogyakarta ini dapat maju dan berkembang
bersama. Apalagi sebagian besar guru dan
karyaan di SMP N 16 ini beragama Islam
dan sudah tahu adanya anjuran untuk
bermusyawarah dalam mufakat untuk
kepentingan bersama,

Sehingga pelaksanaan musyawarah di SMP N 16 ini dapat diketakan sudah dilaksanakan
dengan baik.Format musyawarah yang dilakukan di SMP N 16 Yogyaakarta i adalah
sebagai berikut: Kepala sekolah memimpin sluruh musyawarah yang dilakukan bersma
sekaligus membahas tentang materi yang dilakukan. Dari masing-masing bidang urusan




mengusulkan kata sepakat untuk membahas tentang bidang-bidang tertentu yang berkenaan
dengan bidang tersebut (jadi musyawarah ini disesuaikan dengan tingkat materi bidangnya
seperti kurikulum musyawarah dengan anggota yang masuk di kurikulum begitu juga
kesiswaan, humas dan lain-lain) Setelah selesai kepala sekolah memimpin rapat kembali
berdasarkan hasil musyawarah dari masing-masing bidang kemudian dibahas bersama
sampai menghasilkan keputusan bersama. Kepala sekolah menutup rapat dengan
konsekwensi segala keputusan yang telah dihasilkan dilaksanakan sesuai rencana, jika
didalam perjalanan terjadi hambatan maka diadakan musyawarah koorninasi dan evaluasi
perjalanan program administrasi pendidikan.

Intrepretasi: Penggunaan Musyawarah dalam-penerapan administrasi pendidikan, baik
guru, karyawan maupun kepala’seKolah yang mengacu pada peraturan
perundang-undangan memberikan dampak pada kepuasan kerja dan
semangat untuk bekerja'dan bekarya yang didasarkan atas keihlasan dan
kata mufakat untuk kepentingan bersama:

Deskripsi data: Infromasi dengan DrsiH7, Sucipta,—Kepala Sekolah SMP N 16
Yogyakarta/Pertanyaan yang diajukan -, mengenaj ) Pelaksanaan musyawarah dalam
pelaksanaan administrasi pendidikan. Dari wawancara tersebut dapat diambil informasi
bahwa salah satu kendala atau hambatan yang dialami oleh suatu oragnisasi atau institusi
dalam mencapai tujuan | yang “dicapai’ adalah-belum, |tercipténya “kebiasaan “saling
mendukung” diantara para” pegawainya. Mereka masih terkungkung oleh kepentingan
individu dalam menjalankan tugasnya méSing-masing. Adanya job distribution (pembagian
tugas) menjadi alasan pribadi untuk nienjalakan’ tiigas sésuai dengan lingkup tugasnya
sendiri. Ironisnya, masing-masing dari_individu yang_sudah merasa menjalankan tugas
sesuai dengan beban yang disandangnya, mereka, menganggap /tidak lagi membutuhkan
campur tangan dari rekan sekerjanya. Akibatnya kualitas pencapaiannya tidak maksimal.
Menurut jawaban wawancara tentang situasi saling mendukung dalam melaksanakan
keputusan dapat diperoleh jawaban yaitu: Harus itu, apapun keputusannya semua orang
harus saling mendukung, bentuk dukungan berupa menjalankan masing-masing fungsinya
berdarkan bidangnya seperti jika itu guru harus melakukan pembenahan adminitrasi
keguruan, jika TU harus melaksanakan administrasi ke TU an yang ada di SMP N 16
Yogyakarta dan lain-lain.

Infromasi dengan Drs.H Sucipta, Kepala Sekolah SMP N 16
Yogyakarta/Pertanyaan yang diajukan mengenai Profesionalitas administrasi pendidikan.
Dari wawancara tersebut dapat diambil informasi bahwa di SMP N 16 Yogyakarta ini
menggunakan “MBS” (managemen Berbasis Sekolah) sehingga setiap orang memiliki
integritas kepribadian, maka dia akan melakukan sesuatu yang sesuai antara apa yang
diucapkan dan apa yang dilakukan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Jika dalam
pelaksanaan administrasi pendidikan didalamnya terdapat kekeliruan yang diakibatkan



karena tidak mengerti maka ada perbaikan, jika sudah mengerti tetapi tetap dilanggar akan
ada hukuman atau sangsi. Segala yang dikerjakan didaarkan atas kemampuan diri yang
didalamnya dibarengi dengan unsure ibadah.

Paradigma natara kepala sekolah dan guru serta karyawan dipandang bukan antara
pimpinan dan bawahan melainkan sebagi patner untuk bias maju bersama. Keteladanan
kepala sekolah dalam bekerja menjadi acuan pokok dan dasar dalam berperikaku serta
beretika dalam kehidupan sehari-hari.

Ketepatan pemimpin memanfaatkan untuk bekerja secara nyaman, demokrasi dan
berdasarkan musyawarah dan kemampuan dirinya secara partisipatif. Dalam
kepemimpinannya mendayagunakan semua komponen yang ada di SMP N 16 Yogyakarta
sebagai partner untuk mencapai visi dan misi di SMP N 16 Yogyakarta ini.

Dalam menerapkan prinsip ketepatan-dan kecepatan, yaitu adanya kepastian waktu,
kuantitas, kualitas dan finasial yang dibutuhkamn 'sangat diutamakan, prinsip di atas tersebut
seakan menjadi jantung dalam berperilaku untuk.mewujudkan profesionalitas yang tinggi
terhadap semua komponen yang ada di SMP Ngl6 Yogyakarta ini. Prinsip kepastian waktu,
kuantitas, kualitas dan finasial yang dibutuhkan  dijadikan sebagai pedoman pelayanan
yang dikembangkan di SMP N 16 Yogyakartaydalam bérbasis kecepatan dan ketepatan.
Bekerja yang cepat dan tepat merupakan Kerja yang menggunakan kontinyuitas yang jelas
dan tepat waktu, anggaran yang tepat.

Intrepretasi: Hambatan jika di biarkan mengakibatkan terhambatnya program yang akan
dilaksanakan, jika hambatan yang dihadapi dapat diselesaikan dengan
musyawarah [akan ‘menghasilkan’ kepufusan gccara-baik dan dapat
dipertanggiingjawabkan.



Catatan Lapangan Hasil Wawancara

Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan data : Wawancara

Nama : DD.Ratna sari, S.Pd.
Sekolah : SMP N 16 Yogyakarta
Jabatan : Kepala Urusan Kurikulum
Hari/ tanggal : 6 Maret 2015

Pukul : 08.00 WIB

Tempat wawancara : Ruang Wakll Kepaka sekolah

Tema : Profesio i ndidikan
Sumber data : Samdani ISLAM

nerapkan prinsip integritas dan
sme, yaitu Kkonsisten dalam

perbuatan serta ahli dalam
.| Kepala sekolah selalu

'mua guru dan karyawan akan
tegritas dan profesionalisme.

Ada beberapa startegi yang diterapkan

kepala ekolah di SMP N 16 Yowakzrta
ﬁg li
an be nﬁ\

W hop. Sifat keteladanan udzic
% etikan untuk sesame guru

{ ;
N | melainkan_diberikan oleh semua siswa di
| flda ini

Sekolah ini berstatus negeri sehingga sifat nasionalisme sangat ditonjolkan oleh
kepemimpinan kepala sekolah diantaranya dalam bekerja hendaknya bersifat sukarela dan
terbuka, dilakukan secara demokratis dan kemandirian. Setiap guru yang melakukan
administrasi keguruan didasarkan pada ketepatan, efesiensi dan kegunaan. Begitu juga
dengan karyawan yang memiliki tugas sangat berat tentang beberapa pelaporan gaji,
anggaran, BOS dan lain-; ain harus menerapkan sifat ketepatan, efesiensi dan ada manfaat
bersama.

Deskripsi data : Pertanyaan yang diaj

Intrepretasi: Keteladanan berbasis moral agama sangat ditekanan dengan bidaya ketimuran
yang tidak menggunakan budaya negative yang datangnya dari luar, baik
daerah maupun Negara. Sifat selektif atas semua keteladanan sangat
diperlukan untuk mewujudkan suasana nyaman dan harmonis antar
komponen yang ada di SMP N 16 Yogyakarta ini.



Catatan Lapangan Hasil Wawancara

Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan data : Wawancara

Nama : Bapak Prayitno, S.Pd
Sekolah : SMP N 16 Yogyakarta
Jabatan : Kepala Urusan Humas
Hari/ tanggal : 7 Maret 2 ISLAM
Pukul : 10.00 WI z:[wrs ;
Tempat wawancara : Ruang Gu O
Tema : Profesion %endidikan
Sumber data : Samdani m
>

Deskripsi data: Pertanyaan yang diajukan,

enaj inistrasi pendidikan yang
2NN L)

alam konsep [slam

ditegakkan di atas aqidah yang

i i akhlak yang
mulia. , Iman memberi kekuatan
k takut dan cinta pada

11 Ise ngkan akhlak
e as m penyelesaian

persoalan-persoalan yang ada

dalam administrasi pendidikan.
Karena iman dan akhlak merupakan dasar
| pertama dalam administrasi pendidikan,
maka kepala sekolah SMP N 16
Yogyakarta merasa perlu melakukan
pembinaan iman dan akhlak terhadap
seluruh personil yang terlibat dalam
administrasi pendidikan di SMP N 16
Yogyakarta.




Pembinaan iman dan akhlak personil administrasi pendidikan di SMP N 16 Yogyakarta
dilakukan dengan memperbanyak kegiatan keagamaan di sekolah adalah sebagai berikut:
Pengajian rutin setiap bulan (bertepatan dengan arisan bulanan), pengajian peringatan hari
besar Islam seperti Maulid Nabi Muhammad, isra’ dan mi’raj, halal bi halal dan
sebagainya. Pembinaan melalui upacara bendera.Pembinaan melalui rapat-rapat Dinas
Pembinaan melalui media seluler atau Hand Phon

Intrepretasi : Konsep akhlak dalam administrasi pendidikan ini mencakup seluruh
kebaikan, kebiasaan dan sikap yang baik, diantaranya benar, amanah,
ikhlas, menepati janji, /menjaga/rahasia,| perangai yang baik, berani,
pemuran, suka menolong,adil, damymenjaga kemaslahatan Pemimpin yang
memiliki sikap jujur, rendah hatiy sedehana dalam setiap perbuatan akan
menimbulkan kepercayaan orang lain
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara

Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan data: Wawancara

Nama : Bapak Prayitno , S.Pd
Sekolah : SMP N 16 Yogyakarta
Jabatan : Kepala Urusan Humas
Hari/ tanggal : 10 Maret 2015

Pukul : 12.00 WIB

Tempat wawancara :Ruang S ISLAM s

Tema : Profesion qftas i tra% ndidikan
Sumber data : Samdani v 0O

inistrasi pendidikan di SMP N
f alah prinsip keadilan dan
- M@J pelayanan. Implementasinya,
kepala sekolah sebagai adminitratur memperiakukan

%ﬁﬁ$ an sn&ﬁakdankm'bm
t P%t: A arena taqwa dan amal saleh.
slam ti mengakui perbedaan antara manusia
“da)afn Inireg as'alﬁunan,asaldanwmn
kulit sebab perbedaan tidak sesuai untuk menjadi
dasar perbedaan hak dan kewajiban dalam
masyarakat. Adapun hasil yang dirasakan adanya
penerapan prinsip persamaan adalah sebagai berikut:
Dalam sistem kerja di sekolah tidak menyia-nyiakan dan tidak membedakan pelayanan di
antara personil yang menjadi mitra kerjanya. Tidak mencundangi dan menghindari anggota,
serta tidak meninggalkan keadilan dalam pelayanan dalam ikatan emosi persaudareamn.

Selalu melaksanakan undang-undang dan peraturan kepada seluruh anggota, terbuka, serta
setiap anggota diberi peluang menurut kerja dan kemampuannya.

Deskripsi data: Pertanyaan yang diaj
16
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Intrepretasi : Administrasi muslim dalam kegiatan administrasinya akan melaksanakan
prinsip-prinsip Islam yang memiliki ciri-ciri utama dengan tujuan utama
bukan hanya karena keberhasilan saja dalam pekerjaan dan hubungannya
dengan orang lain, tapi lebih diutamakan kerena dorongan aqidah agama
dan hati nurani yang mengharapkan ridha Allah

wn
-
>
<
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.

SAEDE
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SMP N 16 KOTA YOGYAKARTA
Alamat : JI. Nagan Lor No. 8 Yogyakarta Telp. 0274371032 Yogyakarta 55133

SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor: 421/368

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Drs. H.Sucipta

NIP : 195911071993111001
Pangkat/Golongan : Pembina IV/a

Jabatan : Kepala SMP Negeri 16 Yogyakarta
Alamat : J1. Nagan Lor .No.8 Kraton Yogyakarta
Menerangkan dengan ses

Nama

No. Mhs.

Program

Program Studi :

Minat M

Perguruan Tinggi  : Unj
Judul Tesis h

nesia Yogyakarta

STUDI ANALILISIS %mmmmmsm ISLAM DALAM
ADMINISTRASI DI S GAH PERTAMA (SMP) N 16
YOGYAKARTA

Mahasiswa mﬂtﬁlMﬁTleﬁm di SMP Negeri
16 Yogyakarta, yang dil pada t ei 2015.( Semester 2
tahun pelajaran 2014/2(]15 I_ c M

Demikian Surat Keterangan ini diterbitkan agar dipergunakan sebagaimana
mestinya. N fN )
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DAFTAR DIWAYAT PENDIDIKAN

A. Identitas Diri
Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Nama Ayah
Nama Ibu
Jenis Kelamin
Agama
Alamat

B. Riwayat Pendidikan Formal
1. SD
2. SMP
3. SLTA
4. S1

C. Riwayat Pekerjaan

: Samdani

: Sleman, 28 April 1960

: Amat Syamsiri

: Ny.Wagiyem

: Laki-laki

: Islam

: Pugeran; Maguwoharjo ,Depok ,Sleman Yogyakarta

: SD\N Maguwoharjo

: PGAN 4 Tahun

: PGAN 6 Tahun

: Universitas PGRI Yogyakarta

1. Guru SMP Yayasan 17 Mlati Sleman ,Yogyakarta
Guru SMP Negeri 3 Purworeja ,Jawa Tengah

2.
3. Guru SMP N 16 Yogyakarta
4

Guru Madya SMP Negeri 8 Yogyakarta

Yogyakarta, 1 Mei 2015
Yang membuat

Samdani
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